Chapter 1 


Aku membuka mata. Dadaku kembang kempis, rasanya 
begitu sulit untuk bernafas normal dan aku tahu alasannya 
adalah sosok gelap yang sedang ada di atasku saat ini, sosok 
yang selalu hadir didalam mimpiku. Mimpi terburukku. 
Bahkan sudah menjadi kebiasaan bagiku. Karena nyatanya 
setiap malam sosok itu akan hadir dikamarku dan menjelma 
nyata diatas tubuhku. Suaranya selalu berupa desisan. 
Aromanya bagai aroma kematian. Beberapa cara buruk tidak 
lagi terasa melukai aku karena nyatanya semua itu yang ada 
didalam mimpiku. Sosok itu selalu berada di alam khayalku. 


Aku bisa merasakan tangannya yang mengusap lembut 
lenganku. Memberikan kenyamanan lewat gelapnya yang 
memabukkan. Aku tidak pernah mampu melihat wajahnya 
walau bagaimana aku berusaha, dia tidak pernah ingin 
memperlihatkan hal yang satu itu. 


Bibirnya yang lembut menggesek tulang hidungku, 
membuat nafasku memburu. Aku menahan nafas demi rasa 
yang ia berikan. Rasa asing yang tidak terasa asing sama sekali. 
Hampir setiap malam hal ini selalu terjadi tapi kali ini dia lebih 
tampak nyata dari malam-malam yang lain. Seolah aku telah 
menyinggung dirinya untuk hadirnya, dia mencengkram 
pergelangan tanganku. Yang membuat aku sadar ia 
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mengikatku. Dia tidak pernah melakukan hal ini sebelumnya 
lalu kenapa sekarang ia melakukannya? 


Aku hanya bisa menatap dia dalam tanya. Gelap kamarku 
membuat aku tidak tahu seperti apa wajahnya. la memang 
tidak suka cahaya. Wujudnya adalah kegelapan itu sendiri. 


Aku menegang. Gesekan giginya dileherku membuat aku 
geli sekaligus takut. Apakah dia sudah memutuskan untuk 
menjadikan aku santap malamnya malam ini? Kalau ia, apakah 
aku akan seperti dirinya? Karena kalau ya, maka aku tidak 
keberatan sama sekali. Wujudnya telah nyata didalam diriku. 
Sejak beberapa tahun yang lalu aku sudah berhenti takut 
padanya. Dia menghadirkan rasa nyaman padaku hingga aku 
membuatnya menjadi sebuah kebiasaan. 


Dia menggigitku, membuat aku mengerang tanpa bisa 
menahan diri. Tubuhku terlonjak terangkat, membiarkan dia 
menggigit lebih banyak dari kulit leherku. Menawarkan lebih 
banyak dari yang yang di ingininya. Karena aku menyukai cara 
lidahnya menjilat kulit telanjangku. Aku suka caranya 
menggesek tubuhnya pada tubuhku. Aku juga suka dominasi 
yang dia berikan padaku. Segala sesuatu tentangnya 
menarikku dalam bentuk gelap yang dimana aku tidak akan 
pernah rasakan pada orang lain. 


Kadang aku merasa kalau aku telah gila adanya karena 
terpengaruh dengan sesuatu yang tidak nyata. Tapi lama-lama 
semua ini membiasakan diriku. Membuat aku kecanduan. 
Candu yang memabukkan ini tidak lagi dapat aku kendalikan. 
Didalam diriku ada dirinya. Didalam hatiku tertanam racunnya. 
Aku akan mati dengan membawanya. 
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Tapi aku tahu saat aku bangun nanti hanya akan ada 
airmata didalam diriku. Hanya akan ada penyesalan yang aku 
terima dan itu semua hampir bisa dikatakan menggilakan. Aku 
menyukainya dalam detik yang sama aku membencinya. Aku 
menerimanya juga menolaknya. 


Aku mengutuk takdir dimalam gelap beberapa tahun yang 
lalu saat aku berdoa. Kalau aku tidak peduli, bahkan walau 
setan sekalipun asal dia mau menemani aku melewati setiap 
malam gelap. Aku akan menerimanya. 


Dan dari itulah dia tercipta. Membentuk nyata dirinya 
didalam diriku hingga aku terbiasa dengannya. Membuat 
dirinya menjadi bagian dariku. 


Suara riuh membuat aku meringis lalu sesuatu yang 
bergerak didepanku membuat aku mengerjap. Melihat siapa 
yang sudah mengganggu lamunan siangku dan disanalah dia si 
pengganggu. 


"Samuel? Apa yang kau lakukan?" 

Samuel adalah temanku, teman dekatku. Dia selalu 
bersama denganku makan siang. Walau gedung kampus kami 
berbeda tapi aku tidak tahu kenapa dia selalu repot-repot ke 
kantin dimana jauhnya hanya akan membuat lutut sakit. Tapi 


Samuel memang selalu tidak bisa di mengerti. 


"Apa yang kau lamunkan? Apa ini tentang pria yang 
terakhir aku lihat membawamu pulang?" 


Aku melotot menatap Samuel. Dari mana dia tahu? 
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"Jangan menggodaku, Samuel. Aku dan Josh tidak 
memiliki hubungan yang spesial. Kami hanya kebetulan searah 
dan dia menawarkan untuk mengantarku." 


"Aku tidak pernah mengatakan kalau kalian memiliki 
sesuatu yang spesial. Kurasa hanya Joshua yang merasa dia 
spesial bagimu." 


Aku melotot pada Samuel. "Samuel!" Aku menyerukan 
namanya. Karena Samuel memang pandai membuat orang 
lain merasa terpojok. Hukum yang di ambilnya sebagai jurusan 
adalah alasannya. Dia selalu pandai memainkan kata. 


Pertemanan kami berawal sejak hari dimana aku bingung 
dengan buku yang aku cari dan Samuel dengan tulus mau 
membantuku. Yang sangat jarang dilakukan oleh orang-orang 
yang ada disini. 


Kampus elit ini hanya menghadirkan lebih banyak orang 
sombong dan selalu melakukan apapun demi kepentingan diri 
sendiri. Jarang ada orang yang seperti Samuel. Itulah yang 
membuat aku nyaman berteman dengannya. Selain baik, 
Samuel juga selalu ada untukku. Satu tahun pertemanan kami 
membuat aku dan Samuel selalu lebih dekat. Tapi tidak 
pernah ada hubungannya dengan asmara. Samuel juga tidak 
pernah mengindikasikan hal seperti itu, membuat aku lebih 
nyaman. 


"Kau salah paham. Joshua adalah pria yang baik, dia 
hanya sering menawarkan tumpangan. Tidak lebih dari itu. 
Bahkan dia tidak selalu bicara denganku." Tegas ku. Karena 
dari apa yang aku lihat memang seperti itu. 
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"Jangan percaya terlalu banyak seperti itu. Tidak semua 
pria seperti aku, Andrea." 


"Maksudmu? Joshua kalah tampan darimu? Itukah yang 
ingin kau tegaskan?" Gurauku. 


Dan berhasil. Samuel tersenyum dengan gelengan. "Kau 
memang selalu bisa membuat percakapan kita terdengar 
konyol." 


"Aku dan Joshua tidak ada apa-apa, Sam. Aku janji akan 
selalu seperti itu sampai nanti aku lulus dari tempat ini." 
Ucapku yakin. 


Samuel menatap aku dalam dan aku seringkali risih 
dengan tatapan seperti itu. Entah kenapa. Tapi seolah Samuel 
mencoba mencari tahu bagian terdalam didalam diriku. 


"Pria seperti apa yang kau inginkan?" Tanya Samuel tiba- 
tiba. Membuat percakapan kami semakin terdengar absurd 
saja. 


Lalu gambaran gelap itu muncul. Pria seperti nya? Aku 
menggeleng keras, sesuatu didalam diriku terbangun. Tidak. 
Apa yang aku pikirkan? Aku tidak mungkin menjadikan pria 
dalam mimpiku sebagai pria yang aku inginkan. Apa aku sudah 
gila? 


"Pria yang.. sepertimu? Yang tidak memiliki romansa 
didalam nya." 


Samuel mencoba mencerna apa yang aku maksudkan, 
lalu saat dia sadar kalau aku tengah bercanda dengannya. 
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Samuel langsung tergelak tawa. Membuat aku ikut tertawa 
bersamanya. Kami memang terbiasa seperti ini. Selalu begini. 


Tiba-tiba aku merasakan desiran aneh di leherku. Menuju 
ke punggungku. Seolah ada yang sedang memperhatikan aku 
membuat aku berbalik untuk mencari tahu. Tapi kafetaria itu 
di penuhi oleh banyak orang dan tidak ada yang mencurigakan 
dari orang-orang itu. Lalu kenapa aku bisa merasakan semua 
ini? 


Aku menggeleng mengabaikan perasaan asing yang 


terasa tidak asing itu. Aku kembali pada percakapanku dan 
Samuel. 
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Chapter 2 


"Hai, Andrea." 


Aku berbalik. Menemukan Joshua sudah ada di belakang 
ku dan sedang mengantri sama sepertiku. Aku tersenyum 
padanya. Joshua dan aku memiliki kelas yang sama hari ini. 
Itulah yang membuat kami mungkin bertemu disini. 


"Ingin mengambil uang?" Tanya Joshua yang pastinya dia 
tahu dengan jelas. 


"Hm. Pamanku mengirim lebih cepat." 


"Tentang yang aku katakan malam lalu, bagaimana? Apa 
kau setuju ikut?" 


Aku mengingat malam dimana Joshua mengantarku 
pulang. Dia meminta aku untuk ikut dengannya ke penginapan 
keluarga bersama dengan teman-teman yang lain. Membuat 
aku menjawabnya dengan 'nanti aku pikirkan lagi'. Tidak 
kusangka Joshua akan menuntut jawaban lebih cepat. 


"Ayolah, Andrea. Aku tahu apa yang ada di wajah itu, kau 
akan menolakku? Hanya dua malam menginap dan juga Emma 
ikut. Jadi kau pasti memiliki teman disana." Joshua kembali 
membujuk dengan semangat. 
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Antrian didepan kami semakin maju membuat aku 
melangkah juga. 


"Aku tidak terbiasa tidur ditempat asing." Elakku. 


Alasan yang sebenarnya adalah karena kalau aku tidur di 
tempat asing maka sosok itu tidak akan pernah muncul. Aku 
sudah kerap kali membuktikannya dan itu selalu benar adanya. 
Membuat aku merasa kalau kamarku adalah tempat 
ternyaman untuk bermimpi seindah itu. Bukankah aku gila? 
Kurasa tidak masalah. Mereka bisa menyebutku apapun. 


Joshua berdecak keras. "Kau benar-benar menguji batas 
sabarku, Andrea." 


Aku tidak mengerti tapi detik selanjutnya semua katanya 
terjelaskan dengan tingkah Joshua yang hampir membuat aku 
tergelak tawa. Pria itu meraih tubuhku dan mengangkatnya. 
Beratku yang tidak pernah bermasalah membuatnya lebih 
mudah membawaku dan pastinya kami sedang menjadi 
tontonan banyak orang. 


"Josh, hentikan. Turunkan aku." 

"Katakan ya. Maka akan aku turunkan." 

"Josh!" Joshua berputar-putar hingga beberapa kali 
membuat aku merasa pening dengan kelakuannya. Apalagi 


saat orang-orang mulai menyerukan kata 'ya' pada kami. 
Membuat aku malu setengah mati. 
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Aku menutup mataku dengan frustasi. "Oke oke. Ya, aku 
akan pergi. Turunkan aku." 


Joshua tertawa kencang membuat aku merasa gendang 
telingaku akan bermasalah karenanya. 


Aku sudah bisa merasakan kakiku yang menginjak lantai. 
Membuat mataku menatap Joshua dengan dendam tapi yang 
aku tatap hanya menyeringai puas bahkan tangannya berjalan 
keatas kepalaku dan mengacak rambutku. Membuat aku 
mengalihkan kepalaku karena merasa tidak nyaman saat dia 
melakukannya. 


Aku kembali ke antrianku. Yang rupanya hanya tinggal 
satu orang di depanku. Membuat aku langsung bisa berjalan 
di mesin pengambilan uang khusus untuk mahasiswa. Aku 
merasakan kehadiran Joshua di belakang tubuhku. 


"Ada yang ingin aku katakan padamu disana nanti. 
Siapkan dirimu." Bisik Joshua tepat di dekat telingaku. 
Membuat aku mengepalkan tangan untuk menahan diri. 


Apa yang akan dia katakan? Kenapa aku harus menunggu 
untuk kalimatnya itu? Semoga saja tebakanku salah karena 
kalau aku benar maka aku takut, aku akan menyakiti Joshua. 
Kami berteman cukup lama, akan canggung rasanya kalau 
sesuatu ada diantara pertemanan kami. 


Apalagi kecurigaan Samuel yang semakin hari, semakin 
meningkat. 


"Hai, Andrea?" 
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Aku memutar kepalaku. Mengambil uang yang sudah 
keluar di mesin dan juga kartuku. Melihat Emma yang baru 
saja datang dengan senyuman senang yang pastinya akan 
membuat siapapun bisa menebak apa yang terjadi. Pastinya 
pria pujaannya telah bicara dengannya, hanya itu satu alasan 
kenapa Emma akan menjadi gadis ceria seperti sekarang. 


Emma adalah satu-satunya sahabatku di kampus. Sahabat 
perempuanku, tidak banyak yang akan kau temukan teman 
yang tulus di kampus bergengsi seperti ini jadi memiliki Emma 
sudah seperti memiliki oase di tengah padang gurun. 
Sementara berteman dengan pria hanya akan selalu berakhir 
dengan asmara dan aku tidak suka pertemananku harus di 
bumbui dengan cinta. Setidaknya sampai sekarang tidak ada 
yang lebih menarik minatku selain pria dalam mimpiku. Seolah 
pria itu adalah wujud nyata dari kekasih yang aku inginkan. 
Yang membuat aku berpikir, mungkinkah aku menyukai pria 
yang tidak mudah di tebak? Pria yang selalu melakukan segala 
hal dengan misterius? Seperti pria dalam mimpiku. 


"Joshua benar-benar memenuhi keinginanku, aku sangat 
bahagia hingga bahkan seribu terimakasih tidak akan bisa 
menggantikan setetes kebahagiaan yang aku miliki saat ini." 
Emma menyatukan kedua tangannya dalam genggaman 
dengan wajah berseri-seri yang membuat aku hanya bisa 
menggeleng. Cinta kadang memang membuat orang setengah 
gila? 


Lalu bagaimana denganku? Apa yang sebenarnya aku 
rasakan pada pria malam itu? Dia adalah pria malamku. 
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Joshua sudah selesai mengambil uang. Membuat aku 
mendekatkan wajahku kearah Joshua untuk membisikkan 
sesuatu padanya. 


"Apa yang kau lakukan padanya? Sepertinya dia rela 
bersujud padamu sekarang." 


Joshua tersenyum. "Tentu saja semua ini karena, Theo 
Raeken. Siapa lagi? Hanya itu satu-satunya pria yang akan 
membuat teman kita yang satu ini gila. Bukankah begitu?" 
Joshua bertanya pada Emma dengan guyonan. Dan Emma 
hanya menjawab dengan anggukan antusias. Tidak 
menyembunyikan sedikitpun rasa gilanya pada Theo Raeken. 


Theo Raeken. Aku secara langsung tidak pernah bertemu 
dengannya. Satu kali pun tidak, hanya mendengar dari Emma 
betapa hebatnya pria itu. Tapi penuturan Emma tidak aku 
telan mentah-mentah karena bisa saja Emma melebihkan 
segala hal karena cintanya yang membuat dia buta. Tapi Theo 
memang selalu bersikap dingin , banyak cerita yang 
menceritakan tentang betapa acuhnya pria itu pada orang- 
orang di sekelilingnya. Seolah orang-orang hanya hiasan 
dinding untuknya. 


Banyak yang mengatakan kalau sikap Theo itu keren dan 
mengagumkan. Tapi aku malah memiliki penilaian sendiri 
untuknya, yaitu sikap itu adalah sikap angkuh dan sombong. 
Tapi aku tidak memiliki hak untuk berkomentar tentang orang 
lain. Aku tidak harus mengatakan sesuatu yang aku tidak suka 
orang lain katakan padaku. 


"Kenapa dengan, Theo? Apa yang kau lakukan hingga 
membuat dia bahagia seperti ini?" Tanyaku penasaran. 
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"Itu karena aku mengundang Theo untuk ikut ke acara 
liburan kita. Kau pikir apalagi yang bisa membuat Emma ikut 
dengan sukarela? Hanya Theo jawabannya." 


"Kau mengajaknya dan dia mau begitu saja? Apa kalian 
akrab?" Setahuku dari cerita Emma, Theo adalah orang yang 
tertutup. Pribadinya yang dingin membuat Theo tidak bisa 
berkumpul dengan orang banyak. Ada juga rumor yang 
mengatakan kalau Theo memiliki phobia dengan orang 
banyak. Walau mungkin itu di lebih-lebihkan. 


Tapi kuyakin Theo memang tidak suka dengan orang 
banyak. Itulah satu alasan yang membuat aku tidak pernah 
bertemu dengannya. 


"Dibilang akrab tentu tidak. Memangnya siapa yang bisa 
akrab dengan es gunung seperti, Theo. Tapi kebetulan kami 
memiliki kelas yang sama kemarin dan aku bertanya padanya. 
Awalnya dia menolak tapi saat aku menyebut nama-nama 
kalian didaftar acara. Dia langsung setuju begitu saja." 


"Nama kami?" 


Joshua mengangguk. "Sudah-sudah, jangan di pikirkan. 
Bagus dia ikut jadi Emma bisa ikut dan kau yang menjadi target 
utamaku setuju untuk pergi bersama kami. Cukup 
memuaskan." Joshua meletakkan tangannya diatas bahuku. 
Yang langsung aku tepis dengan tanganku. Membuat Emma 
tersenyum pada kami. 
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"Jadi kau ikut? Kupikir akan menyenangkan jika kau juga 
berada disana." 


Aku menatap Samuel yang masih merapikan bukunya. 
Sam menatap aku dengan berpikir. "Apa kau sudah bertanya 
pada Josh, tentang mengajakku?" 


"Kami bisa mendiskusikan nya nanti. Asal kau sudah 
setuju." 


"Acaranya tinggal enam hari lagi bukan? Harinya tepat 
saat ayahku meminta pergi ke kantornya. Kupikir aku tidak 
bisa pergi." Ucap Samuel akhirnya. 


Aku langsung menjatuhkan diri duduk di sampingnya. 
Memberikan ia tatapan mata kucing yang perlu di kasihani. 
Samuel tersenyum karenanya. 


"Ayolah, Sam. Tanpamu semuanya akan buruk. Kau tahu 
kalau aku hanya akrab dengan Emma disana, sementara 
Joshua akan membawa beberapa teman untuk ikut. Lalu ada 
pacar impian, Emma juga disana. Yang pastinya akan 
membuat Emma sangat sibuk dan melupakan aku." Aku 
memelas. 


Samuel menatap aku sebentar. Ia tampak goyah dengan 
keputusannya, membuat aku mulai memiliki harapan disini. 


"Kurasa Joshua tidak akan mengabaikanmu, mengingat 
kalau dia perlu membawa Emma dan kekasih impiannya. 
Pastinya itu satu alasan untuk membawamu ikut serta, jadi dia 
tidak mungkin mengabaikanmu setelah melakukan semua 
itu." 
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Aku mendesah. Membujuk Sam seperti membujuk 
tahanan untuk mengakui kejahatannya. Benar-benar 
merepotkan. 


"Baiklah kalau kau tidak mau ikut. Maka aku tidak akan 
memaksamu. Selamat tinggal, Sam." 


Senjata terakhir dan Samuel selalu goyah dengan yang 
satu ini. Yaitu sikap pasrah yang tampak menyedihkan. 


Aku bangkit dari dudukku hendak pergi. Berusaha tidak 
melirik Sam agar pria itu tidak tahu kalau ini hanya akal-akalan 
ku saja. 


Benar saja. Sam sudah meraih pergelangan tanganku dan 
menghentikan aku. "Sesuai keinginanmu, tuan putri." 
Ucapnya yang membuat aku berjingkrak-jingkrak kegirangan. 
Akhirnya aku menemukan teman yang pas. 


"Tapi cepat katakan pada, Joshua tentang aku yang ikut 
serta. Aku tidak mau dia menganggap aku saingan cintanya." 


Aku mendengus. "Tentu saja tidak akan ada orang yang 
berpikir begitu padamu. Apa kau tidak membaca forum 
kampus? Mereka mengatakan kalau kau sebenarnya penyuka 
sesama.." 


"Apa!?" 


Suara lantang Samuel membuat aku membekap mulutku. 
Apa dia dia tidak tahu? Kurasa Sam adalah satu dari banyaknya 
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pria aneh di kampus yang tidak pernah membaca forum 
kampus. Mengingat disanalah semua gosip ada. 


Sebelum Sam mengguncang tubuhku untuk memberikan 
ia informasi yang dia inginkan. Aku lebih dulu berlari kabur 
dari kelasnya menuju perpustakaan. Bahkan tidak ku 
pedulikan raungannya yang memanggil namaku. Seolah dia 
adalah raja hutan dengan teriakan buasnya itu. Aku meringis. 


Kk k 


Aku berjalan dengan pelan mencari buku yang dua hari 
lalu begitu aku inginkan. Perpustakaan adalah tempat yang 
paling tepat untuk menenangkan diri kalau gelisah tengah 
melanda. Karena tempat ini tidak ada bedanya dengan 
kuburan kompleks. Mengingat betapa sepinya disini, karena 
larangan bersuara keras. 


Aku melihat buku itu. Tepat berada diatasku dengan 
ketinggian yang aku ragukan bisa aku jangkau. Tapi sebelum 
mencoba tidak akan pernah ada yang tahu hasilnya. Akhirnya 
aku mencobanya. Aku meloncat-loncat seperti kelinci dan 
jawabannya adalah nihil. Aku tidak dapat menjangkau buku 
berwarna putih itu. 


Aku kembali mencoba dan.. 
"Yang mana?" 


Aku kehilangan caraku bernafas saat aku bisa merasakan 
sesuatu melingkupi tubuhku. Membuat aku berbalik dan 
kudapati sesosok tubuh tegap berdiri didepanku. Cardigan 
hitam yang dikenakannya telah menjadi sandaran tanganku 
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untuk berpegangan membuat aku langsung menarik tangan 
itu. 


Aku mendongak demi bisa melihat siapa dia. Lalu wajah 
asing muncul di depanku. Tapi kenapa rasanya tidak asing? 
Siapa pria ini? 


"Aku tanya sekali lagi padamu, yang mana?" Ucapnya lagi. 
Yang baru aku dengar dengan benar. 


Aku berdehem. "Kupikir aku akan bisa menjawabnya 
kalau kau sedikit menjauh dari dekatku." 


Matanya tajam menatapku. Dingin kurasakan pada 
tengkukku. Seolah dia hantu yang bergentayangan. Aku tidak 
tahu kalau ada orang yang bisa mengintimidasi orang lain 
dengan hanya menggunakan suaranya. 


"Kau hanya perlu menyebut buku yang mana dan aku 
akan menjauh darimu." Jawabnya dengan suara yang tentu 
saja tidak senang. 


Tapi caranya mendekat padaku membuat otakku blank. 
Hingga aku lupa buku apa yang sedang menjadi pembahasan 
kami. 


Suara benda jatuh membuat aku menatap ke samping. 
Disanalah kutemukan Emma yang baru saja menjatuhkan 
beberapa buku ditangannya. Mata Emma hanya menatap pria 
yang ada didepanku, tanpa mendapat tatapan balasan dari 
pria tersebut. Tapi kekaguman Emma membuat aku tahu 
siapa yang ada didepanku. Kekaguman yang berlebihan itulah 
jawabannya. 
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"Theo Raeken." 
Tanpa sadar bibirku merapalkan namanya. Membuat aku 


bisa melihat tatapan nya yang penuh dengan misteri. Tatapan 
itu merenggut setengah dari caraku bernafas. 
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Chapter 3 


"Kau mengenalku?" 


Desisan samar terdengar dari bibirku. Saat Theo yang 
memiliki tinggi melebihi dari kapasitas yang mampu membuat 
aku berdiri sejajar dengannya, menunduk untuk 
mensejajarkan pandangan kami. Aku harus meletakkan 
tanganku didepan dadaku secara impulsif karena nyatanya 
Theo mampu mempengaruhi aku lebih banyak dari yang bisa 
diberikan orang asing manapun. 


Mataku terpejam. Demi menghindari kontak mata kami 
secara langsung. Ketidaknyamanan merajamku saat Theo 
terlalu dekat seperti ini. 

"Sastra berkata." Ucapku cepat. 

"Ah?" 


"Bukunya. Kau mau membantuku bukan?" 


"Oh, kupikir kau sudah lupa." Theo terdiam sebentar. 
"Buku yang bagus." 
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Aku mengintip dibalik kelopak mataku. Melihat Theo 
sudah menyodorkan buku dengan nuansa warna putih itu. 
Aku melihat Theo hanya tersenyum kecil padaku dan pergi 
begitu saja. Membuat tubuhku luruh ke lantai dengan 
menyedihkan. Aku tidak pernah merasa setidakberdaya ini 
didepan lawan jenisku. 


"Andrea? Kau tidak apa-apa? Apa dia menyakitimu?" 


Aku melihat Emma yang sudah duduk didepanku. 
Membuat aku mengerjap begitu sadar apa yang ditanyakan 
Emma. Menyakiti? Kupikir Emma akan cemburu tapi rupanya 
aku terlalu jauh memilikirkannya karena tidak mungkin orang 
sepertiku akan di cemburui orang lain saat mereka melihat 
aku dekat dengan pria seperti Theo. 


Theo adalah gambaran sempurna dari seorang pria yang 
hampir berada di titik dewasanya. Aku dengar Theo adalah 
senior kami, dia juga mengambil jurusan tehnik. Apalagi 
dengan tampilan sempurna itu lalu di tunjang dengan latar 
belakang keluarga yang kaya. Bukankah rasanya dunia tidak 
adil saat Theo bisa mendapatkan segalanya tanpa banyak cara. 


Kupikir aku tidak pernah tahu seperti apa Theo, tapi 
rupanya saat aku mendengar banyak yang membicarakannya 
tanpa sadar dari sanalah aku tahu dia. Setidaknya Theo lebih 
dari kata pantas mendapatkan lebih banyak perhatian seperti 
yang dia dapatkan sekarang. Mungkin hanya sikap dinginnya 
yang menjadi poin minusnya. 


"Andrea, jawab aku? Apa kau baik-baik saja?" 


Enniyy - 19 


Aku mengerjap. Menatap Emma dengan mulut ternganga 
tidak mengerti. Lalu apa yang aku lakukan tergambar jelas di 
hatiku, kenapa aku harus merosot ke lantai? Bukankah Theo 
hanya membantu aku mengambil buku yang ada diatas rak 
teratas? Aku memang keterlaluan telah mengambil sikap tidak 
biasa seperti ini. 


Aku bangun dibantu oleh Emma yang masih menatap aku 
dengan tatapan khawatir. 


"Aku tidak apa-apa, Emma. Mungkin ini hanya efek dari 
lelah." Kucoba menenangkan Emma walau didalam hatiku, 
aku memaki diriku sendiri karena kecerobohan yang aku miliki. 


"Benarkah? Dia tidak mengatakan sesuatu yang 
membuatmu terluka kan?" 


Aku menatap Emma. "Apa dia sering melakukan hal 
seperti itu? Mengatakan sesuatu yang akan membuat orang 
lain terluka?" Tanyaku penasaran. 


Emma menatap aku sejenak, mempertimbangkan apa 
yang harus ia katakan padaku. "Ya." Akhirnya menjadi 
jawaban yang di pilih Emma. 


Aku sendiri sudah bisa menebaknya seperti itu. Karena 
hanya berada didekat Theo saja sudah seperti berada di 
medan perang, pastinya pria itu berhasil membuat daftar 
untuk orang-orang yang terintimidasi olehnya. Tapi yang aku 
tidak mengerti kenapa sikap dingin seperti itu yang di idolakan 
banyak gadis di kampus ini. Termasuk Emma tentu saja yang 
menjadi ketua grup dari penggemar Theo Raeken. Bahkan 
mereka memiliki situs sendiri untuk pemuja Theo. Kadang 
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membuat aku ingin menggelengkan kepala tapi saat kau 
berada didekat pria itu, melihat seperti apa wajahnya kurasa 
tidak bisa di lebihkan kalau ada yang memujanya. 


Aku menggeleng kepala. Mencoba mengenyahkan 
perasaanku saat aku berada di dekat Theo tadi. Entah kenapa 
aku merasa terpengaruh terlalu banyak. 


Emma mengelus bahuku. "Tenanglah, tidak apa. Jangan di 
masukkan kedalam hati, Andrea.." 


"Ah?" Apa yang maksudnya? 


"Aku bukannya membela, Theo. Tapi dia memang dingin 
dari luar tapi didalamnya ia hangat. Kau akan mengerti saat 
kau mengenalnya lebih jauh. Makanya aku memintamu 
bergabung dalam grup kami." 


Aku memutar bola mataku. Menyingkirkan tangannya 
dari bahuku dengan decihan samar. "Kau tidak bisa 
menghilangkan kesempatan untuk membawa aku masuk ke 
grup itu ya? Di situasi yang seperti ini kau masih saja 
berusaha." 


Emma hanya menyengir. "Kau tahu kalau aku hanya 
mencoba yang terbaik." 


Aku meninggalkan Emma untuk ke penjaga perpustakaan. 
Aku harus meminjam buku yang sedang aku pegang ini. 
x kk 


"Hei, kau sendiri saja?" Aku mengangkat kepalaku. Joshua 
berada di depanku dengan senyum cerahnya. Senyum yang 
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selalu membuat orang dipaksa ikut tersenyum karenanya. 
"Membaca apa?" Tanya Joshua dengan duduk di sampingku. 


Aku memperlihatkan sampul buku yang sedang aku 
pegang. 


"Sastra berkata? Anak sastra." Joshua memegang 
kepalaku dan mengacak rambutku. Membuat aku menjauh 
darinya karena tidak nyaman dengan sentuhannya. 


Joshua sendiri melihat reaksiku hanya mengangkat kedua 
tangannya. "Apa aku bertindak terlalu jauh?" 


Aku akhirnya menggeleng. Tidak bisa 
mempermasalahkan hal kecil seperti itu. "Hanya tidak 
nyaman." 


"Tidak akan aku lakukan lagi sampai kau memintanya." 
Joshua mendekatkan dirinya saat mengatakannya. Membuat 
aku hanya menggeleng saja. Terlalu percaya diri. 

Karena nyatanya hanya satu orang yang aku izinkan untuk 
melakukan hal seintim itu padaku. Hanya pria dalam mimpiku 
jawabannya. 


"Apa kau sudah makan, Andrea?" 


"Belum. Waktu makan siang masih panjang, aku harus 
menyelesaikan bacaanku dulu." 


"Kau terlalu rajin, Andrea sayang. Apa kau sudah 
memutuskan satu tahun nanti akan magang dimana? Kupikir 
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dengan kepalamu yang penuh dengan sastra itu kau sudah 
memikirkan perusahaan mana yang pantas mendapatkanmu." 


Aku menatap Joshua dengan kerutan samar. "Kupikir ya. 
Kenapa kau bisa menebaknya?" Tanyaku antusias. 


Sementara respon Joshua adalah tidak percaya. 
Bukankah dia yang menebaknya kenapa sekarang dia yang 
berwajah seperti itu. Dasar tidak bisa di mengerti. 


"Aku hanya bercanda saat mengatakannya jadi kau 
benar-benar memilih target bahkan satu tahu sebelumnya?" 


"Tadinya belum kupikirkan tapi saat kau mengatakannya 
aku langsung memiliki satu nama di kepalaku. Terimakasih 
karena memberikan pencerahan." 


Joshua hanya menggeleng. Pria itu bahkan menatap aku 
seolah aku adalah alien. "Kepalamu benar-benar memiliki 
saraf yang hebat. Jadi karena aku telah menjadi pencerahmu, 
katakan padaku perusahan yang mana? Mungkin aku 
mengenalnya. Lebih bagus kalau aku bisa membantumu." 


"Nanti ku beritahukan setelah satu tahun. Kau akan 
menjadi orang pertama yang aku kasih tahu." 


Joshua memukul lututnya dengan lagak putus asa. 
Membuat aku tertawa karena ulahnya. 


"Kau pasti bercanda. Apa kau yakin aku bisa hidup sampai 
hari itu?" Pertanyaan Joshua membuat aku memiringkan 
kepalaku. Dengan senyum cerah aku melakukannya membuat 
Joshua menatap aku dengan curiga. 
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"Maka aku akan mengatakannya di kuburmu." 


Dan Joshua hanya ternganga tidak percaya. "Kau gadis 
kejam." Joshua memegang dadanya saat mengatakannya. 
Membuat aku tertawa olehnya. 


"Andrea, apa yang kau lakukan disini?" 

Emma datang dengan nafas memburu dan tidak teratur. 
Bahkan Emma harus memegang dadanya saat ia harus 
menstabilkan nafasnya dengan suaranya. Membuat aku 


khawatir melihatnya. 


Aku menatap Joshua yang sama tidak mengertinya 
denganku. Pada apa yang terjadi. 


"Aku dari tadi disini. Ada apa?" 

"Kau belum melihatnya. Lihat sekarang." 

Suara Emma yang terputus-putus benar-benar tidak 
membantu. Aku meletakkan bukuku diatas rumput, tadinya 
taman belakang ini terasa begitu mendamaikan tapi sekarang 
kurasa tidak lagi. 

"Forum kampus. Dia menggosipkanmu dengan, Theo. Dia 
mengatakan kalau kalian berhubung seks di perpustakaan. 


Bukankah mereka sangat keterlaluan sekarang?" 


"Apa!?" Suaraku melejit. 
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Dengan cekatan kuambil ponselku dan mulai masuk ke 
forum kampus. Aku melihat disana ada fotoku dan Theo yang 
diambil dari arah yang jauh. Di fotoku terlihat seperti Theo dan 
aku sedang berciuman, membuat aku meremas ponselku 
dengan kesal. Apa mereka harus sejauh ini? Menjadikan hidup 
orang lain seperti mainan ditangan mereka. 


"Apa yang terjadi?" Joshua yang sudah berdiri 
disampingku bertanya. Membuat aku menatapnya dengan 
desahan. 


"Kemarin Theo membantuku mengambil buku yang 
sedang kubaca tadi. Hanya itu, dia bertanya tentang buku 
yang aku inginkan. Tidak ada percakapan berlebihan bahkan 
kenyataanya tidak sejauh ini. Theo tidak sedekat ini. Dia 
benar-benar pandai mengambil tempat yang tepat. Aku 
membencinya." 


"Apa yang akan kau lakukan sekarang, Andrea? Kupikir 
kau akan mendapatkan masalah karena hal ini." Emma 
berkata dengan sesuatu yang memang sudah aku pikirkan. 


Lalu satu siswa datang lagi dengan info kalau aku di 
panggil oleh ibu Amanda. Membuat aku memijit tulang 
hidungku. 


Aku mengetuk pintu di depanku. Hembusan nafas telah 
aku lakukan beberapa kali sejak aku berjalan ke tempat ini. 
Joshua menawarkan untuk menemani aku, tapi tentu saja 
kutolak. Aku tidak akan membawa-bawa orang lain dalam 
masalah ini. 
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Permintaan untuk masuk aku dengar setelahnya. 
Membuat aku mengambil nafas sangat panjang dan masuk 
kedalam. Ruangan itu tidak terlalu besar dan hanya berisi rak 
buku kecil dengan meja di tengahnya dan kursi. Disanalah satu 
kursi itu kutemukan Theo yang sedang duduk dengan tangan 
bersedekap dan mata terpejam. Tampak begitu damai jika 
dibandingkan denganku yang seperti cacing kepanasan. 


"Duduk, Andrea." 


Pinta ibu Amanda yang langsung aku turuti dengan kepala 
tertunduk dalam. Aku tidak pernah masuk ruangan ini dan 
sekalinya aku masuk malah di saat seperti ini. Pemegang 
forum kampus benar-benar membuat aku ingin 
menyumpahinya. 


"Saya tahu terlalu berlebihan untuk mengundang kalian 
kemari. Saya juga bukan orang kolot tentang sebuah 
hubungan, mendengar dari penjelasan Theo, ibu rasa ibu bisa 
mengerti. Jadi ibu tidak akan memperpanjang masalah ini." 


"Terimakasih ibu." Jawabku antusias. Kupikir akan ada 
pemanggilan orang tua, pamanku yang malang tidak mungkin 
kusuruh datang kemari saat dia sedang sibuk-sibuknya 
mencarikan uang untukku. 


"Kalau begitu kalian boleh keluar, lain kali kalau kau 
merasa sakit atau apapun Andera. Langsung datang saja ke 
rumah sakit kampus. Kasihan juga Theo yang harus khawatir 
karena tidak mengerti dengan rasa sakit wanita. Memang dia 
pacarmu tapi dia tetap pria yang tidak akan bisa memahami 
kram perut." 
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"Apa? Ibu tapi.." 


Sentuhan tangan Theo di bahuku. Membuat aku 
menatapnya dengan tidak mengerti. Aku mencoba mencari 
cara untuk tahu lewat mata Theo tapi tidak kutemukan 
apapun selain tatapan datar dan dingin, itu membuat frustasi. 


"Kalau begitu kami keluar, Mrs. Amanda." 


Ibu Amanda mengangguk dan Theo meraih pergelangan 
tanganku dan membawa ku keluar dari ruangan. Aku 
melepaskan tanganku dari Theo saat kami sudah berada di 
luar. Tak dapat ku pahami cara berpikir Theo. 


"Apa yang sudah kau katakan pada, ibu Amanda?" 


Theo mengangkat bahunya. "Kalimat yang akan membuat 
kita berdua aman." 


"Kau berbohong padanya. Dia mengira kita pacaran. Aku 
tidak bisa membiarkan ini, aku akan bicara dengan ibu 
Amanda." 


Aku sudah akan masuk lagi ke ruangan itu tapi Theo 
meraih pergelangan tanganku untuk mencegahku. 


"Apa begitu sulit menjadi pacarku?" Tanyanya saat dia 


berhasil menarik pergelangan tanganku dan membawa aku 
berdiri didepannya. 
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"Aku hanya rumput liar." Aku menahan nafasku demi bisa 
berbicara dengannya. "Mana bisa disandingkan dengan 
bunga-bunga yang memujamu." 


"Kalau rumput liar tidak ada, mana bisa bunga-bunga itu 
dianggap cantik." 


Kami saling menatap dalam dan lama. Membuat aku bisa 
merasakan sesuatu didalam diriku yang berdetak dan bergetar. 
Dengan cara yang anehnya aku sukai. Aku berusaha 
mengingatkan diriku siapa yang ada didepanku ini. Dia adalah 
pria yang tidak mungkin menjadikan aku miliknya dan 
sebaliknya. 


Aku menarik tanganku dari genggamannya. "Aku 
mengerti. Kau bisa melepaskan aku." 


Theo akhirnya melepaskan pegangannya dan menjaga 
jarak dariku. 


Kekesalanku kembali pada forum itu. Membuat aku tidak 
bisa menahan diri untuk menyumpahinya. 


"Kuharap pemilik forum itu mati dengan mengenaskan." 
Ucapku tanpa bisa menahan diri. 


Hal yang dilakukan Theo lah yang membuat aku 
kehilangan caraku bernafas. Pria itu membungkam mulutku 
dengan tangannya, membawa aku ke lorong sempit yang 
tepat berada di dekat ruangan ibu Amanda. Disana Theo 
melepaskan tangannya. 


"Apa yang kau lakukan?" Tanyaku pada Theo. 
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"Jangan pernah mengatakan hal seperti itu lagi, saat kau 
berpisah denganku nanti jangan pernah berbicara seperti itu 
pada siapapun bahkan dirimu sendiri. Mengerti?" 


"Kenapa memangnya? Memang itu yang aku harapkan." 


"Berjanjilah padaku, kalau kau tidak berjanji maka aku 
tidak akan melepaskanmu." 


Aku menatap Theo tajam tapi tahu kalau pria didepanku 
lebih keras kepala dariku. Akhirnya aku mengangguk berjanji. 
Setidaknya aku tidak akan mendapatkan masalah apapun 
dengan menjanjikan hal itu bukan? 
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Chapter 4 


"Andrea, aku ada urusan penting. Apa tidak apa-apa jika 
kutinggalkan kau sendiri disini?" 


Aku menatap Emma dan jam dinding yang berdetak 
menunjuk angka delapan. Sudah jam delapan malam, 
harusnya aku sadar sejak tadi. Tapi buku yang menjadi fokusku 
telah membuat aku melupakan waktu. 


"Kalau begitu pergilah. Sebentar lagi aku juga akan 
keluar." 


"Sebaiknya cepat, penjaga pasti tidak akan menunggu 
lebih lama dari ini. Semua orang sudah hampir pulang." 


Aku mengangguk. "Baiklah, kalau begitu kita bisa keluar 
bersama. Kita berpisah di pertigaan jalan. Bagaimana?" 


"Oke." Emma menyetujui. Akhirnya aku memasukkan 
semua buku kedalam ransel dan berjalan mengejar Emma 
yang sudah ada didekat pintu. 


Kami berjalan beriringan. Melewati jalan setapak dan aku 
bisa melihat beberapa lampu sudah dimatikan. Sepertinya 
kami memang sudah terlalu malam disini. Aku menatap Emma 
yang juga menatapku. 
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"Apa kau juga merinding, Andrea?" Tanya Emma yang 
meraih tengkuknya. Membuat aku menyeret Emma lebih 
cepat. 


"Jangan menakuti diri sendiri, sebaiknya kita percepat 
langkah kita. Kurasa penjaga gerbang masih ada disana." 


"Kau benar." 


Kami berjalan seperti berlari. Saat kami sampai di pintu 
gerbang, kami melihat penjaga gerbang sedang tertidur di 
kursinya. Aku dan Emma yang tidak ingin membangunkan 
penjaga itu hanya terus berjalan lurus tanpa mengatakan 
apapun. Saat sampai di pertigaan Emma menatapku. 


"Apa kau benar-benar akan pulang? Jalanan sangat sepi, 
kau bisa menginap di tempatku." Tawar Emma yang memang 
berjarak lebih dekat dengan kampus, tempat dimana dia 
tinggal. 


Aku menggeleng. Bukankah sudah kukatakan kalau aku 
tidak bisa tidur ditempat asing? Aku hanya akan bisa tidur di 
ranjangku sendiri. 


“Tidak apa-apa Emma, hanya jalan dibagian ini saja yang 
sepi, seterusnya nanti akan ada lampu." 


"Kau benar-benar hebat, Andrea. Jika aku menjadi kamu 


tentu saja aku akan lebih memilih tinggal di asrama kampus. 
Walau jam malamnya terlalu ketat untuk kami." 
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Aku tersenyum. "Aku tidak masalah dengan jam 
malamnya. Hanya saja rumah tempatku tinggal adalah satu- 
satunya peninggalan orangtuaku, aku tidak mungkin tinggal 
ditempat lain selain disana. Karena dirumah itu aku bisa 
merasakan kehadiran orangtuaku." Dan pria bayangan. 


"Baiklah kalau begitu, hati-hati ya. Telepon aku kalau kau 
sudah sampai." 


Aku mengangguk mantap. 


Aku berjalan meninggalkan Emma yang juga sudah 
mengambil jalur menunju kos nya. 


Biasanya jam delapan masih ramai orang-orang berjualan 
ditepi jalan tapi sekarang semuanya seolah sepakat 
menjadikannya hari libur. Bus juga tidak lewat disini membuat 
aku memang selalu pulang berjalan kaki. Karena jaraknya juga 
masih bisa ditempuh dengan berjalan kaki. Aku tidak mau 
menghabiskan uang dengan ongkos membayar bus. Paman 
akan lebih kerepotan kalau aku sampai melakukan hal itu. 


Aku menatap ke belakang saat kudengar suara patahan 
ranting. Dengan suasana sepi itu, bahkan suara nafasku 
sendiri terdengar seperti tabuhan genderang. Tidak ada 
apapun yang aku lihat, hanya jalanan dengan angin malam 
yang meniup dingin. Aku menajamkan pengelihatanku dan 
tidak kutemukan apapun. 


Kutepis rasa takutku dan kembali memutar tubuhku 
untuk berjalan. Tapi baru dua langkah, aku bisa mendengar 
suara ketukan sepatu seolah siapapun itu ingin aku 
mendengarnya. Membuat nafasku tidak teratur dan kembali 
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aku berbalik. Tapi tetap saja, yang ada disana hanya sebuah 
kegelapan. Kegelapan yang seolah sedang mengintaiku. 


Aku menahan diriku. Aku tidak boleh takut, karena saat 
takut datang maka segala hal bisa berubah mengerikan. 
Setidaknya mungkin semua yang aku dengar berasal dari rasa 
takutku pada kesepian yang ada di sekelilingku. 


Aku kembali berbalik. Kali ini aku tidak berjalan pelan lagi, 
tapi aku memacu langkahku dengan cepat seperti berlari. Aku 
hanya harus menemukan ujung jalan ini dan aku akan baik- 
baik saja. Tapi saat aku mempercepat diriku, saat itulah 
kudengar suara kaki yang mengejarku. Semakin lama, semakin 
jelas terdengar hingga aku lari dengan teriakan ketakutan. 


Lalu aku merasakan sesuatu menabrakku atau aku yang 
menabraknya. Entah yang mana. 


"Kumohon.. kumohon.. ampun ampuni aku.. ampun." 

Aku memeluk diriku dalam rasa takut yang menjelma 
nyata. Senyata rasa dingin yang aku rasakan di tubuhku. 
Kudekap erat tubuhku dengan gemetar, merasakan seluruh 
sendi ku tidak lagi berfungsi. Entah berapa lama tadi aku pacu 
langkahku untuk berlari. 

"Kau persis kelinci ketakutan." 


Suara itu. Aku mengenalnya. Benarkan? 


"Tenang saja, kelinci. Aku bukan serigala, aku tidak makan 
daging mentah. Setidaknya itu yang terakhir aku ingat." 
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Aku mengenalnya. Suaranya persis seperti suara.. 
"Theo!" Seruku dengan kesal. 


Tidak kuasa kurasakan harga diriku yang berceceran, aku 
akhirnya bangun dan berdiri didepannya dengan marah. 
"Kenapa kau menakuti aku?" Tanyaku tidak mengerti. 


"Menakuti? Kapan aku melakukannya?" 


"Tadi, kau disana.." aku menatap ke belakang. Lalu ingat 
kalau aku melihat ada orang yang mengejarku. "Lalu kau 
disini.." tapi kenapa Theo bisa ada di depanku. Jika dia adalah 
pria didalam kegelapan itu maka seharusnya dia dibelakang. 
Secepat apapun dia bisa mengejarku, pastinya aku akan tahu. 
Tapi tidak mungkin Theo adalah pria itu karena Theo bukan 
hantu yang akan tiba-tiba muncul didepanku. 


Apa Theo hantu? 


Aku menatap kaki Theo dan kaki itu menginjakan tanah. 
Sangat nyata. Jadi sudah jelas kalau Theo bukan hantu. Theo 
manusia. Lalu kenapa.. 


"Sudah cukup dengan apa yang kau pikirkan?" Tanya Theo 
yang pastinya menebak apa yang ada di otakku. Tentu saja 
tentang perkiraanku kalau dia hantu. Itu memang konyol. 


Aku hanya tersenyum kaku padanya. Setidaknya aku 
hanya memperkirakan itu didalam otakku dan tidak 
mengatakannya dengan keras. Karena jelas itu adalah hal yang 
paling tidak masuk akal yang pernah singgah di otakku. 
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"Kenapa kau berkeliaran disini malam-malam begini?" 
Tanya Theo tampak tidak suka. 


Aku hanya cemberut. "Aku terlambat pulang dari 
kampus." 


"Apa kau harus pulang ke rumahmu? Kau bisa menginap 
di asrama kampus, pasti banyak yang akan menawarkannya." 


Aku menghela nafas. "Aku tadi pulang hanya berdua 
dengan, Emma. Tentu saja Emma menawarkan tapi aku 
menolaknya karena percuma saja aku menginap di tempatnya 
kalau pada akhirnya aku tidak akan bisa tidur dengan 
nyenyak." 


"Jalanan ini berbahaya. Setidaknya walau kau harus 
begadang semalaman itu akan lebih baik." 


Kutatap Theo dengan kesal. Dia hanya tidak merasakan 
apa yang aku rasakan. Dasar. 


"Baiklah kalau begitu, selamat tinggal." 

Theo sudah akan berjalan meninggalkan aku begitu saja. 
Membuat aku bergerak impulsif memegang lengannya. 
Dengan pandangan takut ke belakang tubuhku. 

"Kau mau kemana?" 

"Tentu saja pulang. Kau pikir aku akan berkeliaran di 


jalanan pada tengah malam. Orang-orang akan berpikir aku 
hantu, tentu saja seperti yang kau pikirkan." 
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Aku berdecih. Jelas dia menyindirku, dasar beruang 
pemarah. 


"Tidak bisakah kau mengantarku, hanya sampai lewat 
jalan ini. Didepan sana akan ada lampu dan tentu saja 
kendaraan yang berlalu lalang." 


"Kenapa aku harus melakukannya?" 


Pertanyannya membuat aku terganga. Aku sekarang 
percaya kalau Theo adalah pria paling jahat yang pernah aku 
temui, bagaimana tidak. Dia dengan mudahnya mengabaikan 
aku disaat dia tahu aku membutuhkan bantuannya. 


Dengan kesal aku menimpalinya. "Bukankah aku 
pacarmu?" Tanyaku yang membuat aku mengutuk diri 
setelahnya. Kenapa aku harus mengatakannya? Theo pasti 
berpikir kalau aku menganggap nyata apa yang dia katakan 
pada ibu Amanda. Bodoh, Andrea. 


Tapi diluar dugaanku, kata-kata bodoh yang aku 
lontarkan membuat Theo menggandeng tanganku dengan 
erat dan membawa aku berjalan di sisinya. Aku tidak kuasa 
menahan senyum. 


Aku berjalan dengan kepala tertunduk, hanya mengikuti 
kemana Theo melangkah. Karena kepalaku sedang penuh 
dengan pemikiran tentang siapa orang yang mengikuti aku 
dalam gelap tersebut. Kenapa rasanya orang itu sangat tidak 
bersahabat, aku hampir jatuh ketakutan karena nya. Baru 
pertama kali ini aku merasakan sesuatu yang sangat tidak 
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menyamankan hatiku. Seolah ini bukan terakhir kalinya. 
Bahkan sampai sekarang tubuhku masih bergetar karena nya. 


Tiba-tiba aku menabrak sesuatu hingga menyebabkan 
keningku sakit yang membuat aku mendongak akhirnya. Theo 
di depanku tengah menggeleng dengan ironis, aku hanya 
cemberut karenanya. 


"Kita sudah sampai." Ucapnya yang membuat aku 
mengedarkan pandangan ke seluruh area. 


Lalu aku sadar kalau kami tepat berada didepan rumahku. 
Membuat aku mengerjap, menjernihkan pandangan. Tapi 
tetap saja, didepan sana adalah rumahku. Aku menatap Theo 
tidak mengerti. 


"Kau tahu tempat tinggalku?" Tanyaku dengan nada 
curiga yang aku sadari telah aku lakukan tanpa aku harus 
berpikir jauh. 


Theo menghela nafas. "Lihat?" 


Theo menunjukkan sesuatu padaku, membuat aku 
menatap dia dengan pupil mata melebar. Itu adalah kartu 
mahasiswa ku. Kenapa Theo bisa memilikinya. Kapan dia 
memilikinya. 


"Kau menjatuhkannya tadi saat kau berteriak ketakutan 
dan aku memungutnya. Kupikir akan aku berikan saat kita 
berpisah nanti tapi rupanya aku tidak tega melepaskanmu 
dijalan karena kau sendiri tidak sadar melangkahkan kakimu. 
Jadi ku putuskan untuk mengantarmu sampai rumah." 
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Penjelasan Theo yang panjang lebar hanya bisa membuat aku 
berakhir dengan mengutuk diriku sendiri. Lagi. 


Kenapa berprasangka menjadi hobby ku sekarang? Entah 
ada apa dengan diriku. Mungkin rasa takut ini yang 
menyebabkannya. 


"Masuklah sekarang. Kau ingin berdiri terus disini 
semalaman?" 


Aku tersadar dan memberikan Theo senyum malu. 
Mengambil kartu dari tangan Theo. 


"Kalau begitu aku akan masuk." Ucapku. 


Aku sudah melangkah dengan ragu kedalam rumahku. 
Tapi tiba-tiba aku teringat pada apa yang aku lihat dibelakang 
ku saat itu. Dia persis seperti Theo, sangat persis. Membuat 
aku menatap Theo lagi yang sedang berdiri dengan gaya 
santainya. 


Pakaiannya sama juga tingginya sama. Apa yang aku 
pikirkan? Tiba-tiba bulu kudukku meremang. 


"Theo." Aku memanggil namanya. Tanpa sadar bibirku 
merapalkan nama itu. 


Theo berjalan lebih dekat yang membuat aku mundur 
teratur. Membuat Theo tampak tidak mengerti namun aku 
tidak bisa mengendalikan tubuhku sendiri karena nyatanya 
saat Theo kembali melangkah lebih dekat denganku, aku 
mundur juga lebih jauh darinya. 
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Satu kali lagi hal itu terjadi dan yang aku sadari adalah aku 
telah berada di pintuku. Punggungku menempel disana 
membuat aku gelagapan. 


"Kau takut padaku? Kenapa?" 


Aku berdehem. Mencari kesana-kemari kalau-kalau ada 
yang lewat dan pastinya aku akan meminta bantuan pada 
mereka. 


"Ka-kau.. apa yang kau lakukan malam-malam ditempat 
itu?" Aku rasanya ingin memukul mulutku karena gagap 
berbicara. Yang pastinya akan membuat Theo lebih curiga 
pada tingkahku. 


Theo tampak berpikir dengan kepala mendongak 
menerawang. Disitulah kucoba kesempatan untuk kabur dari 
depannya, setidaknya kami harus berjarak untuk memastikan 
kalau kecurigaanku benar. Karena kalau kami sedekat ini, yang 
bisa aku rasakan hanya detak jantungku. 


Tapi saat aku hendak ke kanan, Theo sudah meletakkan 
lengannya disana untuk mengurungku. Begitu juga saat aku ke 
kiri. Membuat aku menatap Theo dengan gelagapan. Satu- 
satunya jalan adalah dengan cara duduk dan kabur lewat celah 
lengannya, aku pun menggunakannya. Tapi yang aku 
dapatkan adalah Theo yang ikutan duduk denganku hingga 
wajah kami sejajar. Membuat aku kehilangan caraku bernafas. 


"Ayahku memaksa aku ikut urusan bisnis dengannya, jadi 
aku tidak memiliki pilihan selain ikut. Tapi saat perjalanan 
pulang aku melihatmu berlari ketakutan. Kuputuskan untuk 
meminta sopir ayahku berhenti dan mendatangimu." 
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"Kau makan malam penting dengan pakaian seperti ini?" 
Heranku. 


Karena yang dipakai Theo sekarang adalah jaket kulit 
dengan kaos warna hitam dan jeans warna senada. Jaket kulit 
itu saja yang berwarna merah gelap. Juga jangan lupa sarung 
tangan hitamnya seolah pria itu datang untuk membunuh 
seseorang. 


Ya Tuhan, apa yang aku pikirkan? 


"Ini hanya salah satu cara untuk memberontak pada 
ayahku. Apa kau berpikir aku adalah orang yang membuatmu 
ketakutan?" Tebak Theo dengan nada paling tidak percaya di 
muka bumi. 


Aku hanya diam. Tidak tahu harus menjawab apa. Karena 
kata-kata Theo lebih dari mampu membuat aku 
mempertanyakan diriku sendiri. Apa aku salah menuduhnya 
karena kalau aku memang salah maka aku adalah orang yang 
tidak tahu terimakasih sama sekali. 


"Baiklah, aku tidak akan memperpanjang masalah ini. Kau 
juga boleh menuduhku demikian. Aku tidak akan 
mengoreksinya karena aku memang berada di tempat dan 
waktu yang salah. Kalau seperti itu, aku pergi. Aku tidak mau 
lebih membuatmu ketakutan." Theo bangun dan beranjak 
hendak meninggalkan aku. 


Aku juga ikut bangun dan menatap punggungnya. Kenapa 
aku merasa tidak nyaman seperti ini? Apa ini karena tuduhan 
tidak berdasar yang aku miliki? 
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"Theo, maafkan aku. Aku memang terkadang sering 
berpikir berlebihan atas sesuatu." Akhirnya aku mengoreksi 
diriku. Setidaknya aku bisa merasa tenang kalau aku sudah 
menyampaikan apa yang harus aku katakan. 


"Bukan salahmu. Kau memang harus seperti itu, jangan 
mudah percaya pada orang lain. Mereka yang ada didekatmu 
belum tentu sebaik yang kau pikirkan. Curigai semua orang 
karena itulah yang terbaik yang bisa kau lakukan untuk 
melindungi dirimu." 


Dengan kalimat penuh misteri itu, Theo pergi 
meninggalkan aku membuat aku hanya menatap dia dengan 
seribu pertanyaan yang muncul di otakku. Pertanyaan yang 
paling mendominasi adalah, apa maksudnya? 
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Chapter 5 


Aku menatap bangunan kampus didepan sana. Tadi 
malam aku benar-benar kalah, tidak dapat ku pejamkan 
mataku walau hanya satu detik dan berakhir tidur di pagi buta 
dengan jam tidur yang bahkan satu jari pun tidak bisa 
menghitungnya. Sekarang dapat aku pastikan kalau mataku 
berkantung. Lingkaran hitamnya pasti akan sangat jelas 
terlihat karena kulitku yang putih. Benar-benar sial. Semua ini 
karena Theo Raeken, dia menghantui aku semalaman penuh. 
Membuat otakku bertanya-tanya tentang apa maksud dari 
kalimat terakhirnya. 


Aku berjalan masuk dengan satu buku yang ada di 
pelukanku dan ransel yang aku taruh di punggung. Dapat 
kupastikan beberapa orang mulai menjadikan aku pusat 
tatapnya yang membuat aku risih. Apa rumor itu masih 
menyebar? Bisa saja ada orang yang melihat aku pulang 
dengan Theo semalam dan menyebabkan rumor berkembang 
pesat. Kalau memang seperti itu, tindakan apa yang akan 
diambil oleh Theo? Tidak mungkin bukan dia mengakui kalau 
aku pacarnya pada seluruh orang di kampus? Atau dia sudah 
melakukannya. 


Kalau benar begitu, awas saja.. 


"Andrea, kau baru datang?" 
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Suara Emma membuat aku berbalik. Emma baru saja 
keluar dari aula, dengan wajah yang tidak baik-baik saja. 
Emma seperti baru saja melihat mayat? 


"Kau kenapa? Sakit?" Tanyaku khawatir. Memegang 
keningnya untuk mengukur panas pada tubuhnya, mungkin 
saja Emma demam. 


"Kau belum mendengarnya?" 


"Mendengar apa?" Theo? Diakah? Aku sudah meremas 
buku di tanganku. 


"Soal Siska, ketua forum." 


Aku mengerutkan keningku. "Apa dia membuat ulah lagi? 
Apa ini tentang aku dan Theo lagi?" Kalau benar begitu, aku 
sendiri yang akan mendorongnya dari lantai atas kampus dan 
membuat mayatnya membusuk di makan burung gagak 
sekalian. 


"Dia bunuh diri." 
"Apa!?" 


Emma mengangguk dengan wajah pias. Tampak menahan 
muntahan yang akan keluar dari bibirnya. "Pagi tadi dia 
ditemukan didepan gedung. Sepertinya dia loncat dari lantai 
lima. Aku melihat darahnya berceceran dimana-mana tapi 
sekarang sudah dibersihkan. Ada yang mengatakan kalau 
kepalanya pecah. Ada juga yang mengatakan kalau tubuhnya 
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tidak utuh lagi. Semua ceritanya hanya mencapai satu 
kesimpulan, yaitu Siska mati dengan mengenaskan." 


Aku membungkam mulutku sendiri. Perasaan bersalah 
merajam dadaku, walau bukan aku yang membunuhnya tapi 
aku menyumpahinya. Bukankah secara tidak langsung aku 
yang membunuhnya? Ya Tuhan, apa ini nyata? Kenapa bisa 
ada orang bunuh diri di kampus ini? 


"Ada seorang detektif yang datang, dia akan bertanya 
pada kita satu-persatu. Siap-siap saja." Emma berbisik pelan. 


"Kenapa? Bukankah itu bunuh diri? Kenapa kita ditanya?" 


"Yang aku dengar itu hanya salah satu prosedur mereka. 
Aku sendiri tidak masalah mengingat kalau detektif itu tampan, 
mereka bilang seperti itu." Emma sanggup tersenyum saat 
tadi dia sudah seperti mayat berjalan. Dasar, Emma. Benar- 
benar tidak bisa lepas dari mahluk bernama pria dengan 
kegagahan diatas rata-rata. 


"Kalau begitu aku harus masuk kelas dulu, ada yang harus 
aku serahkan." Ujarku. 


"Baiklah. Ketemu siang nanti ya. Aku menunggumu di 
kantin." 


Aku mengangguk dan berjalan kearah kelasku. Dijalan aku 
bertemu dengan Samuel, pria itu sedang membawa banyak 
buku yang membuat aku mendekat padanya. Kuambil 
setengah dari buku yang dibawanya membuat Samuel 
menatap aku dengan terkejut. Lalu helaan nafas terdengar 
darinya, membuat aku lega. 
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"Syukurlah aku memiliki teman sepertimu." Ucap Samuel 
dengan senyum mengiringi kalimatnya. 


Aku balas tersenyum padanya. "Mau dibawa kemana?" 


"Perpustakaan. Buku-buku ini hampir jatuh tempo 
pengembalian. Jadi harus segera di serahkan." 


Aku menatap beberapa sampul buku itu dan semuanya 
adalah tentang psikologi. "Kau membaca buku semacam ini, 
sebanyak ini?" 


"Aku jurusan hukum jadi sudah semestinya membaca hal 
seperti ini. Kau tahu sendiri kalau cita-cita ku menjadi hakim 
agung yang akan mengetuk palu bagi siapapun yang bersalah." 
Samuel tersenyum bangga dengan apa yang di ucapkannya 
membuat aku menggeleng melihatnya. 


"Kau harus menghukum orang yang bersalah. Ingat, 
hanya yang bersalah. Mengerti?" 


“Tentu saja. Kau akan melihat aku dengan bangga di masa 
depan nanti." Samuel tertawa dengan ceria. Aku tidak 
mengerti dengan Samuel, dia benar-benar terobsesi menjadi 
seorang hakim. Padahal itu adalah hal yang membosankan, 
setiap hari harus mendengarkan keluhan dari orang lain. Aku 
tidak menyukainya. 


Tiba-tiba perasaan diawasi itu terjadi lagi. Aku menatap 
sekeliling dan semua anak yang berlalu-lalang yang aku lihat. 
Keramaian tempat ini membuat aku kewalahan menemukan 
siapa yang sedang menjadi tumpu pandangku. 
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Tapi saat mataku menatap tepat kearah lorong terpencil 
itu, aku melihatnya. Theo Raeken ada disana. Beradu tatap 
denganku yang membuat tubuhku mendingin. Sesuatu 
didalam diriku bangkit ke permukaan. Satu malam panas 
dipenuhi dengan gairah, caranya menggigit dan bagaimana 
lidahnya bermain dikulitku. Aku tergelitik geli dan nikmat. 
Semua oase yang aku temukan ada didalam dirinya. Dia 
mampu menyulap sebuah fatamorgana menjadi nyata. Dia 
mampu membuat khayal menjadi seirama dengan gerak 
kehidupan. Dialah dalang diatas tubuhku. Dia hakim diantara 
desah nafasku. Dialah yang aku inginkan menjadi penjelajah 
kulitku. Membuat aku meremang rindu. 


"Andrea!" 


Suara Samuel membuat aku tergeragap. Menatap Samuel 
dengan tidak yakin karena aku tahu kalau panggilannya yang 
aku dengar barusan, bukanlah panggilan pertamanya. Jelas 
tatapan Samuel yang khawatir membuat aku yakin pada apa 
yang aku dugakan. 


"Ya?" Jawabku dengan suara serak? Ya Tuhan, ada apa 
denganku? Kenapa aku bersuara seperti ada yang mengambil 
setengah dari nafasku? Aku tidak mengerti lagi dengan 
tubuhku. "Kenapa?" Tanyaku lagi lebih jelas. 


"Ada apa denganmu? Kau seperti kepanasan." 


Aku meraih kerah bajuku. Mengibaskan nya dengan suara 
tawa canggung terdengar. "Apa kau tidak merasakannya? 
Disini benar-benar panas. Sepertinya kita membutuhkan 
pendingin di jalan ini." 
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Aku tahu kalau aku bodoh tapi nyatanya aku tidak bisa 
menemukan kalimat yang lebih tepat untuk menjawab heran 
dari Samuel. 


Aku juga kembali menatap kearah dimana aku 
menemukan Theo tadi, tapi nihil. Pria itu menghilang entah 
kapan. Mungkin sejak aku mulai menjadikan wajahnya sebagai 
wadah dari pria malamku. Aku benar-benar dungu, kenapa 
bisa membayangkan Theo sebagai pria itu. Hanya karena Theo 
memiliki misteri di wajahnya. 


"Benarkah? Kenapa aku tidak merasa panas." 


"Sudah-sudah, sebaiknya kita cepat antar ini ke 
perpustakaan. Kau mau kena denda?" 


"Kau benar. Ayo!" Samuel sedikit berlari meninggalkan 
aku. Membuat aku hanya menggeleng karenanya. 


Aku kembali menatap ke tempat dimana Theo 
menghilang. Aku harus melupakan semua ini, juga Theo. 
Kuharap tidak akan berurusan dengannya lagi nanti. Karena 
Theo selalu mampu mengacaukan sistem didalam tubuhku. 


kk k 


Aku berjalan perlahan. Mulai menghitung langkah dan 
kudapati diriku sudah ada di ruangan ibu Amanda. Untuk yang 
kedua kalinya. Kali ini bukan karena skandal tentu saja tapi 
kami semua harus melewati semua ini karena kematian Siska, 
ketua forum kampus. Aku sendiri tidak percaya kalau Siska 
bunuh diri, mengingat gadis itu selalu ceria setiap saatnya. 
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Tapi kupikir apa yang kau lihat diluar, belum tentu sama 
dengan yang ada didalamnya. Siska juga pasti begitu. 


Aku hendak mengetuk pintu tapi pintu lebih dulu terbuka. 
Membuat aku berhadapan dengan orang yang untuk saat ini 
belum ingin aku temui tapi dia sudah berdiri didepanku. 
Sedang menatapku dengan matanya yang dingin. Aku 
menelan ludah. 


"Masuklah, mereka menunggumu." Ucap Theo dan 
melewati aku begitu saja. Tanpa kata lain. 


Aku hanya menatap kepergian Theo dengan tatapan 
sedih. Aku tidak mengerti kenapa aku bersikap seperti ini 
dengan Theo. 


Aku masuk dan didalam kutemukan dua pria berpakaian 
hitam seperti anggota mafia. Salah satunya telah duduk 
dikursi yang biasa dipakai oleh ibu Amanda sedang yang 
satunya lagi hanya berdiri dengan berkas ditangannya. 


"Duduk, nona." Pinta pria yang duduk. Yang aku turuti 
dengan patuh. 


Aku meletakkan tas ranselku diatas lantai. Dan mulai 
duduk dengan tenang. 


"Jadi kau Nn. Andrea Jackson? Pacar dari Theo Raeken." 
Pria didepanku hanya bersuara tanpa menatapku. Karena ia 
sibuk dengan kertas didepannya. Sepertinya ada informasi di 
kertas itu tentang aku dan Theo. 
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Pria didepanku menatapku membuat aku salah tingkah. 
"Aku detektif Alan Pardew, maaf, telat memperkenalkan diri." 


"Tidak apa-apa." 


"Jadi sejak kapan kau pacaran dengan Theo?" Tanya 
detektif itu dengan penasaran. 


Aku sendiri tidak mengerti. Kenapa yang mereka tanya 
adalah hubunganku dan Theo? Apa ada hubungannya dengan 
Siska yang bunuh diri? 


"Kami.. tidak pacaran." Jawabku dengan desakan aneh di 
dadaku. Apa aku mengatakan hal yang benar sekarang? 
Kurasa ia. 


"Oh, begitu. Jadi maksudmu, kalian membuat skandal 
bersama agar ibu Amanda tidak memperpanjang semuanya?" 


Aku terdiam. Kurasa tidak begitu. Aku sendiri tidak ada 
ikut campur dalam kebohongan Theo, aku bahkan bermaksud 
memberikan kebenaran pada ibu Amanda tapi Theo 
mencegah. Lalu apa aku harus mengatakannya seperti itu? 
Tapi kalau aku tidak mengatakannya, bagaimana kalau 
mereka tahu. 


"Aku tidak tahu apa-apa. Saat aku tiba di ruangan ibu 
Amanda, Theo sudah mengatakan semuanya seperti itu. Aku 
sempat ingin memberitahu ibu Amanda tapi Theo 
mencegahku. Mungkin Theo hanya tidak mau orangtua kami 
di panggil karena gosip itu cukup parah." 


"Apa kau marah dengan gosip itu?" 
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Aku menatap detektif Alan dengan tajam. Pertanyaan 
macam apa itu? Siapa yang tidak akan marah saat tiba-tiba di 
gosipkan melakukan adegan seks di perpustakaan kampus. 
Tentu saja aku akan menjadi salah satu yang berada di posisi 
marah kalau hal itu sampai terjadi. 


Detektif Alan mengangkat tangannya. "Aku tahu tatapan 
itu. Kita ubah pertanyaannya." 


Aku mendengus padanya. Membuat detektif Alan hanya 
memberikan aku seulas senyum. 


"Dimana kau antara jam tujuh dan delapan malam?" 

"Kampus. Aku sedang menunggu Emma menyelesaikan 
makalahnya sekalian menyelesaikan buku yang aku pinjam di 
perpustakaan." Jujurku. 


"Kalian berdua saja?" 


"Ya. Malam itu kami juga pulang bersama tapi di 
persimpangan kami berpisah." 


Detektif Alan hanya berdehem. Tangannya berada di 
dagunya, mengelus dengan pelan seolah-olah sedang 
mengindikasikan kebohongan di wajahku. Aku hanya menatap 
dengan datar. Aku tidak berbohong padanya. 


"Lalu setelahnya kau pulang dan tidur dengan nyenyak?" 
Tanyanya lagi. 
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"Tidak. Aku bahkan tidak bisa tidur dengan nyenyak, 
semua karena perkataan Theo saat dia mengantarku pulang.." 


"Tunggu-tunggu.. Theo mengantarmu pulang? Kenapa 
aku tidak mengerti, bukankah kau berpisah dengan Emma di 
persimpangan. Kenapa kau tiba dirumah bersama dengan 
Theo?" 


Aku menghela nafas. "Aku bertemu dengannya di jalan. 
Aku meminta dia mengantarku karena aku diikuti oleh 
seseorang yang tidak aku kenal." 


"Kau diikuti? Siapa?" 
"Sudah kukatakan aku tidak mengenalnya." 


"Dan tiba-tiba Theo ada disana? Apa kau tidak berpikir 
semuanya terlalu kebetulan. Kau tahu, aku bisa percaya 
semua hal yang ada di dunia ini. Tapi sebuah kebetulan.. 
kurasa tidak." Detektif Alan menggeleng. 


Aku sendiri mulai berpikir sama. Tapi tadi malam jelas aku 
meragukan hal yang sama tapi aku malah berakhir dengan 
malu pada diriku sendiri. Aku tidak ingin itu terjadi lagi. 


"Orang yang mengikuti aku bukan, Theo. Aku yakin orang 
itu bukan Theo, aku jamin." Putusku dengan yakin. 


"Lalu, apa kau memiliki tersangka untuk orang itu? 
Mungkin orang yang kau kenal?" 


Aku berpikir. Menelusuri orang-orang yang aku kenal dan 
aku tidak menemukan apapun. Tidak ada tersangka di 
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kepalaku. "Kupikir mungkin hanya orang asing. Untunglah 
Theo ada disana." 


Detektif Alan hanya mengangguk. "Baiklah, terimakasih 
untuk keteranganmu. Tapi aku harap kau tidak keluar kota 
untuk beberapa hari ini karena mungkin saja aku akan 
membutuhkanmu lagi nanti." 

Aku hanya mengangguk. Kuambil ransel dari lantai dan 
mulai memakainya. Aku sudah berbalik untuk pergi tapi rasa 
penasaran menggelitikku. Membuat aku kembali menghadap 
detektif Alan. 

"Detektif?" 


"Ya, Nn. Jakson?" 


"Apa sudah ada jawaban kenapa Siska bunuh diri?" 
Tanyaku dengan pelan. 


Detektif Alan tersenyum. "Kata siapa dia bunuh diri?" 
Pertanyaan detektif Alan membuat aku tercengang. Apa? 


"Kalau begitu dia.." 


Detektif Alan menempelkan jarinya dibelahan bibirnya. 
Membuat aku merapatkan bibirku. 


"Terlalu banyak tahu juga akan membunuhmu. Serahkan 
semuanya pada kami." 
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Aku tidak tahu lagi harus bereaksi seperti apa. Siska tidak 
bunuh diri? Lalu siapa yang melakukannya? Siapa yang 
membunuhnya? 
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Chapter 6 


"Kenapa, Andrea? Apa yang dikatakan detektif itu 
padamu? Kau menjadi lebih pendiam setelah keluar dari 
sana." Pertanyaan terlontar dari mulut Joshua. 


Aku menggeleng. Memainkan sedotan di depanku saat 
pikiranku berkelana ke segala arah. Yang dengan pastinya 
berfokus pada satu titik, yaitu Theo Raeken. Pria itu membuat 
aku penasaran sampai ke sum-sum tulangku. 


"Lalu katakan pada kami, apa yang dikatakan detektif 
padamu Andrea?" Emma ikut mengajukan pertanyaan. Yang 
membuat aku bingung harus menjawab seperti apa, karena 
apa yang dikatakan detektif Alan belum tentu benar. Aku 
hanya mendugakan dari jawaban yang dia berikan dan tidak 
pernah secara langsung mendapati jawaban tentang apa yang 
terjadi pada Siska. Akan aneh jika aku memulai rumor pada hal 
yang tidak sepenuhnya aku yakini. 


"Tidak ada. Dia hanya memberikan aku beberapa 
pertanyaan yang lebih banyak tidak bisa aku jawab." Akhirnya 
itulah yang aku katakan. 


"Kau benar. Detektif memang bertanya hal-hal diluar 
jawaban yang kami miliki. Tapi aku yakin kalau detektif benar." 
Puji Emma di akhir kalimatnya dengan mata berbinar. 


Danger Stalker - 54 


Membuat aku mendekat padanya, apa detektif juga 
mengatakan hal serupa pada Emma? Itukah yang dimaksud 
oleh Emma. 


"Benar kenapa?" 


"Tentu saja tentang aksi bunuh diri, Siska. Detektif bilang 
kalau bisa jadi Siska bunuh diri karena masalah percintaan 
yang belum selesai, karena dapat ditemukan tanda-tanda 
keputusasaan. Aku sendiri tidak meragukan itu, dalam forum 
Siska selalu lebih banyak bercerita tentang pria misterius 
bukan? Aku pikir cintanya bertepuk sebelah tangan." Emma 
bercerita dengan wajah melayang entah kemana. Mungkin 
sekarang dikepalanya telah ada beberapa adegan dimana 
Siska menjadi pemeran utamanya. 


Aku hanya bisa menggeleng melihat kelakuannya. 


"Joshua, bagaimana dengan acara liburan kita. Apa kita 
tetap pergi? Mengingat kondisinya seperti ini, kurasa kita 
sebaiknya menundanya dulu." Saranku. Yang kuyakin adalah 
yang terbaik untuk saat ini. 


"Andrea, benar. Kita dalam masa berkabung. Tidak benar 
jika kita melakukan perjalanan dalam waktu ini. Mungkin kita 
bisa membuatnya menjadi satu minggu lagi." Emma setuju 
padaku. Membuat aku tersenyum pada, Emma. Yang dibalas 
gadis itu dengan kedipan. 


Beberapa anak memasuki kafetaria dengan nampan 


makanan di tangan mereka. Mereka duduk tepat di belakang 
kami yang membuat setidaknya kami akan mendengar apa 
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yang menjadi perbincangan mereka. Apalagi jika itu dikatakan 
dengan keras. 


"Kalian harus tahu yang sebenarnya. Siska tidak bunuh 
diri, dia jelas dibunuh." 


Aku memegang sedotan dengan kencang. Menahan diri 
untuk berbalik dan mulai ikut mendengar dengan lebih jelas 
percakapan itu. Karena setidaknya aku bisa menjadikan itu 
sebagai panduan untuk perasaan bingung yang sedang 
melandaku. 


"Kau yakin?" 


"Ini bukan hanya spekulasi dariku saja, detektif Alan juga 
mengatakan hal demikian." 


"Kau benar. Sangat aneh kalau tiba-tiba Siska bunuh diri 
mengingat kemarin lusa, dia bercerita dengan teman satu 
asramanya kalau dia akan mengadakan pesta mewah untuk 
menyambut hari ulang tahunnya." 


"Cctv di beberapa bagian kampus mati total. Seperti 
sengaja di matikan hingga tidak ada yang tahu dengan siapa 
Siska pergi ke lantai lima. Tentu saja dari hal itu saja kita sudah 
tahu kalau Siska sebenarnya tidak pergi sendiri bukan? Kalau 
Siska mau bunuh diri, kenapa dia sibuk mengurus soal cctv." 


Tiba-tiba satu bayangan Theo hadir di kepalaku. Apa yang 
dikenakannya malam itu membuat kecurigaanku semakin 
bertambah saja. Hingga rasanya aku tercekik sendiri oleh rasa 
penasaran yang hadir didalam diriku. Aku tidak bisa menuduh 
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orang sembarangan tapi kenapa Theo harus begitu 
mencurigakan malam itu? 


"Apa kau yakin dengan yang mereka katakan?" Tanya 
Emma dengan pelan padaku bahkan terdengar seperti 
berbisik. 


Aku sendiri hanya menggeleng tidak yakin. Tentu saja aku 
juga mulai curiga kalau semua ini bukan bunuh diri tapi 
tersangka yang ada di kepalaku membuat aku tidak rela. Entah 
kenapa aku tidak ingin Theo menjadi tersangkanya, kenapa 
aku menipu diriku sendiri dengan kehadirannya? Aku tidak 
mengerti lagi dengan semua situasi ini. 


"Sebaiknya kita tidak langsung menelan mentah-mentah 
semua informasi itu, Emma. Kita dengar saja nanti apa kata 
detektif yang bertugas menyelidiki kematian Siska." Joshua 
mengatakan sesuatu yang lebih masuk akal. Yang tentu saja 
langsung aku setujui. 


Yang pasti jika Theo memang pelakunya maka detektif 
akan segera mengetahuinya. Aku tidak perlu terlalu banyak 
memikirkannya. 


Emma hanya mengangguk mendengar kalimat Joshua. 


Aku sendiri duduk dalam gelisahku. Terus berpura-pura 
kalau aku tidak peduli dengan semua ini. Terus membohongi 
diriku kalau aku sedang tidak ingin pergi menemui Theo dan 
meminta dia berkata kalau dia tidak terlibat dalam semua ini. 
Itulah yang sejak tadi terus aku lakukan. Hingga pada akhirnya 
aku menyerah pada kekalahan konyol didalam diriku, aku 
meraih ranselku dan berdiri. 
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"Mau kemana, makananmu belum habis." Joshua yang 
lebih dulu menyadari aku berdiri, bertanya. 


"Aku harus ke suatu tempat." 


"Akan aku temani." Tawarnya yang sudah ikutan bangun 
dari tempat nya tapi tentu saja aku mencegahnya. 


"Tidak perlu, Josh. Aku hanya ada perlu dengan seseorang. 
Aku akan menemuimu dikelas nanti." 


Joshua menatapku cukup lama. Mungkin kata seseorang 
yang aku ucapkan, menggugah rasa penasarannya. Tapi aku 
sendiri tidak memiliki kalimat yang lain untuk dikatakan 
sebagai alasan. Lalu Joshua pada akhirnya menyerah pada 
kecurigaan tidak beralasannya. Dia mengangguk dan aku 
melesat seperti kilatan cahaya. Bahkan tidak ku dengar apa 
yang dikatakan Emma. Aku hanya melambaikan tangan 
padanya. 


Aku berdiri didepannya dan tentu saja dia tahu aku ada 
tapi dia mengabaikan aku. Seolah aku bukan wajah yang akan 
dikenalinya atau aku hanyalah orang asing yang kebetulan ada 
di satu ruangan dengannya. Sikapnya ini membuat rasa curiga 
di dalam diriku semakin pesat. 


"Theo?" 


Aku berjalan mendekat. Pria itu melepaskan besi yang di 
pegang nya. Dia menatapku, tatapan yang tidak banyak bisa di 
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artikan. Dia adalah misteri terselubung didalam dirinya. Tapi 
aku tahu, sedingin apapun sosok itu ia tidak bisa mengabaikan 
aku begitu saja. Seolah ada yang menyeret dirinya untuk tidak 
mengabaikan aku. Baru aku sadari sekarang. 


"Ada apa?" 


Aku berdehem. Aku tidak harus berbasa-basi karena Theo 
bukan tipe orang yang akan suka melakukan sesuatu yang 
tidak penting seperti itu. Mengingat kami juga bukan teman 
yang harus saling melontarkan kalimat tidak penting. 


"Mereka bilang Siska tidak bunuh diri. Tapi dibunuh." 


Theo memfokuskan pandangannya padaku. Tampaknya 
apa yang aku katakan telah membangunkan sesuatu didalam 
dirinya, sesuatu tentang aku yang curiga padanya. Aku 
menjaga kakiku berdiri ditempatnya, tidak ingin Theo melihat 
ketakutanku. 


Senyum terulas sempurna di bibir Theo. Senyum yang 
tidak cocok disandingkan dengan pembahasan yang telah aku 
keluarkan. Setidaknya jika ada kabar buruk yang kau dengar, 
tidakkah senyum adalah hal tabu bagi siapapun? Tapi Theo 
tersenyum. Seperti ia menyukai informasi itu ada. 


"Mereka sudah tahu?" Tanya Theo dengan lagak kalau ia 
mulai menyukai apa yang terjadi. 


Aku kali ini tidak bisa mempertahankan kakiku sendiri. 
Karena kalimat tanya Theo yang satu ini membuat aku 
mengambil lebih banyak kesimpulan. Bahkan aku harus 
menatap seluruh area itu dan sadar kalau diruangan luas ini 
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kami hanya berdua saja. Tidak ada orang lain dan bodohnya 
aku masuk kemari. 


Seperti kelinci yang terperangkap. 


"Apa kau memang sudah tahu dari awal?" Aku perlahan 
mundur tapi tidak ingin memutuskan percakapan dengan 
Theo. Setidaknya aku harus menggali lebih banyak hal karena 
pada akhirnya aku mempertaruhkan nyawaku untuk datang 
ke tempat ini. 


"Tentu." Theo melepaskan sarung tanganya. Meletakkan 
sarung tangan itu diatas mesin yang sejak tadi ia kerjakan. 
Pakaiannya kotor oleh bekas oli dan minyak. Tampak tidak 
mengurangi poin tampannya dimata para gadis. "Siska adalah 
orang yang selalu memperhitungkan segala hal. Bahkan dalam 
hubungannya, dia akan mengambil apa untung dan ruginya. 
Dia bukan orang yang akan frustasi dan dengan mudahnya 
membuang dirinya lewat atap sekolah. Jika Siska memang 
ingin mati, dia tahu lebih banyak rugi dari pada untungnya. 
Sejak awal kematian itu janggal." Theo menyeringai setelah 
mengatakannya. Seolah puas dengan apa yang dia jabarkan 
padaku. 


Jantungku berdetak tidak karuan. Aku memegang dadaku 
untuk menahan detakan jantungku, karena aku takut Theo 


bisa mendengarnya. 


"Kau tahu lebih banyak tentang, Siska. Apa kau 
mengenalnya secara pribadi?" Tanyaku lagi. 
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Aku menatap ke belakang, pintu keluar masih sangat jauh 
dari tempatku. Apalagi saat aku berjalan seperti seekor siput 
yang ketakutan. 


"Tidak secara pribadi. Tapi aku mencari tahu dia setelah 
apa yang dia lakukan pada kita. Gosip yang di sebarkannya 
setidaknya membuat kita berdua menjadi tersangka sekarang 
dimata Alan Pardew." 


"Kita berdua? Memangnya apa yang bisa kita lakukan?" 


"Karena dendam kita berdua melakukan pembunuhan 
pada Siska, itulah yang sedang mereka lakukan sekarang. 
Mencari tersangka saat mereka mulai yakin ada pembunuh 
disana, tapi pada akhirnya nanti mereka hanya butuh orang 
untuk di salahkan. Para detektif itu bukan orang yang bisa 
dipercaya, mereka hanya melakukan apapun yang mereka 
inginkan. Mereka hanya butuh tersangka saat mereka 
terpojok." Mata Theo merah oleh amarah. Membuat aku tidak 
mengerti darimana sumber amarah itu berasal. Kenapa Theo 
seolah tidak menyukai detektif-detektif itu? Apa yang sudah 
mereka lakukan pada Theo? 


"Pergilah, Andrea. Aku memiliki banyak hal untuk ku 
perbaiki hari ini. Mungkin kita bisa berbagi pikirkan lagi lain 
kali." 


Kalimat Theo membuat aku bisa menarik nafas dengan 
normal. Walau masih banyak hal yang aku ingin tahu tapi rasa 
takut mendorongku untuk berbalik dan hendak pergi. 


"Lain kali, jika kau curiga pada sesuatu. Atau pada 
seseorang, beritahu detektif itu. Jangan datang sendiri seperti 
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ini karena seorang pembunuh tidak akan bicara baik-baik 
padamu saat dia sadar kalau kau curiga padanya. Jangan 
terlalu anggap remeh semua ini, jika dia berani membunuh 
Siska maka akan dengan mudah dia bisa membunuhmu." 


Kalimat Theo adalah nasihat untukku. Ya, aku tahu kalau 
aku terburu-buru lari kemari saat aku curiga pada Theo. Tapi 
Theo juga sadar aku curiga padanya, tapi kenapa dia tidak 
marah atau setidaknya kecewa. Dia tetap meladeni aku 
seperti biasanya. 


"Lalu katakan padaku, bukan kau kan?" 


Akhirnya aku menanyakannya. Secara tidak langsung aku 
sungguh ingin mendengar jawabannya. Aku hanya perlu tahu 
kalau bukan dia pelaku yang sebenarnya. Bukan dia 
pembunuhnya. Aku tidak rela kalau dia pembunuhnya. 
Ikatkan emosional ini rupanya lebih jauh dari yang aku 
bayangkan. 


Aku menatap Theo saat aku berbalik. Karena dia tidak 
menjawabku. Dan tatapan kami bertemu. 


"Kalau aku bilang bukan aku, apa kau akan percaya?" 
"Hanya katakan yang sebenarnya. Masalah percaya dan 
tidaknya, biar aku yang menentukan. Aku hanya ingin 


mendengarnya darimu." 


Theo menggeleng dengan senyumnya. Membuat aku 
hanya berdiri dengan lebih percaya diri. 
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"Bukan aku." Jawabnya mantap. Membuat aku yang tidak 
sadar sejak tadi menahan nafas, akhirnya kukeluarkan dengan 
perasaan lega. Aku tidak tahu kalau jawaban seperti itu akan 
sangat membahagiakan buatku. Tapi itulah yang aku rasakan. 


Aku berdehem. "Kalau begitu aku harus minta maaf 
karena aku curiga padamu." Kataku dengan bersungguh- 
sungguh. 


"Bukankah sudah kukatakan padamu, tidak masalah kau 
curiga pada siapapun termasuk aku. Curigai semua orang 
karena itu akan menyelamatkanmu, jika kau sudah curiga 
pada orang maka itu akan membuatmu lebih berhati-hati. 
Tidak seperti sekarang, jelas kau tidak terlalu curiga padaku 
hingga dengan berani kau datang ke tempat ini saat sedang 
sendiri. Atau kau memang cukup curiga tapi lebih memilih 
membohongi dirimu, dengan menegaskan kalau aku tidak 
mungkin menjadi pembunuhnya." 


Jelas jawabannya adalah yang terakhir. Aku sejak awal 
tidak ingin percaya kalau Theo adalah tersangkanya. 


"Aku akan mengingat semua yang kau katakan. Kalau 
begitu aku pergi." 


"Jangan pulang malam, Andrea. Jangan pernah jalan 
sendirian di tempat itu, karena sepertinya jalur itu sudah tidak 


aman." 


Aku hanya tersenyum dengan anggukan. Meninggalkan 
Theo yang menatapku dengan tatapan yabg sulit terartikan. 
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Aku keluar dengan senyuman. Perasaan lega ini membuat 
aku merasa begitu bebas. Bukan, Theo. Pelakunya bukan Theo. 
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Chapter 7 


Aku menatap jalanan didepanku dengan perasaan 
berdegup. Kulirik ke belakang dan kerumunan mulai akan sepi 
karena mereka pulang ke rumah mereka masing-masing. 
Seharusnya aku juga begitu tapi sekarang sudah malam dan 
tentu saja jalanan ke tempatku sepi. Aku masih ingat dengan 
peringatan Theo kemarin yang meminta aku tidak pulang 
malam lagi. Tapi nyatanya aku tetap saja berakhir seperti ini. 


Joshua yang aku harapkan bisa mengantarku, malah ada 
janji dengan klub sepakbola miliknya. Sementara Samuel 
adalah orang yang sangat tidak bisa di harapkan. Selain karena 
dia berbeda arah denganku, Sam juga tidak pernah 
mendapatkan mata kuliah malam. Betapa hebatnya dia. 


Sementara Emma hari ini kurang sehat dan tidak bisa 
masuk kampus. Hanya tinggal aku sendiri. Mau meminta 
bantuan untuk menginap di asrama kampus, aku tidak 
memiliki kenalan untuk bertanya. Sungguh hidupku selain 
menyedihkan juga mengenaskan. Disaat seperti ini aku butuh 
seseorang yang bisa menjadi tempat bersandarku atau 
setidaknya seseorang yang akan mengerti. 


Aku menuruni satu undakan kampus menuju jalan raya. 
Mulai kutata langkah demi langkah untuk beranjak pergi, aku 
menahan kakiku yang dibalut dengan sepatu converse. 
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Kueratkan ranselku, jika aku memang butuh untuk lari. 
Setidaknya itu yang aku rencanakan. Jika memang ada sesuatu 
yang mencurigakan di belakangku, maka aku hanya perlu 
menambah energiku untuk berlari kabur. 


Suara deru sepeda motor membuat aku berbalik dengan 
siaga. Seseorang berhenti tepat disampingku. Membuat aku 
menatap sekeliling dan masih ada beberapa orang yang baru 
keluar dari kampus. Kupikir siapapun yang ada dibalik helm 
hitam itu tidak akan berani macam-macam padaku. Tapi untuk 
lebih amannya, aku mundur untuk menjaga jarak aman. 


Sosok itu membuka helmnya, membuat aku 
menghembuskan nafas lega. Karena orang itu adalah Theo 
Raeken. Dia menatap aku dengan tatapan miring, meneliti aku. 
Membuat aku jengah sendiri. 


"Apa yang kau lakukan disini?" Tanyaku dengan acuh. 
Atau setidaknya itu yang aku niatkan walau terdengar seperti 
suara menyedihkan. Seolah lidahku meminta tolong padanya. 


Theo memainkan bibirnya. Entah itu memang 
kebiasannya atau dia sengaja melakukannya untuk 
memancingku. Lupakan alasan terakhir itu karena memang 
tidak beralasan sama sekali. Kenapa juga Theo harus 
memancingku? Aku bukan gadis yang akan dikejar pria seperti 
Theo. Aku yakin itu. 


"Aku melihatmu dan kupikir tidak ada salahnya 


membantumu karena dari satu kilometer sana, tubuhmu 
seolah berteriak meminta bantuan." 
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Aku tercengang. Mulutku terbuka lebar dan kupikir aku 
salah mengenali orang. Dia jelas bukan Theo, Theo tidak akan 
bercanda seperti itu denganku. Theo itu dingin, super dingin. 
Bahkan mengalahkan es. 


"Kau bercanda." Akhirnya kukatakan hal itu. 


"Tidak. Kau bisa bertanya pada siapapun." Dia 
mengatakannya tanpa berkedip. Tidak ada kesan konyol pada 
wajahnya yang pastinya dapat diartikan sebagai jawaban 
kalau dia tidak bercanda. Jadi tubuhku berteriak demikian? 


Aku menggeleng. Mengenyahkan kekonyolan di otakku. 
Bisa-bisanya aku di permainkan oleh pria ini. 


"Lalu bantuan seperti apa yang akan kau berikan?" Aku 
bersedekap. Mencoba bersikap angkuh. 


Theo memukul bagian depan motornya. Memberikan 
isyarat yang tidak aku mengerti. "Tentu saja mengantarmu 
pulang dengan motor kesayanganku ini. Kau telah 
mendapatkan hal yang luar biasa hari ini, karena kau salah 
satu gadis yang beruntung naik ke motorku." 


Aku memutar bola mata. Sejak kapan Theo menjadi pria 
yang sok keren seperti ini. Sepertinya kepalanya terpentok 
sesuatu? 


"Kupikir aku tidak akan mengambil keberuntunganku hari 
ini. Selamat tinggal." Aku berjalan pergi. 


Tentu saja tawarannya menggoda. Sangat menggoda. 
Tapi setidaknya aku tidak bisa begitu saja naik ke atas 


Enniyy - 67 


motornya. Bukan karena harga diri atau ego yang ingin 
menang. Tapi lebih kepada aku tidak bisa melakukannya 
karena aku memakai rok pendek setengah paha. 
Membayangkannya saja membuat aku ngeri. 


Theo mengejarku. "Aku tidak bisa melihatmu berjalan 
sendirian ditempat seperti ini, Andrea. Naiklah." Pintanya lagi. 
Tidak ada lagi guyonan atau canda di wajahnya. Theo serius 
dengan tawarannya. Tentu saja kepeduliannya membuat 
hatiku menghangat. 


"Tidak apa-apa, Theo. Ini belum terlalu malam. Tidak 
seperti beberapa malam yang lalu." 


"Andrea, sekarang bukan saatnya untuk bersikap keras 
kepala. Naiklah." Dia kembali membujuk dengan tekanan 
pada nada suaranya. Membuat aku mau tidak mau 
menghadap kearahnya. 


"Ini bukan karena aku keras kepala, Theo. Tapi lihatlah 
apa yang aku pakai. Hanya kaos dengan rok pendek. Aku tidak 
mungkin naik keatas motormu itu." 


Theo berbalik menatap motornya sendiri lalu beralih 
menatap kearahku. Beberapa kali ia melakukan itu hingga 
membuat aku jengah dibuatnya. 


Lalu tanpa aku duga, Theo turun dari motornya. Pria itu 
berdiri di sisiku dan membuka jaketnya. Aku sudah waspada 
tapi rupanya sikap parno yang aku miliki hanyalah kekonyolan 
semata karena dengan gampangnya Theo memasangkan jaket 
itu di pinggangku. Mengikat lengannya cukup kuat di perutku 


Danger Stalker - 68 


hingga seluruh bagian rokku tertutup oleh jaket. Theo 
tersenyum melihat hasil cemerlang dari kepalanya. 


"Bagaimana sekarang?" Tanyanya dengan suara lebih 
riang. 


Aku mengangguk. "Aku akan naik keatas motormu." 


"Bagus." Theo meraih kepalaku. Mengacak rambutku 
yang tentu saja membuat aku terkesima. Bukan pada cara 
Theo tapi pada reaksi yang aku berikan untuk sentuhan 
sesaatnya itu. Karena nyatanya disentuh oleh Theo tidak 
membuat aku risih sama sekali. Malah yang ada hanya 
perasaan nyaman. 


Aku tidak lagi mengerti diriku. 


xk k 


Aku melepaskan jaket dari pinggangku dan 
memberikannya pada Theo. Tanpa banyak kata Theo langsung 
memaki jaket itu. Membuat aku tersenyum olehnya. 

"Kalau begitu, aku pergi." 

Theo sudah menyalakan mesin motornya. Tapi tanganku 
yang berada diatas lengannya membuat pria itu tidak 


melajukan motornya malah menatap aku dalam tanya. 


"Terimakasih untuk segalanya." 
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Theo melepaskan helm nya. Tatapannya lurus kearahku 
membuat aku bisa menghapal mata itu, mata indah yang akan 
terangkai sempurna dalam memori otakku. 


"Segalanya yang mana?" Dia bertanya padaku yang 
beberapa detik kemudian ia senyumi. Karena nyatanya kami 
berdua tahu yang mana yang aku maksudkan. 


"Untuk menyelamatkan aku didepan ibu Amanda. Lalu 
menyelamatkan aku dimalam gelap itu juga karena tidak 
marah atas kecurigaan yang tidak seharusnya aku berikan 
padamu. Intinya segalanya." 


"Tidak masalah. Pria lain juga akan melakukan hal yang 
sama denganku. Kita selalu bertemu dalam situasi yang 
dimana kau membutuhkan bantuanku. Kupikir itu adalah hal 
yang normal." Enteng jawabannya. Tapi nyatanya bagiku 
semuanya tidak seenteng itu. 


"Kalau aku gadis lain, apakah kau juga akan melakukan hal 
yang sama?" Entah kenapa pertanyaan itu tiba-tiba muncul 
dikepalaku lalu terucap dibibirku. Yang pastinya akan aku 
sesali hingga akhir khayatku. Kuyakin itu. 


"Tentu saja." Jawabnya cepat. Bahkan terlalu cepat. 
Karena nyatanya dia tidak mempertimbangkan dulu 
perasaanku saat menjawabnya. 


Yang aku sadari setelahnya adalah, aku melenceng terlalu 
jauh atas perhatian yang diberikan Theo padaku. Aku 
mengambilnya terlalu banyak. Rasa nyaman yang dia berikan 
membuat pertahanan diriku runtuh dan sekarang aku tahu 
kalau aku telah melakukan kesalahan yang sangat bodoh. 
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"Baiklah, aku pergi. Sampai bertemu lagi, Andrea." Theo 
menyentuh tulang hidungku dengan telunjuknya. Membuat 
aku semakin di rajam malu. 


Aku hanya menatap kepergiannya dengan lambaian 
tangan bersama dengan hembusan angin malam. Ini terakhir 
kalinya aku melakukan kesalahan bodoh. Tidak ada lain kali. 


Theo hanya kenalan yang akan menghilang kapan saja dia 
ingin. Aku seharusnya tidak terlalu menganggap serius semua 
hal yang dilakukan Theo padaku. Karena pada akhirnya hanya 
aku yang terluka. Aku tersenyum sendiri karenanya. 
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Aku berjalan dengan linglung. Memegang leherku dengan 
tangan bergetar. Tadi malam, pria itu datang lagi. Dengan 
seluruh kendali yang ada didalam diriku aku meraih batas 
warasku. Tapi sentuhan yang diberikan pria malamku itu 
membuat aku cukup tercengang. Teramat nyata hingga 
rasanya aku tidak lagi bisa membedakan mana khayal dan 
nyata. 


Karena rupanya pagi tadi aku menemukan bekas merah 
di leherku. Pria itu melumat leherku dengan rakus dan 
berbekas. Apa bisa seseorang bermimpi sampai senyata ini? 
Apa bisa alam mimpi dan nyata menyatu? Aku tidak tahu 
jawabannya. Kupikir mungkin aku akan mencari tahu nanti 
pada orang yang lebih mengerti dariku yang hanya orang 
awam. 
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Aku merasakan tarikan keras di ranselku hingga membuat 
aku mundur dan terjatuh keatas setapak yang keras. Bahkan 
tangan yang aku pakai sebagai tumpuan terasa perih, mungkin 
terluka. 


Aku mencari siapa pelaku kejam yang telah melakukan 
kekerasan padaku itu. Kutemukan pelakunya sedang berdiri 
dengan mata memerah marah seolah aku telah 
menghancurkan dunia yang dia bangun. Dia adalah.. 


"Siapa kau? Apa maksudmu?" Aku bertanya dengan tidak 
mengerti. Aku tidak mengenalnya. 


Pria jangkung itu menunjuk tepat didepan wajahku. 
Seolah sanggup membuat aku terpecah menjadi beberapa 
bagian. "Kau! Karenamu pacarku meninggal. Kau adalah 
malapetaka didunia ini. Kau harus di musnahkan!" 


Apa? Memangnya aku apa yang seenaknya mau dia 
musnahkan. Aku hendak bangun tapi tendangan yang dia 
berikan di perutku membuat aku terpental hingga hampir satu 
meter jauhnya. Aku terbatuk-batuk dengan rasa sakti di 
perutku. Rasanya begitu menyakitkan. Apalagi dia sangat tahu 
betul jalan yang aku pakai ini jarang sekali di lewati oleh orang 
lain. Aku sudah tidak terselamatkan. 


Aku terbatuk-batuk dengan rasa kebas ditubuhku. 
Menatap pria yang bahkan tidak aku tahu namannya itu. Pacar? 
Siska? Apakah dia pacar Siska? Lalu kenapa dia menuduhku 
sebagai penyebab kematian gadis itu? 


"Apa yang kau rasakan sekarang tidak dapat 
dibandingkan dengan apa yang yang dirasakan, Siska. Hanya 
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karena menginginkan berita lebih tentangmu, dia datang ke 
kampus sialan itu dan mati dengan cara mengenaskan 
disana." 


Aku mencoba tidak tertidur dengan rasa sakit ini. 
"Sekarang saatnya untuk membalas semua rasa sakit ini." 


Pria itu meraih sesuatu dibalik tubuhnya yang aku lihat 
setelahnya adalah pisau kecil tajam yang sangat mengerikan. 
Aku melihat matanya yang memerah penuh dengan dendam. 
Kupikir mungkin ini memang cara terbaik untuk mati. Mati 
ditangan orang asing setidaknya lebih baik. Entah apa yang 
aku pikirkan, aku bahkan tidak ingin berjuang untuk hidupku. 


Hanya pria malamku yang aku sayangkan. Karena 
ternyata malam tadi adalah malam terakhir kami, mungkin itu 
memang pertanda darinya. Mungkin tanda di leherku ini 
sebagai salam perpisahan darinya. Aku meringis 
mengingatnya, kalau saja aku tahu itu yang terakhir maka aku 
akan meminta ia melakukan lebih. 


Lalu aku juga mengingat Theo, seandainya aku pergi, apa 
dia akan setidaknya rindu? Atau sedikit merasa kehilangan 
mungkin. Aku menggeleng, tidak mungkin. Jelas Theo tidak 
memiliki perasaan padaku. Theo hanya membantuku karena 
aku sedang membutuhkan bantuannya. Bukan karena dia 
ingin membantuku. 


Aku membuka mata. Mendengar suara pisau yang beradu 


dengan kulit. Tempat sepi ini memungkinkan untuk 
mendengar suara sekecil itu. 
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Aku terbelalak dengan apa yang aku lihat, karena rupanya 
bukan kulitku yang beradu dengan pisau itu. Melainkan kulit 
pria yang tidak pernah aku harapkan untuk terluka karenaku. 
Theo. Dia menghadang serangan pisau untukku. Kulihat juga 
darahnya yang menetas dari lengannya yang terluka. 
Membuat aku membekap mulutku dengan sedih. 


"Jadi kau pahlawannya?" Pria itu tersenyum dengan cara 
yang buruk. Sepertinya pria asing itu rela mati demi bisa 
membalaskan dendamnya padaku. 


"Pahlawan bisa di artikan dalam banyak hal. Dia bisa 
menjadi penjahat atau malah orang yang terluka. Kau ingin 
aku menjadi yang mana karena yang mana saja yang kau pilih, 
kau hanya harus siap denganku." 


Aku melihat Theo melepaskan jaket kulitnya dan berjalan 
kearahku. la menghamparkan jaket itu diatas lututku, 
menutup area pahaku yang memang memakai rok pendek. 
Theo menatapku yang kesakitan, tatapan itu kelam seolah 
Theo bisa menghancurkan dunia dengan hanya 
memikirkannya. 


"Maaf aku terlambat." Ucapnya dengan bibir bergetar. 
Aku tidak mengerti, kenapa rasa sakitku juga menyakitinya? 


"Jangan membalasnya, Theo. Kumohon.." 


"Aku harus melakukannya. Karena kalau aku tidak 
melakukannya maka aku takut tidak dapat memaafkannya." 


"Tapi Theo.." 
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"Aku tidak akan membunuhnya jika itu yang kau 
takutkan." 


Aku mencoba meraih baju Theo untuk mencegahnya 
melakukan hal yang nantinya bisa fatal. Karena nyatanya 
mereka berdua memiliki dendam dimata mereka dan siap 
mati untuk menuntaskan dendam itu. Aku tidak mau Theo 
terjerumus hanya karena ingin melindungi aku. Aku tidak 
ingin.. 


Serangan itu telah terjadi dan yang bisa aku lakukan 
hanya menatap mereka dalam lelehan airmata. 
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Chapter 8 


Pria asing itu sudah jatuh keatas aspal dengan darah yang 
mengalir di bibir dan juga hidungnya. Bahkan itu dilakukan 
Theo hanya dalam beberapa kali serangan. Theo menatap pria 
itu, tatapan mereka bertemu dan pria itu memaksa dirinya 
tersenyum. Walau aku tahu dia lebih kesakitan dari aku tapi 
senyum yang dia berikan membuat aku ngeri. Aku takut kalau 
pria itu akan mencari kesempatan lain untuk melancarkan 
serangannya padaku. Apalagi jika aku sedang sendiri. 


"Jadi--kau pelakunya. Kau--yang membunuh Siska karena 
menyebarkan gosip tentang kalian." 


Theo menjatuhkan pisau itu tepat didepan tubuh lemah 
pria itu. Aku tidak bisa melihat tatapan yang diberikan Theo 
atas tuduhan yang dilayangkan pria itu. Tapi tampaknya Theo 
tidak ingin mengoreksi apa yang di tuduhkan oleh pria itu. 


"Kau harus tanya sendiri pada gadis yang kau cintai itu, 
berapa orang yang dia tiduri sampai berakhir dengan 
menyedihkan seperti itu. Kau pikir hanya kau satu-satunya 
cinta yang dia punya? Terlalu naif juga bisa diartikan bodoh." 


"Apa? Kau--" 
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"Sekali lagi aku melihatmu berada di dekat gadis itu, maka 
kau akan tahu kalau tidak hanya kematian yang mengerikan." 


"Kau mengancamku? Kau pembunuh, aku akan 
melaporkan kalian pada polisi. Aku akan membuat kalian 
berdua di penjara. Sebaiknya kalian saling menjaga baik-baik 
hari ini karena besok sel yang dingin akan menjadi tempat 
tinggal kalian untuk selamanya." 


Theo tidak menanggapinya. Malah dengan santai Theo 
berjalan kearahku. Berlutut di depanku dan tatapan terluka itu 
kembali terlihat dimatanya membuat aku tidak suka 
melihatnya. 


Theo dengan enteng mengangkat tubuhku. Membuat aku 
melingkarkan lengan di lehernya dan menatap pria asing yang 
masih menatap kami dengan tidak senang itu. 


"Jaga dirimu, baik-baik. Hari ini kau lolos dariku jadi 
sebaiknya aku masih menemukanmu hidup sampai besok. 
Juga, aku menunggu panggilan dari polisi yang kau janjikan." 
Kalimat terakhir Theo mengandung banyak arti. Membuat aku 
menatap wajah Theo untuk mencari tahu arti dari kalimat itu. 
Tapi selain wajah datar penuh misteri, Theo tidak memiliki hal 
lain. 


Aku mendengar suara pria asing itu yang memaki penuh 
amarah. Tapi semakin jauh Theo membawa aku melangkah, 
semakin kecil suara itu terdengar. 


"Apa dia akan melaporkan kita?" Aku bertanya pada Theo 
setelah aku tidak lagi mendengar sumpah serapah pria itu 
karena jarak kami yang sudah jauh. 
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"Kuharap dia bisa melaporkan kita." 


"Kau harap? Apa maksudnya? Kau ingin dia melaporkan 
kita? Kenapa?" 


Theo menatapku dan menghela nafas. "Terlalu banyak 
pertanyaan. Tidurlah, aku akan membawamu pergi dari 
tempat ini." 


Mana bisa aku tidur? Ini masih pagi. 


Theo membawa aku masuk kedalam mobilnya bahkan 
memakaikan aku sabuk pengaman. Sedang ia sudah ada 
dibalik kemudi. Aku menatapnya dengan heran. Kenapa pria 
ini selalu ada saat aku dalam bahaya? Yang membuat pikiran 
itu konyol adalah, dugaan kalau Theo mengikuti aku. Itu 
adalah dugaan yang menggelikan. Kenapa Theo harus menjadi 
penguntit, memangnya dia tidak memiliki kerjaan apa? Aku 
menggeleng mengenyahkan pikiran itu dari kepalaku. 


"Kita akan kemana?" 

"Rumahku." 

aku tentu saja tidak menyangka kalau dia akan menjawab 
seperti itu. "Rumahmu? Kenapa kita harus kesana?" Kutanya 
ia dengan heran. 

Sedangkan dia hanya menatapku dengan tidak percaya 


seolah pertanyaanku sudah jelas memiliki jawaban tanpa 
perlu ditanyakan lagi. 
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"Tentu saja mengobatimu. Kurasa kau memiliki memar di 
bagian perutmu juga, selain dengan luka-luka lecet di 
lenganmu itu." 


Aku mengangkat lenganku dan melihat sikuku yang 
memiliki darah kering. Juga goresan di lengan. Ini memang 
parah dan tentu saja tidak bisa di paksakan untuk masuk 
sekolah. Tapi yang tidak bisa aku mengerti dan aku butuh di 
jelaskan adalah kenapa dia harus mengobati aku di rumahnya. 
Memangnya dia tinggal di rumah sakit. Atau ia? 


"Kupikir lebih baik ke rumah sakit." Usulku setelah putus 
dengan pikiran dungu yang mulai muncul di kepalaku. 


"Rumahku lebih dekat." 


Dan aku tidak lagi bersuara. Karena nyatanya secara tidak 
kusadari keinginan untuk ada di rumahnya menggelitikku. 
Membuat aku bungkam. Aku hanya ingin melihat seperti apa 
rumah pria dingin seperti Theo ini. Atau mungkin aku memiliki 
alasan lain yang tidak bisa kukatakan atau kuakui? Entahlah. 


xk k 


"Duduklah. Akan aku ambilkan kotak obat dulu." 


Aku mengangguk. Berjalan kearah sofa dan duduk disana 
dengan mata yang menatap segala arah. Rumah Theo 
ternyata besar, kuyakin ada beberapa kamar yang di milikinya 
tapi semenjak kami datang tidak ada satu orangpun yang aku 
temukan. Apakah mungkin Theo tinggal sendiri? Di rumah 
sebesar ini? 


Enniyy - 79 


Theo sudah kembali dengan kotak obat. Aku mendongak 
padanya dan langsung terkejut begitu dia mengambil tempat 
duduk di depanku. Terlalu dekat hingga aku harus mundur 
untuk menjaga jarak aman darinya. Theo meraih kotak obat 
dan mulai dengan teliti mengobati lukaku bahkan meniup 
kulitku saat dia mengoles krim pendingin disana. Membuat 
aku mau tidak mau tersenyum melihatnya. 


"Rumahmu dekat dengan kampus." Aku memulai 
percakapan. 


"Hm." 

Hanya itu jawabannya. Membuat aku mendelik padanya. 

"Kau tinggal sendiri?" Kucoba lagi. 

"Hm." 

Dan sama? Apa masalah pria ini? Tapi Theo mungkin 
memang orang yang akan selalu fokus pada satu hal. Aku 
sendiri tidak banyak mengenal Theo jadi mana bisa aku 


menebak seperti ini. 


"Akan menyenangkan jika rumahku juga sedekat ini 
dengan kampus." Gumamku random. 


"Kau bisa tinggal disini." 
Entah itu tawaran atau candaan. Dan aku tidak mau 


menanyakan lebih jauh karena aku takut kalau jawaban yang 
akan aku terima tidak sesuai dengan yang aku harapkan. 
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"Kupikir cukup jelas kalau kita dijadikan tersangka atas 
kasus Siska. Setidaknya kitalah yang terakhir di gosipkan 
olehnya juga kita berpura-pura pacaran. Membuat semuanya 
jadi bertambah masuk akal." 


"Tidak ada yang namanya masuk akal. Mereka hanya 
bodoh." Theo mengatakannya dengan kemarahan yang tidak 
dia sembunyikan. Membuat aku tidak mengerti dengan Theo 
karena pada akhirnya Theo akan selalu bersikap seperti ini 
kalau sudah menyangkut kasus Siska. 


Tiba-tiba Theo mengangkat kepalanya. Menatapku, 
cukup lama hingga aku harus menelan ludah dan gerah 
karenanya. Aku mengalihkan pandangan demi bisa menahan 
degup jantungku sendiri. 


Theo meraih leherku. Kupikir ia akan mencekikku tapi dia 
hanya memiringkan kepalaku seolah menginginkan akses 
lebih untuk melihat leherku. 


"Lehermu merah." 


Komentarnya membuat aku baru sadar apa yang 
dilihatnya. Dengan segera kutepis tangan Theo dan 
menyembunyikan leherku darinya. Aku merasa sangat malu. 
Theo pasti akan berpikir kalau tadi malam aku tidur dengan 
seseorang. Ya Tuhan, apa tidak ada cara untuk membuat 
semuanya terlupakan. Ini benar-benar memalukan. 


"Sesuatu menggigitmu. Sebaiknya oleskan ini, akan 
membuat gatalnya hilang." 
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Theo memberikan aku salep dan aku tertegun. Apa? Dia 
tidak curiga kalau seseorang mencium leherku? Atau apa 
memang benar leherku bekas gigitan serangga? Mungkin aku 
saja yang terlalu menganggap lebih hal ini. Theo pastinya 
benar. Karena mana mungkin pria dalam mimpi akan tiba-tiba 
meninggalkan bekas padaku. Tidak akan dapat di percaya oleh 
siapapun malah orang yang mendengarnya akan menganggap 
aku gila nanti. 


"Terimakasih." Akhirnya hanya kujawab seperti ini 
setelah mengambil benda itu dari Theo. 


Hari itu Theo hanya mengobati aku dan mengantar aku 
pulang. Dia bilang aku tidak di izinkan memaksa diri untuk 
kuliah. Tentu saja kuiyakan dia karena rasa sakit di perutku 
memang tidak memungkinkan aku untuk melakukan aktivitas 
apapun. 


Setidaknya aku tahu. Walau Theo tidak memiliki perasaan 
apapun padaku. Tapi dia cukup peduli denganku. Walau dia 
memang akan melakukannya pada orang lain tapi aku tidak 
masalah. Karena kebaikan Theo membuat aku tahu kalau kami 
akan menjadi teman yang baik. Seperti aku dan Samuel. 
Setidaknya hanya itu yang aku harapkan. 


xk k 
Setelah istirahat dua hari, aku akhirnya masuk kampus. 
Sebenarnya jika menuruti keinginan, aku enggan beranjak dari 


ranjang. Tapi rupanya berita yang sedang heboh di kampusku 
membuat aku mau tidak mau harus datang. 
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Pria yang menyerang kami meninggal di rumah kosnya. 
Hanya meninggalkan secarik kertas kalau dia menyesal atas 
apa yang dilakukannya padaku dan Theo. Bukankah itu sangat 
tidak masuk akal, dia tiba-tiba dibunuh dan namaku ada di 
surat kematiannya. 


"Andrea, kau disini?" Emma datang mendekat. Melihat 
keadaanku dan tampak khawatir denganku, aku 
menyembunyikan penyerangan itu dari Emma karena tidak 
mau dia khawatir. Tapi rupanya pria yang sudah mati itu yang 
membeberkannya pada seluruh dunia. "Kau baik-baik saja?" 
Tanya Emma lagi. 


Aku meraih tangan Emma. "Aku baik, Emma. Hanya luka 
kecil." 


"Syukurlah. Semua orang mulai penasaran dengan kisah 
lengkapnya. Untung saja kau ada disini." 


Aku yang tidak untung. "Dimana, Theo? Bukankan 
harusnya dia sudah cerita." 


"Theo? Kupikir kalian sepakat untuk tidak masuk kuliah. 
Karena Theo juga tidak masuk kampus selama dua hari. Apa 
dia juga terluka karena ulah Davied?" Emma bertanya 
penasaran. 


Kami bicara sambil berjalan membuat aku bisa melihat 
tatapan semua orang tertuju kearahku. Kupikir aku sedang 
mendadak menjadi pusat perhatian seluruh kampus. 
Semuanya dimulai dengan gosip antara aku dan Theo, kini 
semua orang yang ada di kampus ini pasti mengenalku dengan 
cukup baik. 
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"Davied siapa?" 
"Pacar Siska. Orang yang menyerangmu." 
Aku hanya ber-oh saja. 


"Apa kau memiliki nomer ponsel Theo? Kupikir akan 
menelponnya untuk mencari tahu apa yang sebenarnya 
terjadi hingga dia tidak masuk kuliah." 


Emma menggeleng. "Seluruh anak di kampus ini tidak 
memiliki nomor teleponnya tapi aku dengar detektif yang 
kemarin menanyakan perihal kematian Siska pada kita telah 
memanggil Theo untuk datang. Oh ya, kau juga." 


Apa? Kami kembali harus di tanyai? Aku rasanya akan 
sakit kepala. Kenapa semua orang suka sekali mati setelah 
berurusan dengan kami. 


"Banyak yang mengatakan kalau kematian itu bukan 
bunuh diri tapi pembunuhan yang di rencanakan. Banyak juga 
yang menuduh Theo pelakunya. Semua orang yang ada di 
kampus ini tidak ada lagi yang menganggap Theo pria biasa, 
mereka semua takut pada Theo." 


"Apa? Tidak mungkin Theo pelakunya. Aku tidak percaya 
dengan semua tuduhan itu, mereka terlalu berlebihan." 
Emosiku naik ke permukaan. Aku percaya pada, Theo. Dia 
bukan pembunuh. 


"Aku juga sepakat denganmu." Emma berbisik. 
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"Bukan dia. Pasti bukan dia." Tegas ku lebih kepada diriku 
sendiri. Karena aku tidak mau diriku menuduh orang yang 
telah beberapa kali menjadi dewa penyelamatku. 


"Lalu siapa?" 

Suara bisikan yang tepat berada di belakangku membuat 
aku hampir berteriak ketakutan. Keparnoan sering melanda 
aku dengan cara berlebihan sekarang. Tapi sosok yang bicara 
itu membuat aku tertegun. 

"Theo." 

"Ya. Aku." 

Kami hanya saling menatap. Sedangkan Emma hanya bisa 
bungkam. Rupanya Emma juga meragukan, Theo. Jelas 


terlihat dari matanya yang ketakutan. Tapi aku teguh pada apa 
yang aku percayakan. Theo bukan pembunuh. 
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Chapter 9 


Aku meraih tangan Theo saat pria itu sudah meletakan 
tangannya pada pegangan pintu. Aku tidak bisa membuat dia 
melakukan semua ini. Semua orang sudah menganggap dia 
tersangkanya jadi percuma saja menjelaskan pada orang lain. 
Lalu apa yang harus aku lakukan untuknya? Apa yang bisa aku 
perbuat saat keadaan sudah sampai seperti ini? 


Theo menatapku. Aku melepaskan tangannya dan 
menunduk dengan tangan yang sudah memainkan ujung kaos 
bajuku. Kurasa ini adalah sikap tidak berdaya. 


"Ada apa?" Theo bertanya. 
Aku menggeleng. Tidak tahu harus berkata seperti apa. 


Theo menunduk untuk bisa menjenguk wajahku dan yang 
aku bisa hanya memalingkan wajahku membuat aku bisa 
mendengar suara helaan nafas Theo. 


Theo memegang kedua bahuku. Membuat aku 
menatapnya. "Dengar, Andrea. Apapun yang sedang kau 
pikirkan sekarang tidak masalah tapi membuat pikiran itu 
mengalihkan perhatianmu, itu tidak baik." 


"Tapi.." 
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"Sekarang aku ingin kau dan aku masuk kedalam sana. 
Kita katakan apa yang terjadi tanpa di kurangi atau di lebihkan. 
Biarkan mereka yang menilai apa kita jujur atau tidak dengan 
apa yang kita ceritakan." 


Aku menatap Theo dan saat mata kami bertemu. Saat 
itulah aku tahu kalau rupanya aku hanya sedang 
menginginkan kekuatan yang pastinya bisa di berikan oleh 
Theo. Setidaknya oleh tatapannya. Aku akhirnya mengangguk 
yakin. 


Theo mengulas sedikit senyum. 


Tangannya meraih tanganku dan di genggamnya erat. 
Membawa aku masuk kedalam dengan pikiran positif yang 
tentu saja tidak aku miliki. 


Didalam sudah ada ibu Amanda dan detektif Pardew. 
Mereka menatap kedatangan kami dengan datar yang 
membuat aku harus melonggarkan kerah bajuku yang terasa 
mencekik leherku. 


"Anda memanggil kami?" Theo bersuara menatap ibu 
Amanda. Sudah sejak tadi ia melepaskan tanganku, mungkin 
Theo takut orang-orang berspekulasi tentang hubungan kami. 
Yang tentu saja tidak ada ini. 


“Silahkan kalian duduk." Pinta ibu Amanda dengan gaya 
datarnya yang biasa. 


Theo dan aku sudah duduk di kursi didepan mereka 
berdua. Aku mengepalkan kedua tanganku, mencoba tidak 
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terlihat gusar tapi lebih mudah mengatakannya daripada 
melakukannya. Karena duduk dibawah tatapan dua orang 
yang memberikan tatapan seperti itu, adalah pengalaman 
pertamaku. Benar-benar pengalaman yang buruk. 


Aku sempat melirik Theo. Gestur tenangnya membuat 
aku kagum. Mungkinkah Theo sudah biasa melakukan semua 
ini? Atau Theo hanya lebih bisa mengendalikan diri daripada 
aku? 


"Tn. Raekan, tidak menyangka kalau kita akan bertatap 
muka lagi setelah hanya beberapa hari kau berkata kalau kau 
tidak ingin melihatku lagi." Detektif Pardew memulai 
kalimatnya dengan santai dan tentu saja mengarahkan 
tatapan sekilas padaku dan tatapan penuh pada Theo. 


Theo menatap detektif itu dengan perasaan kesal yang 
aku tahu tidak pernah ingin dia sembunyikan. Karena 
tampaknya seluruh orang yang ada di ruangan ini tahu kalau 
Theo tidak menyukai pria dewasa di depannya. Tentang 
alasannya entah apa. 


Theo berdecih. "Kau tahu itu masih berlaku sampai 
sekarang. Jadi cepat katakan apa yang kau inginkan, 
setidaknya aku harus tahu tujuan pemanggilanku kemari." 


Detektif Pardew hanya tersenyum dengan ucapan Theo. 
Tidak terpengaruh dengan semua hal yang di pertunjukan 
Theo. 


"Baik. Jadi kita bisa mulai saja semuanya. Aku dengar 
kemarin kau melakukan perjalanan jauh, untuk beberapa 
alasan orang-orangmu tidak mengatakan kemana kau pergi. 


Danger Stalker - 88 


Setidaknya aku hanya berpikir mungkin kau memang ada 
didalam rumahmu dan tidak mau menemui kami. Setelah 
kupikirkan baik-baik, hanya ada satu orang yang bisa 
membuatmu datang dengan sukarela. Bukan begitu, Theo 
Raeken?" 


Ucapan detektif Pardew terdengar tidak masuk akal. 
Apalagi saat dia menyebut nama Theo, matanya malah 
mengarah padaku. Bukankah itu tidak benar? 


"Kau berpikir terlalu banyak, detektif. Setidaknya 
imajinasi yang kau miliki sekarang kurasa cukup membantumu 
dalam penyelidikan ini bukan? Aku tidak mau kesalahan 
dimasalalu yang dilakukan oleh rekanmu itu, akan terjadi 
sekarang. Kupikir merubah cara pikirku pada pekerjaan kalian 
penting, walau aku yakin kau tidak merasa seperti itu." 


Detektif Pardew tersenyum. "Tentu aku harus merubah 
kesinisanmu pada pekerjaan kami. Kupikir kalau kau ingin 
bekerjasama dengan kami, mungkin itu akan lebih baik dalam 
menangkap pelakunya. Apa kau ingin menyembunyikan fakta 
kalau kau juga ikut terlibat dalam penyelidikan kasus ini?" 


Aku menatap Theo. Apa? Dia juga menyelidiki kasus ini? 
Lantas kenapa dia tidak berteriak pada orang-orang yang 
menuduhnya itu tentang kebenaran. Kenapa Theo lebih 
memilih bungkam seperti ini? 


"Aku tidak pernah menyembunyikan apapun darimu. Jika 
kau ingin tahu maka cukup buktikan kalau dirimu layak 
mendapatkan apa yang aku dapatkan. Semua penyelidikan 
yang kalian lakukan benar-benar tidak bisa memuaskan sama 
sekali. Penjahat mengarahkan kalian ke Utara dan kalian 
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melakukan persis seperti yang dia inginkan. Bukankah kalian 
bodoh?" Theo berkata dingin. 


"Theo, jaga suaramu!" Suara ibu Amanda naik satu oktaf. 


Tapi detektif Pardew hanya mengangkat tangan untuk 
mencegah ibu Amanda lebih jauh. Kupikir detektif Pardew 
memang cukup terkesan dengan pendapat Theo, walau 
pendapat itu dikeluarkan dengan sinis tentu saja. 


"Bukankah aku benar, detektif?" 


Theo tidak peduli dengan ibu Amanda atau amarahnya. 
Tatapannya hanya terus jatuh pada detektif Pardew. 


"Tentu. Aku mengakuinya, karena ternyata pembunuh itu 
sangat ingin kau menjadi tersangkanya. Walau dia tahu tidak 
mudah untuk memasukkanmu kedalam penjara, tapi dia 
sangat berusaha. Bukankah begitu, Tn. Raekan?" 


Theo hanya menyeringai. "Jadi sekarang anda memakai 
cara seperti ini untuk mencari tersangkanya? Drama yang kau 
ciptakan membuatmu lebih pantas menjadi penulis novel, 
detektif Pardew." 


Senyum detektif Pardew menghilang digantikan dengan 
wajah garang yang seperti siap melahap apapun yang ada 
didepannya. Tentu saja orang yang sekarang ada didepannya 
adalah Theo yang tampak tidak terpengaruh dengan apa yang 
di perlihatkan detektif itu. 


"Kau tahu cepat atau lambat kami akan menemukan 
tersangkanya bukan? Entah siapapun itu, tidak akan lolos dari 
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pengejaran kami. Walau dia salah satu putra mafia yang yang 
sangat terkenal itu." 


Theo menatapku. Hanya sesaat tapi aku yakin dia sedang 
ingin meneliti responku pada ucapan detektif Pardew. Aku 
sendiri tidak mengerti dengan maksud detektif Pardew. Putra 
mafia? Siapa? Theo kah? 


"Tentu kalian akan melakukan segala cara untuk 
membuat penjahatnya tertangkap. Tapi aku hanya 
memintamu untuk tidak menjadi bodoh, jangan membuat 
penjahat menertawakanmu karena itu akan sangat 
memalukan." 


Detektif Pardew mengepalkan tangannya mendengar 
semua yang dikatakan Theo. Seolah Theo telah menguji batas 
sabarnya saja. Aku takut kalau semakin lama mereka bersama, 
semakin banyak kemungkinan aksi pembunuhan yang akan 
terjadi. 


"Karena anda sudah mendapatkan semua yang anda 
inginkan, saya permisi." Theo sudah bangkit hendak pergi. 
Sementara aku hanya menatapnya dengan tidak mengerti. 
Apa aku harus ikut? Tapi detektif Pardew belum meminta 
kami pergi. 


"Silahkan keluar, Tn. Raekan. Tapi untuk Nn. Jackson saya 
masih memiliki beberapa pertanyaan." 


Theo tidak langsung meninggalkan kami setelah detektif 
Pardew mengatakan semua itu. Dia sempat menatap aku yang 
kubalas dengan tatapan bingung. Kupikir Theo hanya ingin 
memastikan kalau aku baik-baik saja. 
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Lalu Theo keluar. Aku hanya bisa menatap punggungnya 
dengan tatapan senduku. Entah kenapa. 


K k ok 


"Nn. Andrea. Kita berjumpa lagi." 


Aku menekan tanganku diatas pangkuanku. Menatap 
detektif Pardew dengan hati-hati. "Ya, Detektif." 


"Pasti sangat mengejutkan untuk mendengar pria yang 
tiba-tiba menyerangmu, terbunuh satu hari setelah 
melakukan penyerangan." Aku tahu detektif menanyakan hal 
itu hanya untuk mengujiku. Tapi aku juga tidak bisa 
mengabaikan kalimat itu, untuk kutanyakan didalam hatiku. 
Apa sebenarnya yang aku rasakan setelah mendengar 
kematian pria itu. Pria yang bahkan baru aku tahu namanya 
hari ini. 


"Kurasa bukan lega, detektif. Ini lebih ke rasa penasaran." 
Jawabku seadanya. 


"Penasaran? Apa yang membuatmu penasaran pada pria 
yang bahkan hampir membunuhmu?" 


Aku tidak tahu darimana detektif Pardew mendengar 
penyerangan itu secara detail atau bahkan darimana ia tahu 
Davied hampir akan membunuhku. Mungkin surat kematian 
Davied. 


"Karena Davied, pria yang baru aku tahu namanya hari ini 
sangat yakin kalau alasan kematian Siska adalah untuk 
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mencari tahu lebih banyak tentang aku. Kurasa dia datang ke 
kampus ini untuk bertemu dengan seseorang yang berjanji 
padanya untuk menceritakan lebih banyak hal tentangku. 
Secara tidak langsung pembunuh itu memakai namaku untuk 
membuat Siska datang." Jelasku saat ku runut kembali 
kejadian yang aku alami dua hari yang lalu. 


"Kau yakin itulah yang dikatakan, Davied padamu?" 


"Aku sangat yakin. Tapi detektif, aku percaya Theo bukan 
pembunuhnya. Dia bukan orang yang akan melukai orang lain 
seperti itu. Theo adalah pria yang baik." Kucoba membela 
Theo. Aku tidak ingin semua orang memandang Theo sebagai 
tersangka atas sesuatu yang tidak pernah dia lakukan. Theo 
tidak pantas di pandang seperti penjahat oleh mereka yang 
tidak mengenalnya. 


"Kau sungguh percaya Theo bukan orang yang akan 
melukai orang lain?" Detektif Pardew meletakkan sikunya di 
atas meja dan memakai tangannya sebagai tumpuan dagunya. 
Menatap aku dengan tertarik. 


"Ya, Detektif." Jawabku mantap. 

"Kenapa kau bisa sangat yakin? Seingatku kalian bukan 
pasangan dan juga kudengar kalau kalian tidak begitu akrab 
satu sama lain. Kau bahkan bukan anggota di klub 


pecintanya." 


Aku berdehem. Serak melanda tenggorokanku. Haruskah 
seperti itu untuk meyakini orang lain. 
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"Aku hanya percaya padanya detektif. Aku memang 
belum lama mengenalnya tapi aku percaya pada apa yang aku 
percayai." 


Detektif Pardew hanya mengangguk mendengar jawaban 
yang aku berikan. Mungkin detektif menginginkan jawaban 
yang lebih luar biasa tapi aku tidak dapat menyenangkan dia 
dengan jawaban seperti itu. Karena aku lebih suka menjawab 
dengan apa yang memang ada di diriku. 


"Sayangnya Nn. Jackson, aku tidak terlalu tertarik dengan 
dia tersangkanya atau bukan. Karena aku lebih tertarik dengan 
alasan kenapa pria seperti dia selalu muncul didepanmu. 
Selalu menjadi pelindungmu juga selalu ada saat kau 
membutuhkannya. Bukankah itu aneh? Kupikir kau juga 
berpikir seperti itu, Nn. Jackson?" 


Aku tercekat. Kupikir aku juga memikirkan hal yang sama. 
Apalagi saat pertama dia menolongku, aku sempat berpikir 
kalau dialah penjahatnya. Ketika ada orang yang menyinggung 
hal seperti ini lagi, membuat aku kembali di hantui dengan 
tanya itu. 


Tapi aku tidak bisa mengkhianati penyelamatku seperti ini. 
Aku tidak akan menuduh Theo dengan segala apa yang tidak 
masuk akal untuk dia lakukan. 


"Semuanya hanya sebuah kebetulan, detektif." 


"Kebetulan? Kupikir semuanya adalah sebuah kebetulan 
yang menarik." Aku tidak mengerti dengan apa yang dikatakan 
detektif Pardew dan aku tidak mau mengerti. Aku hanya harus 
menutupi rapat-rapat segala rasa curiga yang terarah kepada 
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Theo. Karena Theo tidak akan kehilangan satu kepercayaan 
lagi. 


Kk k 


Aku membuka pintu dan keluar dari ruangan yang hampir 
membuat dadaku sesak itu. Tidak kusangka butuh lebih 
banyak tenaga untuk menghadapi seseorang seperti detektif 
Pardew. Dia membuat segala sesuatu dikepalaku bermain. 
Seolah setiap pertanyaannya yang dia ajukan di rancang untuk 
menjebak orang lain. Tapi aku bersyukur kalau aku tidak 
menyembunyikan apapun darinya, apalagi Theo juga sudah 
mengatakan untuk tidak berbohong. Hanya katakan 
kebenaran tanpa di kurangi atau di lebihkan. Aku tersenyum 
mendengar apa yang dikatakan Theo. 


"Andrea, kau tidak apa-apa?" Aku mengangkat kepala. 
Melihat Samuel yang baru saja bangun dari kursi ruang tunggu 
yang ada diluar kantor ibu Amanda setelah melihat 
kehadiranku. "Kudengar kau di panggil lagi, karena tuduhan 
kau bersekongkol dengan Theo untuk membunuh Davied?" 


Aku harus menahan decihan di bibirku saat mendengar 
Samuel mengatakan hal itu. Gosip itu semakin menjadi-jadi. 
Jangan sampai penyebar pertamanya akan mati terbunuh 
nantinya. Karena clue-nya selalu seperti itu. 


"Aku baik-baik saja, Sam. Apa kabar? Kau sudah lama 
tidak terlihat di kampus." 


Samuel menggaruk kepalanya dengan senyuman konyol. 
"Maaf karena tidak ada saat kau membutuhkan aku, hanya 
saja perusahaan tempat aku magang yang tentu saja aku 


Enniyy - 95 


ceritakan dulu sedang sangat sibuk-sibuknya. Jadi aku tidak 
bisa masuk kampus untuk waktu yang cukup lama." 


Aku hanya mengangguk mengerti. 


"Kau tidak marah kan?" Tanya Samuel yang tampak takut 
dengan reaksiku. Aku sendiri tidak berpikir jauh tentang, 
Samuel. Bahkan mungkin bisa dikatakan aku tidak ingat 
dengannya beberapa hari ini, karena pikiranku tersita dengan 
kematian juga kehadiran Theo yang tiba-tiba begitu 
mendominasi sekelilingku. 


"Tentu, tidak. Kenapa aku harus marah saat kau mengejar 
sesuatu yang memang kau impikan." 


"Bagus." Samuel kembali dengan senyum konyolnya. 
Aku sendiri membalas senyum itu dengan ringan. 


Lalu ingatanku kembali pada, Theo. Pria itu tidak 
menunggu disini. Kupikir saat aku keluar, aku akan bertemu 
dengan Theo tapi rupanya tidak. 


"Ada apa? Kenapa wajahmu seperti itu?" Samuel 
menjenguk wajahku. Membuat aku mengerjap dan menjauh 
darinya. 


"Tidak ada. Aku hanya lapar, apa kau bersedia menemani 
aku makan?" Elakku tidak ingin ada yang tahu perasaan 
seperti apa yang aku miliki sekarang. Cukup hanya aku yang 
tahu dan merasakan. 
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"Tentu saja! Kalau bukan aku, lalu siapa lagi yang akan 
selalu dengan sukarela menemanimu?" Suara Samuel 
terdengar bangga. 


Aku hanya memukul dadanya pelan dan berjalan ke 
kafetaria kampus bersamanya. 
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Chapter 10 


"Andrea? Kau tidak suka dengan makanannya?" 
Aku menatap Samuel. "Aku suka." 


"Lalu kenapa kau hanya mengaduknya dari tadi? Apa ada 
yang mengganggu pikiranmu? Apakah ini tentang kematian 
Davied?" 


Beruntun pertanyaan Samuel keluar. Membuat aku 
kewalahan untuk menjawabnya. "Tidak, Sam. Aku hanya lelah. 
Ini karena tadi malam aku tidak tidur dengan benar." Kujawab 
seperti itu akhirnya. Alasan lain dibalik semua alasan. 


"Makanlah, Andrea. Tampaknya kau tidak mendapatkan 
nutrisimu dengan benar. Kau lebih kurus sekarang padahal 
aku hanya tidak bertemu denganmu selama beberapa 
minggu." Samuel memegang tanganku. Dalam sentuhan 
beberapa detiknya itu aku merasakan dingin pada 
sentuhannya seolah kulitku menolak sentuhan Samuel. Aku 
memang seperti itu tapi biasanya hanya pada beberapa orang 
asing, tidak pernah Samuel. Tapi sekarang.. 


Aku menarik tanganku. Membuat Samuel menatap 
dengan heran. Aku tahu kalau tingkahku mencurigakan. Itu 
juga yang ingin aku tanyakan pada diriku. Ada apa denganku? 
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"Aku akan makan." Ucapku dengan senyum setengah hati. 
Mulai menyendok makanan itu untuk masuk kedalam 
mulutku walau rasanya hambar di lidahku tapi aku tidak bisa 
membuat Samuel kembali bertanya-tanya. 


Aku makan dalam diam dan bisa kulihat kalau Samuel juga 
mengikuti jejakku. 


"Andrea!" Seruan itu membuat aku menatap lurus 
kedepan. Melihat Emma dengan senyum cerianya dan sedang 
bersama dengan Joshua. Mereka membawa nampan 
makanan. 


Aku melambai pada mereka dan meminta mereka 
bergabung bersama kami. Walau seringkali dulu aku hanya 
akan makan berdua dengan Samuel, tapi tidak ada salahnya 
untuk mengganti suasana bukan? 


Emma dengan semangat langsung mengambil tempat 
duduk disebelah Samuel dan Joshua tepat berada di 
sampingku. Pria itu mendekat padaku dan berbisik tentang 
sesuatu yang tidak aku mengerti tapi hanya aku berikan 
anggukan dan senyum senang yang di purakan. 


"Jadi kau setuju?" Tanya Joshua. 
Aku mengerjap. Kemana fokusku berada? "Setuju apa?" 


Joshua berdecak. Meraih kepalaku dan mengacak 
rambutku membuat jantungku berdetak ngilu. Ada apa 
denganku? Apa yang salah dengan sentuhan pria-pria ini? 
Kenapa tubuhku seolah menolak semua orang sekarang? 
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"Tentu saja acara penginapan yang telah kita rencanakan 
jauh-jauh hari." Emma menimpali pembahasan Joshua. 


Ke penginapan? Dengan keadaanku yang seperti 
sekarang rasanya mustahil. "Kukira.." 


"Aku tidak mau ada penolakan, kau harus ikut dengan 
kami karena acaranya besok. Oke?" 


"Apa? Besok? Kenapa sangat mendadak?" 


Emma mendengus. "Tentu saja karena besok adalah hari 
valentine. Kau tahu kalau ada seseorang yang ingin mengaku." 
Deheman Emma kencang terdengar. 


Aku dan Samuel menatap Joshua secara bersamaan. Tahu 
betul siapa yang jadi topik pembicaraan Emma dalam hal 
pengakuan. Jadi ini saatnya? 


"Josh.." 


Joshua menempelkan telunjuknya pada belahan bibirku, 
membuat mataku melotot kearahnya. Cara Joshua yang 
terlalu intim membuat aku tidak nyaman, tapi aku tidak bisa 
begitu saja menepis tangannya agar tidak melakukan hal 
semacam ini. Aku hanya bisa menahan diri. Menahan sesak 
yang benar-benar merenggut caraku bernafas. 


"Katakan apapun tapi nanti, nanti saat kita ada di 
penginapan." Joshua berkata dengan suara yang penuh 
dengan kebanggaan. Membuat aku hanya bisa menelan 
ludahku. 
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Aku mundur agar sentuhan Joshua tidak lagi mengenai 
kulitku. 


"Baiklah." Kuucap seperti itu agar Joshua tidak lagi 
melakukan kontak fisik denganku. Aku hanya bisa 
meminimalisir sekarang. 


"Bagus. Yeeeey, kita pergi! Aku akan menyatakan 
perasaanku pada, Theo. Kupikir ia tidak akan menolakku 
disana." Emma menyatukan kedua tangannya didepan 
tubuhnya. Seperti berdoa sekarang dengan kepala yang 
mendongak menatap langit-langit kafetaria. 


Apa? Dia akan mengaku pada Theo? Tapi kenapa.. 
"Bukankah kalian mengira kalau Theo adalah pelaku 
pembunuhan? Jadi dia tetap pergi dengan kita?" Kutanya 
mereka berdua karena tidak habis pikir dibuatnya. 


"Semuanya sudah jelas kan? Detektif itu melepaskan 
kalian karena kalian tidak bersalah apapun. Jadi Theo sudah 
pasti bukan penjahatnya, siapa juga yang mulai memilih 
penjahat ditempat ini. Mana bisa pria setampan itu menjadi 
penjahat dan berlaku sadis." Emma menggeleng. Keras kepala 
menolak argumen masyarakat. 


Aku sendiri tentu saja setuju dengan pemikiran Emma. 
Tapi dalam hal alasan aku lebih realistis, karena bagiku Theo 
adalah penyelamatku. Itulah yang membuat aku tidak akan 
pernah mengira kalau dia penjahatnya. Aku mempercayai 
Theo. 
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"Itu bisa saja. Jangan menilai buku dari sampulnya." Kata- 
kata keluar dari mulut Samuel. Kami bertiga menatap kearah 
Samuel yang hanya mengabaikan kami setelah dia berkata 
seperti itu. 


Semua orang di meja itu tahu kalau Samuel tidak akan 
melanjutkan kalimatnya jadi percuma saja kami menunggunya. 


"Lalu bagaimana denganmu, Andrea? Apa kau percaya 
kalau Theo pelakunya?" 


Aku menggigit bibirku. Menatap Emma dan Joshua yang 
menunggu jawaban dariku. "Bukan dia." 


Emma bertepuk tangan satu kali. Terlalu senang karena 
kami memiliki pemikiran yang sama. "Aku tahu kau akan 
menjawab seperti itu. Karena tatapanmu saja saat kami 
menyebut namanya seperti kau ada untuk percaya padanya. 
Terimakasih, Andrea." 


Emma yang kali ini meraih tanganku. Menggenggam 
tanganku dengan erat, dan mengucapkan sesuatu yang 
terlihat seperti doa. Entahlah. 


Tapi yang aku tahu adalah sentuhan Emma tidak 
membuat tubuhku bermasalah. Tidak seperti sentuhan Joshua 
dan Samuel. Apa sentuhan seperti ini hanya ditolak tubuhku 
kalau penyentuhnya adalah lawan jenis? 


“Theo adalah pria yang baik. Walau dia terlihat dingin dan 


tentu saja tidak bersahabat tapi kalau kita sudah mengenalnya, 
semua tuduhan itu pastinya tidak layak di arahkan padanya." 
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Jelasku. Lebih untuk menegaskan kalimat yang dilontarkan 
Samuel tapi aku tentu saja memutar teorinya. 


Benar kalau buku tidak boleh dilihat hanya dari 
sampulnya. Begitu juga Theo, sampulnya mengatakan kalau 
Theo tidak layak diajak berteman. Tapi saat kau melihat jauh 
lebih dalam, kau akan tahu kalau kata layak lebih dari pantas 
di sematkan padanya. Kelayakan Theo jauh diatas rata-rata. 


Samuel hanya menatapku sekilas dan kembali pada 
makanannya. Membuat aku juga melakukan hal yang sama. 


Tapi saat Joshua tiba-tiba meletakkan tangannya diatas 
pundakku, tanpa sadar aku membanting sendok makanku. 
Membuat semua orang menatapku dan Joshua tentu saja. 
Joshua sudah memindahkan tangannya dariku, tampak 
merasa bersalah karena mungkin dia mengira telah 
mengagetkan aku dengan caranya. Tapi semuanya jauh dari 
itu, karena sekarang aku benar-benar ingin muntah. 


"Maaf.." Joshua berkata. 


"Bukan, Josh. Bukan salahmu. Aku hanya ingin ke kamar 
kecil." Aku sudah bangun dan meraih ranselku. 


"Aku akan mengantarmu, Andrea. Kau terlihat pucat." 
Emma juga sudah bangun dari duduknya. Tapi aku 
merentangkan tangan untuk mencegahnya. 


"Aku pergi sendiri. Sampai jumpa besok pagi." Aku 
melesat cepat. Meninggalkan mereka semua dengan tangan 
yang memegang perutku dan juga menahan mual yang begitu 
mendesak untuk keluar. Ada yang salah denganku? 
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Kk ok 


Aku hampir mengeluarkan seluruh isi perutku dalam 
pertahanan diri karena bayangan akan sentuhan dari Joshua 
begitu mengerikan. Aku tidak mengerti apa yang memicu 
semua ini terjadi. Mungkinkah karena kejadian dua hari yang 
lalu. Hanya itu alasan yang tepat. 


Sejak awal aku memang sudah bermasalah dengan 
sentuhan pria lain tapi itu hanya berlaku pada orang-orang 
asing saja. Bahkan aku masih bisa menerima sentuhan Samuel 
dulu, tapi sekarang tubuhku menolak semua itu. Membuat 
aku tidak bisa menjelaskan apa yang terjadi padaku. 
Semuanya buram. Kupikir aku akan ke dokter saja. 


Aku membuka pintu toilet dan keluar dari ruangan itu 
setelah mencuci tanganku. Tapi aku cukup terkejut saat 
kudapati sosok yang berdiri di dinding luar toilet dan aku 
hampir menabraknya karena tidak fokus. Theo sendiri hanya 
menggeleng ironis melihatku membuat aku menggaruk 
leherku untuk menutupi rasa tidak nyaman. 


"Apa yang terjadi?" Tanyanya dengan serius. 
"Hah?" Aku tidak mengerti. 


"Aku melihatmu berlari kesini, kukira sesuatu terjadi 
padamu." 


Aku menatap sekeliling. Lorong ini sepi. Hanya ada aku 
dan Theo yang sekarang berdiri berhadapan. Aku menatap 
Theo. 
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"Detektif Pardew tidak percaya kalau semua pertemuan 
kita adalah sebuah kebetulan. Karena hampir di setiap hal 
yang aku alami, kau selalu ada disana. Kau menjadi 
penyelamat disaat yang tepat." 


Theo bersedekap dengan gaya yang tampak mencari tahu 
apa yang sebenarnya aku inginkan untuk ku jelaskan. Atau 
setidaknya apa yang aku inginkan untuk dilakukan oleh Theo. 


"Lalu semua itu membuat aku berpikir kembali, mencari 
diseluruh tubuhku tentang apa yang terjadi. Mencoba 
mencari benang merahnya dan aku tidak menemukannya. 
Jelas semua hal yang aku alami dengan kau berada di 
dalamnya tidak bisa terjelaskan selain hanya bisa memakai 
kata kebetulan. Aku tidak mau semua hal ini semakin 
memperburuk semuanya." 


"Sebenarnya apa yang kau inginkan, Andrea. Katakan 
dengan jelas jangan memakai banyak kata untuk membuat 
aku mengerti karena aku tidak suka bermain tebak kata." Theo 
terdengar tidak senang dengan apa yang aku sampaikan atau 
apa yang akan aku katakan. Keduanya membuat Theo tidak 
nyaman. Terlihat jelas lewat wajahnya. 


Aku mengambil langkah mundur satu langkah dan Theo 
tidak mencegah atau mendesak aku untuk maju. Pria itu hanya 
menatap aku dengan bahu tegap dan mata menelisik dalam. 
Aku tidak nyaman, bukan pada Theo tapi pada apa yang akan 
aku sampaikan. 


"Menjauhlah dariku, apapun yang terjadi nanti kau tidak 
kuizinkan membantuku. Aku ingin kau tidak ada lagi ditempat 
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dimana aku ada." Putusku. Membuat aku merasakan sesuatu 
yang aneh terjadi padaku. 


"Kau sungguh menginginkan aku menjauh? Apa benar itu 
yang hatimu inginkan? Tatap aku dan katakan kau tidak 
pernah menginginkan aku berada di sisimu." Theo menekan 
setiap kalimatnya. Tampak menahan amarah yang terlihat 
jelas di bola matanya yang cerah, aku sendiri menjaga jarak 
aman darinya karena aku tidak pernah tahu apa yang bisa 
diberikan tubuhku jika Theo sampai menyentuhku. 


Aku menggeleng frustasi. "Ini bukan tentang apa yang aku 
inginkan, Theo. Tapi ini tentang apa yang harus dilakukan. 
Semuanya harus kembali ke awal, awal dimana kita tidak 
pernah saling mengenal." 


Theo kali ini maju, membuat aku mundur beberapa 
langkah. "Kau hanya tidak tahu dimana awal itu berada. Apa 
sekarang aku menjadi sesuatu yang harus kau singkirkan? Apa 
aku tidak penting lagi untukmu?" 


"Theo! Kau tahu bukan itu maksudku." Aku mencoba 
membuatnya mengerti. Sangat mencoba tapi kupikir aku telah 
memperburuk semuanya. 


"Lalu apa yang kau maksudkan? Kau menjauh dariku saat 
aku mendekat. Apa semua karena kau merasa jijik sekarang." 


"Aku hanya tidak ingin mereka menyalahkanmu karena 
menolongku. Aku tidak ingin mereka berpikir buruk 
tentangmu!" Kutekan setiap kata padanya karena aku tidak 
ingin dia salah paham padaku, aku tidak ingin dia 
menyalahartikan semuanya. 
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Theo hanya tersenyum setengah hati. Jelas lebih terlihat 
seperti celaan disenyum itu. "Kau seharusnya tidak 
mengatakannya seperti itu. Baik, kau ingin aku menjauh maka 
itu yang akan kau dapatkan. Kau tidak akan pernah lagi 
melihatku bahkan namaku tidak akan kau dengar lagi. Apa itu 
membuatmu puas?" Mata Theo mengandung kesakitan. 


"Theo, kumohon. Kau tahu aku tidak.." 


"Hentikan, Andrea. Kau dapatkan yang kau inginkan. Jadi 
kau bisa berhenti dengan semua kata-katamu yang penuh 
dengan omong kosong itu. Selamat tinggal.." 


Theo berbalik pergi. Aku menatap pria itu dengan airmata 
menetes deras, kurasa ada yang salah dengan diriku. Rasa 
sakit di dadaku semakin menjadi-jadi membuat aku tidak bisa 
lagi menahan diriku untuk terjatuh dengan menyedihkan 
keatas lantai. Memperdengarkan bunyi keras dari peraduan 
tubuhku dengan lantai dingin. 


Aku melihat Theo telah berlari kembali padaku. Berlutut 
di depanku dengan mata yang dipenuhi dengan ke khawatiran. 
Theo meraih tanganku dan yang aku rasakan adalah kulitku 
tidak menolaknya. Kenapa aku bereaksi berbeda pada Theo? 


"Ada apa? Apa yang kau rasakan?" 


Aku menggeleng. "Dadaku--dadaku rasanya panas dan 
sakit." 


"Andrea!" Suara seruan dari belakang Theo membuat aku 
menahan nafas. Aku mencoba bangun tapi percuma. 
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Lalu aku bisa melihat Joshua yang menarik Theo menjauh 
dariku dan digantikan oleh Joshua di depanku. Joshua 
menyentuhku dan semua itu memperburuk apa yang terjadi 
padaku. Aku bisa merasakan nafasku yang memendek. Aku 
menatap Theo, berharap Theo mengerti rasa sakitku. 


Theo menarik Joshua menjauh, tapi rontaan Joshua 
membuat keduanya berada dalam perkelahian sengit. Yang 
berakhir dengan Theo meraih leher Joshua dan mencekiknya. 
Aku tidak pernah melihat Theo tampak semengerikan itu 
seolah pria itu sanggup merobek leher Joshua dan membuat 
Joshua hanya tinggal nama. 


Aku tidak bisa membuat Theo melakukan kesalahan itu. 
Membuat aku sekuat tenaga menahan sakit di dadaku untuk 
bangun. Aku hampir kehilangan keseimbangan diriku 
karenanya tapi apa yang bisa terjadi pada Theo kalau sampai 
Joshua terbunuh di tangannya membuat aku mendapatkan 
kekuatan lebih. 


Segala jerih payah itu berakhir dengan aku memeluk Theo 
dari belakang. "Kumohon--aku akan mati rasanya, Theo. Bawa 
aku pergi, Theo. Aku tidak bisa menahannya." 


Kukatakan itu agar Theo bisa berpikir jernih dan usaha itu 
berakhir dengan tubuhku yang lunglai dan akan jatuh ke lantai 
dengan mengenaskan. Tapi Theo sudah lebih dulu meraihku 
dan membawa aku kedalam pelukannya. Mendekapku erat. 
Bisikkannya adalah hal terakhir yang aku dengar dan aku 
menutup mata. 
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"Aku akan mencarimu ke lubang neraka bila perlu. Tidak 
ada yang bisa membuatmu pergi dariku bahkan malaikat maut 
sekalipun." 
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Chapter 4 


Suara percakapan yang saling bersahutan membuat aku 
membuka mata. Merasa terganggu tapi juga penasaran 
karena aku selalu dikelilingi dengan keheningan selama 
hidupku dalam tidurku. Karena selama ini aku hanya tidur 
sendirian tanpa ada orang lain. 


Terasa aneh saat aku bangun oleh suara orang lain dan 
bukan hanya satu suara. 


Aku melihat langit-langit kamar dan menemukan kalau itu 
bukanlah langit kamarku. Semuanya putih, terlalu putih 
hingga bahkan satu titik kecil hitam saja akan tampak kontras 
dengan warna putih itu. 


"Andrea, kau sudah bangun? Syukurlah." Suara Emma 
membuat aku mengerjap. Aku menemukan kalau di ruangan 
itu tidak hanya ada Emma. 

"Apa yang terjadi?" Tanyaku tidak mengerti. 

"Andrea, kau baik-baik saja? Kami semua sangat 


mengkhawatirkanmu." Joshua ada di sisiku yang lain. Tampak 
cemas dengan keadaanku. 


Danger Stalker - 110 


Aku mencari seseorang yang harusnya juga ada disini. 
Tapi kenapa tidak kutemukan jejaknya. Kurasa keadaanku 
telah membuat semua orang khawatir. Hal yang tidak pernah 
terjadi padaku. 


"Apa kalian memberitahu pamanku. Kumohon katakan 
tidak?" Aku berkata dengan tubuh yang tidak nyaman. 
Rasanya seperti aku baru saja di timpa berton-ton beban. 


"Theo mencegah kami melakukannya. Kupikir ia juga 
mungkin khawatir kalau pamanmu akan cemas." 


"Theo?" Aku menyebut nama itu dengan linglung. 


"Ya. Dia yang membawamu kemari. Juga bertanggung 
jawab atas semua pengobatanmu. Kau benar-benar membuat 
kami semua cemas." Emma menjelaskan. 


Aku menatap Joshua. Kupikir dia dan Theo mengalami 
perkelahian yang hebat sebelum aku kehilangan kesadaranku. 
Lalu aku bisa melihat bekas merah di lehernya. Yang tentu saja 
langsung di sembunyikan Joshua saat ia sadar kemana 
tatapanku tertuju. 


Jadi Theo benar-benar mencekik Joshua bahkan sampai 
meninggalkan bekas. Aku juga baru pertama melihat Theo 
seperti itu dan itu benar-benar mengerikan untuk di saksikan. 
Tapi kenapa aku tidak bisa menahan diri untuk mencegahnya, 
bahkan aku harus memeluk Theo untuk melakukan semua itu. 
Kupikir aku akan lari ketakutan tapi rupanya aku melakukan 
hal yang sebaliknya. Theo tidak membuat aku takut sama 
sekali. 


Enniyy - 111 


"Lalu dimana, Theo?" Tanyaku yang tidak bisa menahan 
kecewa di hatiku. Kupikir Theo adalah orang pertama yang 
akan aku lihat saat aku membuka mata. Tapi rupanya tidak 
dan itu menghasilkan rasa kecewa di hatiku. Sesuatu yang 
seharusnya tidak aku rasakan. 


"Dia dan detektif Pardew sedang bicara diluar." 


"Apa?" Aku hendak bangun tapi Emma menahanku. 
Joshua sendiri tidak menyentuhku walau aku lihat dia ingin 
melakukannya. 


"Jangan bangun dulu, Andrea. Kau masih lemah." Pinta 
Emma. 


"Tapi kenapa Theo bersama dengan detektif Pardew? Apa 
ini tentang perkelahian kalian?" Aku bertanya pada Joshua. 
Berharap Joshua akan berbelas kasih dan tidak mempersulit 
Theo hanya karena berusaha menyelematkan aku. 


"Bukan. Aku tidak mengatakan apapun pada detektif 
tentang perkelahian itu. Aku tidak mungkin melaporkan orang 
yang menyelamatkanmu. Maafkan aku, Andrea. Aku tidak 
tahu kalau kau memiliki penyakit psikologis." 


"Ah? Penyakit psikologis?" Aku baru mendengarnya. 


"Theo mengatakan pada kami kalau dokter mengatakan 
padanya tentang penyakit psikologis yang kau derita. Kau 
tidak suka bersentuhan dengan pria asing. Makanya aku 
sangat merasa bersalah atas apa yang aku lakukan." Joshua 
bersungguh-sungguh dengan yang dia katakan. Membuat aku 
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tidak enak mendengarnya. Seharusnya bukan salah Joshua. 
Tubuhku saja yang aneh. 


"Tidak apa-apa, Josh. Kau tidak perlu meminta maaf." 


"Kau harus memeriksa dirimu, Andrea. Kupikir itu akan 
mempersulitmu nanti. Apalagi saat orang-orang tidak tahu 
kau memiliki penyakit itu." Emma menyarankan. 


"Akan aku lakukan. Aku juga sudah berniat seperti itu tapi 
aku malah dibawa terlebih dahulu kemari." Aku tersenyum 
kaku pada mereka. 


"Yang aku heran adalah tubuhmu tidak masalah dengan 
Theo. Apa kau bisa memberitahu aku tentang itu?" Emma 
menanyakan sesuatu yang bahkan aku sendiri tidak tahu 
jawabannya. 


Akhirnya kujawab Emma dengan gelengan tertahan. 
"Apa Samuel tidak ikut dengan kalian?" Kucoba mencari 
pembahasan yang lain. Syukurlah karena Samuel tidak ada 


disini jadi aku bisa menanyakannya pada mereka. 


"Dia ada urusan dengan tempat kerjanya. Dia bilang akan 
berkunjung nanti malam." 


"Jam berapa sekarang?" Tanyaku lagi. Kupikir tadi sudah 
malam karena mungkin semua jendela tertutup rapat dan 


lampu menyala. 


"Lima sore. Kenapa?" Joshua yang menanggapi. 
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Aku menggeleng lagi. "Kupikir sudah malam." 


"Kau tidak tidur selama itu. Tenang saja." Joshua 
mencoba bercanda denganku. Aku tersenyum 
menanggapinya, setidaknya menghargai usahanya untuk bisa 
membuat aku tertawa. 


Suara pintu yang terbuka membuat aku siaga. Yang 
pertama ada di kepalaku adalah penampilanku. Bagaimana 
aku terlihat dimata orang lain dan selanjutnya aku sadari 
kebodohanku. Kenapa aku merasa harus memperbaiki diriku 
hanya karena aku berpikir kalau orang yang membuka pintu 
adalah Theo. Apa Theo mulai bisa mempengaruhi aku seperti 
ini? Kupikir ini terlalu cepat. Aku harus menahan diriku atau 
aku sendiri yang akan terluka karena nyatanya, jatuh cinta 
pada orang yang tidak mencintai kita adalah hal yang paling 
menyakitkan didunia ini. Walau aku tidak pernah 
mengalaminya tapi aku tidak mau memulainya pada Theo. 


Seorang suster masuk dengan senyum ramahnya yang 
menunjukkan betapa profesional nya dia pada pekerjaannya. 
Suster itu berdiri disamping ranjang dan didekat Emma. 
Mengecek infus ku. Aku hanya menatap pintu dengan risau. 
Harapan kalau Theo tidak pernah muncul untuk saat ini 
membuncah di dadaku. Aku belum siap bertemu dengannya. 
Aku selamanya tidak akan siap. Perasaan ini menggoyahkan 
aku hingga ke dasar putus asa. 


Harapan hanya tinggal harapan karena saat mataku 
menatap kearah pintu. Saat itulah dia memutuskan untuk 
memunculkan dirinya dalam cara yang gagah tanpa bisa 
menahan diriku terpesona. 


Danger Stalker - 114 


Aku tidak tahu sejak kapan perasaan ini menjadi berbeda 
untuknya tapi dapat aku yakini kalau sekarang Theo berada 
dalam kapasitas yang sangat dekat dengan jantungku. Tempat 
yang paling rawan untuk melukai aku. Theo ada disana dan 
aku tidak memiliki cara untuk mengeluarkan dia. Seolah 
tempatnya memang ada disana. 


"Kalian berdua bisa pulang lebih dulu. Aku akan menjaga 
Andrea disini." Suara Theo yang datar dan dingin membuat 
aku mengerjap. Pria itu ada di jarak yang cukup jauh dengan 
ranjang. Jarak yang tidak sengaja dilakukannya membuat aku 
ingin menarik dia mendekat, lebih dekat agar rasa aman tidak 
lagi menjadi khayal. 


"Kupikir sebaiknya aku saja yang disini. Aku dan Andrea 
sama-sama perempuan, akan lebih nyaman kalau aku yang 
tinggal." Emma menawarkan. 


Ingin sekali kutatap Emma dan menggeleng padanya. 
Karena aku ingin Theo yang tinggal dan semua sisi tubuhku 
meneriakkan hal itu. Membuat aku di rajam frustasi tidak 
berkesudahan. 


"Kau perempuan, tidak baik memintamu menjaganya 
disini. Aku saja." Theo kembali berkata. Membuat aku bisa 
bernafas lega, kupikir Theo akan menyerahkan aku pada 
Emma. Rupanya ia cukup peduli. Atau memang alasannya 
yang masuk akal. 


“Tapi.." 
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"Theo benar, Emma. Aku akan mengantarmu pulang. Aku 
akan menemani Theo disini menjaga, Andrea." Joshua 
menengahi. Membuat aku bernafas lega. Walau Joshua juga 
harus ada disini, setidaknya Theo tetap tinggal. 


"Kau juga pulang, Joshua. Jika kalian ingin menjaganya 
maka lakukan besok. Sekarang biar aku yang menjaganya." 
Sela Theo yang memiliki pemikiran yang sama denganku. 
Setidaknya aku hanya ingin Theo yang berada disini. 


Joshua menatap Emma dan aku secara bergantian. Jelas 
ia tidak setuju membiarkan Theo tinggal sendiri disini 
bersamaku tapi aku tidak masalah dengan itu semua. Sungguh. 


"Josh, jika kau tidak keberatan. Bisakah kau membawa 
bubur yang ada di kafetaria jurusan seni besok pagi. Aku 
sangat ingin memakan bubur itu." Pintaku. Hanya satu alasan 
agar Joshua memiliki alasan untuk pergi. Setidaknya dalam hal 
ini aku membantu Theo. 


"Baiklah." Akhirnya Joshua berkata. Setelah terpaku 
beberapa detik. "Kalau begitu aku dan Emma pergi dulu, 
langsung hubungi aku kalau kau kenapa-kenapa jangan 
membuat aku lebih cemas lagi." Joshua tampak begitu ingin 
mendekat padaku tapi ia tahu konsekuensi apa yang akan dia 
dapatkan saat ia melakukannya. Setidaknya aku yang akan 
mendapatkannya tapi rasa peduli Joshua padaku akan 
membuat dia merasa bersalah nantinya. 


"Baik. Sampai jumpa besok pagi, Josh." Ucapku. 
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Joshua berjalan beberapa langkah dan berhenti setelah 
aku kembali memanggil namanya. Pria itu berbalik lagi 
menatapku. 


"Maafkan aku karena rencana kita batal lagi hanya karena 
aku sakit. Aku janji setelah keluar dari sini, kita akan langsung 
pergi ke penginapan itu." Rasa bersalah terdengar lewat 
suaraku. 


Joshua sendiri tersenyum maklum padaku. Tidak ada 
tanda ia kecewa dengan apa yang terjadi dan aku bersyukur 
karenanya. 


"Kesehatanmu adalah hal yang paling utama. Yang lain 
bisa kita lakukan kapanpun kau ada waktu." Ketulusan Joshua 
semakin membuat aku merasa bersalah. Apa aku telah salah 
melakukan semua ini? Setidaknya kalau aku mengatakan tidak 
sejak awal maka semua tidak akan berkembang sejauh ini. 


Yang aku tahu, sejak awal Joshua mendekati aku, telah 
aku sadari kalau dia tidak hanya sekedar menawarkan sebuah 
pertemanan. Semuanya lebih dari itu. Tapi aku berpura-pura 
menutup mata dan menulikan telingaku. Kini semuanya telah 
berkembang sejauh ini dan yang bisa aku lakukan adalah 
menunggu Joshua untuk mengatakan perasaannya agar aku 
bisa menolaknya. Sakit memang, tapi hati tidak bisa di 
paksakan. 


"Jika kau begitu tidak ingin berpisah dengannya. 
Seharusnya kau minta ia tinggal." 


Suara Theo yang meraih kesadaranku membuat aku 
menatap pria itu yang berdiri di sampingku. Aku sudah melihat 
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Joshua dan Emma yang pergi sementara hanya tinggal kami 
berdua disini karena suster yang tadi ada di ruanganku juga 
telah keluar. 


"Percuma dia ada disini, aku tidak akan bisa meminta 
tolong sama dia kalau aku membutuhkan sesuatu yang 
berkaitan dengan sentuhan." Ucapku sendu. Mengingat 
kembali sakit yang aku derita. 


"Betapa kecewanya kau terdengar sekarang. Apa kau 
sangat mencintainya?" 


Aku tidak mengerti apa maksud Theo. Nadanya sangat 
sinis saat mengatakannya seolah aku telah menyinggung 
negaranya. "Cinta?" 


"Tentu cinta. Apalagi yang bisa membuat seseorang 
merana seperti ini kalau bukan hal itu." 


Cinta? Aku dan Joshua? Kurasa tidak. Tidak ada hal 
semacam itu didalam diriku. Mungkin pada Joshua ada tapi 
padaku? Aku yakinkan kalau semua itu tidak ada. 


"Aku hanya merasa bersalah padanya." Jelasku. Entah 
kenapa aku tidak ingin Theo salah mengartikan sikapku pada 
Joshua. 


"Merasa bersalah? Apa yang membuatnya harus 
diberikan rasa bersalah?" 


"Joshua memiliki perasaan padaku. Walau dia tidak 
pernah mengatakannya tapi aku tahu kalau dugaanku benar. 
Namun yang aku bisa hanya menawarkan sebuah 


Danger Stalker - 118 


persahabatan. Tentu saja kami belum membicarakan 
semuanya lebih jauh. Kalau saja aku mengatakan semuanya 
sejak awal, Joshua tidak akan berharap lebih padaku. Tapi kini 
aku hanya bisa menunggu dia mengatakan perasaannya agar 
aku bisa menyatakan penolakanku." 


"Kau tidak harus menolaknya." 


Aku menatap Theo dengan tidak mengerti. "Kenapa 
begitu?" 


"Tentu saja karena dia mencintaimu. Bukankah akan lebih 
mudah bersama seseorang yang mencintaimu dari pada 
seseorang yang kau cintai namun tidak mencintamu?" 


Aku tersenyum ironis. "Kau sepertinya tahu sekali apa 
yang aku rasakan. Kau benar, akan sangat bagus jika aku bisa 
bersama dengan Joshua yang akan melakukan apapun demi 
aku karena cintanya. Tapi aku bukan orang yang akan 
bertahan hanya karena rasa kasihan pada orang lain. Aku tidak 
bisa bersama dengan seseorang yang hanya mencintaiku tapi 
tidak aku cintai, hatiku hanya akan berakhir terluka. Dan tentu 
saja aku juga akan melukai Joshua nantinya. Jadi pilihanku 
adalah tidak bersama keduanya, mungkin hidup sendiri lebih 
baik daripada keduanya." 


Theo hanya mengangkat bahunya dengan enteng. 
Sementara aku langsung menarik selimut dan 
menyembunyikan diriku. Mencoba menata hati yang seolah 
terkoyak dengan apa yang di utarakan Theo padaku. 


Apa ini cinta? Apa yang aku rasakan pada Theo adalah 
cinta? Kalau benar, jelas Theo lebih hebat dariku. Karena pria 
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itu telah menegaskan semuanya sejak awal, bahkan sejak aku 
belum memiliki perasaan apapun padanya. Nyatanya cinta ini 
hanya akan berakhir dengan luka. Theo tidak akan pernah bisa 
membalas perasaanku. Akan bagus jika aku bisa membunuh 
perasaan ini. Tapi soal hati, selalu lebih mudah 
mengatakannya daripada melakukannya. 


"Kau harus makan malam, jangan langsung tidur." Suara 
Theo kembali terdengar. Tapi aku menulikan diriku. Biarkan 
dia bicara pada dinding saja. Aku tidak mau mendengarnya 
lagi. 
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Chapter (2 


Darah.. semuanya darah. Kenapa banyak sekali darah? 
Apa yang terjadi? Tidak biasanya mimpiku seperti ini. Kemana 
pria malamku. Kenapa dia tidak ada disini. Darahnya 
berceceran dimana-mana dan aroma amis menyengat indera 
penciumanku. Aku menggeleng, tidak! Jangan pria malamku. 
Jangan bunuh dia. Kumohon, hanya dia yang aku miliki didunia 
ini. Hanya dia yang dengan sukarela menemani malam- 
malamku. 


Kemana aku harus mencarinya? Dimana tubuhnya berada 
sekarang. Aku meraung. Meronta. Bahkan deras airmata yang 
keluar dari bola mataku tidak juga membuatnya kembali. 
Seolah dia tengah melambai padaku dan mengucapkan 
selamat tinggal. Membuat hatiku retak dan hancur menjadi 
kepingan debu. Seolah dunia sudah tidak lagi bersahabat 
padaku, aku seperti terombang-ambing dalam khayal dan 
nyata ku. Pegangan hidupku telah meninggalkan aku. Lantas 
apa lagi arti keberadaanku di muka bumi ini. Apa artinya 
bernafas tanpa dirinya. 


Pria malamku. Kumohon, jika kau dengar jeritan hatiku, 
kembalilah. Kembali untukku. Hidup lagi bersamaku. Karena 
nyatanya aku tidak lagi bisa bertahan tanpaku. Tanpamu dunia 
tidak lagi sama. Tanpamu aku tidak lagi sama. 
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Namun jika mati yang menjadi pilihanmu. Maka biarkan 
aku ikut serta denganmu. Biarkan aku bersamamu di alam 
kehampaan itu. Aku meraih dadaku, mencengkramnya karena 
tidak suka dengan detakannya. Aku lebih suka detakannya 
berhenti. Hentikan detakannya. Kumohon.. 


Lalu mataku terbuka. Terang kembali hinggap di kelopak 
mataku. Lalu aku melihatnya, bukan pria malamku. Dia adakah 
Theo Raeken. Pria itu sedang menatapku dengan tatapan 
beratnya dan kedua tangannya baru aku sadari tengah 
mencengkram bahuku. Erat cengkraman itu membuat aku 
tidak bisa berkutik. Yang aku sadari selanjutnya adalah Theo 
ada di atasku. Tepat diatas tubuhku. Pria itu berkeringat 
seakan ia baru saja menantang terik matahari. Tapi aku tahu 
suasana dingin ini menandakan kalau malam belum berakhir 
jadi alasan keringat itu ada, pastinya adalah aku. Kurasa aku 
meronta dalam mimpiku. 


Lalu bayangan tentang darah yang ada dimana-mana 
membuat aku merasakan duka yang tak berkesudahan. Aku 
mencoba meraih kendali diriku tapi yang aku dapati adalah 
desakan tangis tak berujung. Semuanya telah berakhir, tidak 
ada lagi yang bisa membuat hatiku lebih baik. 


Sejak dulu jika alam nyatanya tidak seirama denganku. 
Aku masih senang karena alam mimpiku baik-baik saja 
bersama pria malamku. Tapi sekarang keduanya seolah 
berjalan beriringan untuk menyakiti aku. Meremehkan aku. 
Lalu menghancurkan aku. 


"Kau tidak apa-apa?" Theo bersuara. Bahkan suaranya 
membuat aku merasa pedih. 
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"Aku baik-baik saja. Kau bisa melepaskan aku." Pintaku 
dengan lemah. 


Theo tentu saja langsung menuruti permintaanku. 
Bahkan pria itu turun dari atas tubuhku tapi tatapannya tidak 
lepas dariku yang tentu saja aku abaikan. Bahkan aku harus 
memutar tubuhku agar tidak menatapnya. Aku meraih bibirku 
dan membungkamnya dalam tangis yang tidak lagi bisa aku 
kendalikan. 


Mereka semua pada akhirnya meninggalkan aku. 
Mencampakkan aku dan tidak ingin membawaku. Ibu dan 
ayahku pergi tanpa pesan bahkan kematian mereka tidak 
pernah aku tahu karena apa. Lalu sekarang pria malamku. 


"Aku akan keluar mengambil air minum untukmu. Tetap 
disini." Pinta Theo yang tidak aku tanggapi. Aku tidak peduli. 
Aku hanya ingin keluar dari rasa sesak ini. 


Beberapa saat setelah Theo keluar, aku juga keluar. 
Kulepas infusku dan tetap membiarkan darahnya mengalir di 
lenganku. Dengan perasaan hancur berantakan aku melewati 
bagian lorong rumah sakit yang gelap dan dingin menuju 
kearah parkiran. Tidak satupun orang yang aku temui di 
parkiran maupun jalan yang aku ambil tadi. 


Cuacanya yang dingin membuat aku hanya mengeratkan 
bajuku. Aku hanya harus pulang, aku harus memastikan kalau 
pria itu masih ada. Dia masih berada di sisiku. 


Suara patahan ranting membuat aku berbalik. Kegelapan 
ada di sekelilingku, rasa dingin tidak lagi seperti biasanya. 
Karena tampaknya malam ini telah di putuskan menjadi 
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malam yang mencekam. Aku mencoba mencari cara untuk 
keluar dari gelap yang di cipta pikiranku tapi semakin aku 
melakukannya gelap itu semakin mendekapku. 


Lalu sesuatu mencengkram lenganku dengan erat. Aku 
hendak berteriak tapi mulutku di bungkamnya dengan tangan. 
Membuat aku mencoba meronta tidak jelas. Sesuatu 
berhembus di telingaku yang aku sadari adalah nafasnya. 
Dingin terasa di sekujur tubuhku. 


Lalu gigitan kecil dia berikan disana. Tidak! Dia bukan pria 
malamku. Ini bukan mimpi! Ini alam nyata dan yang aku 
rasakan pada sentuhannya adalah luka. Dia menyentuhku 
dengan cara melukaiku. Kumohon, siapapun selamatkan aku! 


Theo.. Theo.. 


Aku memejamkan mata. Membayangkan wajah pria itu 
dengan harapan kalau dia akan datang pada saatnya. 
Kegelapan ini menyakitiku. Membuat aku ketakutan. 


"Kau milikku." Hanya itu yang dia katakan dan setelahnya 
dia melepaskan aku. Membiarkan aku jatuh ke tanah dengan 
menyedihkan. Aku memeluk diriku sendiri dengan erat. 


Lalu semua lampu menyala. Membuat aku mendongak 
dan menatap segala arah dan tidak menemukan siapapun 
bersamaku. 


Suara langkah kaki yang mendekat membuat aku 
beringsut menjauh dengan rasa takut yang mencengkram. 
Saat aku hendak lari sosok itu hadir didepanku dengan tatapan 
yang aku kenali. 
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"Theo?" Kuucap namanya dengan gemetar yang menjalar 
di sekujur tubuhku. 


"Kau baik-baik saja? Apa kau terluka?" Theo memeriksa 
seluruh tubuhku. Memastikan kalau aku baik-baik saja. 


Aku menggeleng lelah dan jatuh kedalam pelukannya. 
Aku baik-baik saja. Sekarang aku baik-baik saja karena Theo 
ada disini bersamaku. Theo bersamaku. Semua akan baik-baik 
saja. 


Theo meraih belakang lututku dan menggendongku. 
Membiarkan kepalaku bersandar didadanya yang membuat 
aku bisa merasakan degupan jantungnya yang tidak teratur. 
Kurasa Theo berlari kearahku tadi. Pria ini pasti sangat 
khawatir. 


Kami sampai di kamarku dan Theo merapikan selimutku. 
Dilihatnya lenganku yang berdarah dan dia menatapku 


dengan risau. 


"Kau melepasnya sendiri?" Tanyanya dengan suara yang 
tidak terdengar ramah. 


"Aku ingin pulang." 
"Besok aku akan meminta dokter memeriksamu dan 


menanyakan apa kau boleh pulang." Theo mengambil sapu 
tangan di sakunya dan mulai membersihkan darahku. 
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Aku hanya menatap langit-langit kamar dengan perasaan 
hampa. "Kupikir orang itu pembunuhnya." Ucapku dengan 
ngeri yang kembali menghampiri. 


"Apa maksudmu?" Theo bertanya heran. 


"Pria yang tadi mematikan semua lampu parkiran. Kupikir 
dia adalah orang yang membunuh Davied dan Siska." 


"Kau bertemu dengan seseorang di parkiran? Kenapa 
tidak kau katakan sejak tadi, aku akan mencarinya." 


Aku meraih lengan Theo, menatap pria itu dengan mata 
berkaca-kaca. "Jangan tinggalkan aku." Aku menggeleng keras. 


Theo menatap marah kearah dinding dan kepalan 
tangannya membuat aku tahu kalau Theo benar-benar ingin 
berlari keluar dari sini. Tapi Theo tidak melakukannya. Pria itu 
malah memelukku dengan erat. 


"Aku tidak ingin tidur, Theo." 


Theo mengelus kepalaku dengan lembut. "Maka jangan 
tidur. Kita bisa mengobrol sampai pagi. Bagaimana?" 


Aku mengangguk. Tentu aku tidak memiliki pilihan lain. 


X kok 


"Apa yang terjadi?" Aku membuka mataku. Mendengar 
suara tanya yang berasal dari suara Theo, pria itu bertanya 
pada siapa? 
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Aku sudah hendak melihat siapa orang yang diajak Theo 
bicara tapi yang aku dengar malah suara pintu yang tertutup. 
Siapa dia? Aku menyibak selimut dan duduk di pinggir ranjang 
merasakan tubuhku sudah lebih baik dari pada tadi malam. 


Theo benar-benar menemani aku melewati malam itu. 
Aku hanya bisa bicara dengannya untuk mencegah rasa 
kantuk yang datang mendera. Sampai aku tidak kuat lagi dan 
aku jatuh tertidur. Lalu sekarang aku bangun karena suara 
Theo yang bertanya penasaran. Kulihat matahari juga sudah 
keluar. 


Kupikir aku harus meminta izin pada dokter untuk pulang 
hari ini. Karena aku merasa baik-baik saja. Emma dan Joshua 
juga akan datang. Aku harus bersiap-siap, mungkin aku bisa 
pulang dengan mereka. 


Suara pintu yang terbuka menghentikan aku untuk 
melangkah kearah toilet. Emma. 


Aku berjalan mendekat mencoba merangkai senyum yang 
pastinya membuat aku tampak kaku. Senyum yang di 
paksakan itu tidak dibalas oleh Emma, mungkin Emma tahu 
kalau aku sedang tidak tulus melakukannya. 


"Dimana Joshua?" Aku bertanya pada Emma. Menatap ke 
belakang tubuhnya. 


Emma menatapku. Lalu detik selanjutnya deras 
airmatanya keluar bahkan aku tidak pernah melihat Emma 
menangis seperti ini sepanjang persahabatan kami. Apa yang 
terjadi padanya? 
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"Emma, ada apa?" 


Emma jatuh keatas lantai. Membuat aku ikut berlutut 
dilantai. Memegang kedua bahu Emma dan meminta Emma 
agar melihat kearahku. Kesedihan Emma seolah seseorang 
meninggalkannya. Tapi Emma tidak memiliki kekasih yang bisa 
membuat dia terluka seperti ini. 


"Emma, katakan ada apa? Kalau kau menangis terus 
seperti ini, aku tidak akan pernah tahu apa masalahnya. 
Ceritakan padaku, apa yang terjadi? Mungkin aku bisa 
membantumu." Kucoba membujuk Emma. Harusnya ada 
orang lain disini bersamaku, karena aku tidak pandai dalam hal 
bujuk-membujuk. 


Emma meraih tanganku yang ada di bahunya. 
Menggenggam dengan erat seolah sanggup meremukkan 
tanganku tapi aku menahan diri. Emma butuh tempat 
pelampiasan sakitnya. Dan hanya ada aku disini. 


"Dia pergi--Andrea.. dia meninggalkam kita. Bagaimana 
bisa--kemarin dia masih baik-baik saja." 


Suara tersendat-sendat Emma tidak membantu sama 
sekali. Tapi syukurlah aku cukup mengerti walau suara Emma 
serak. 

"Siapa yang pergi? Siapa yang meninggalkan kita?" 


“Josh. JOSH MENINGGAL! DIA DIBUNUH!" 


Raungan Emma bukan apa-apa dibandingkan dengan apa 
yang dia katakan. Aku melepaskan tangan Emma dari 


Danger Stalker - 128 


tanganku, berusaha menjaga jarak aman dari Emma. 
Membuat Emma menatap aku dengan bingung. 


"Ini tidak lucu, Emma. Jangan bercanda seperti ini. Aku 
tidak suka." Aku mencoba bangun dengan kepayahan. 
Menggeleng dengan apa yang dikatakan Emma, Emma tidak 
pernah bercanda seperti ini padaku. Tapi mungkin ini hanya 
cara Emma menghiburku yang sedang sakit. 


Aku tidak akan marah. Sungguh. Jika Joshua muncul 
sekarang, aku hanya akan mengatakan padanya kalau dia 
buruk dalam hal memilih bahan candaan. Sangat-sangat buruk. 


"Aku tidak bercanda, Andrea. Aku tidak bercanda. Sejak 
kapan aku bercanda tentang kematian seseorang." 


Aku memutar tubuhku. Tidak ingin menatap Emma, tapi 
tanpa sadar airmata telah jatuh keatas pipiku. Membuat aku 
menyekanya dengan kasar. Apa yang aku tangisi? Apa aku 
sudah jatuh kedalam jebakan mereka. 


Suara langkah kaki yang datang membuat aku langsung 
menatap kesana. Berharap kalau Joshua sudah berdiri 
diambang pintu dengan senyuman khasnya. Tapi rupanya 
yang ada hanya Theo dan detektif Pardew. 


Theo menatapku sebentar lalu menatap Emma. Seolah 
membaca situasi yang terjadi. Mata Theo melebar, pria itu 
datang mendekat kearah Emma dan meraih lengan Emma lalu 
mengangkat Emma agar berdiri sejajar dengannya. Aku hanya 
memperhatikan mereka dengan seksama. 
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"Kau memberitahunya!? Kau gila." Theo memaki Emma. 
Hampir tampak seperti ingin memukul Emma membuat aku 
kembali teringat dengan hari dimana Theo marah pada Joshua. 
Theo selalu lebih gampang terpancing jika sudah menyangkut 
aku. 


Detektif Pardew meraih bahu Theo, mencegah Theo dari 
menyentuh Emma yang terkejut dengan apa yang dilakukan 
Theo. Aku sendiri masih berdiri laksana patung di tempatku. 


"Hentikan, Theo. Kau menyakitinya. Dia tidak bermaksud 
seperti ini." 


Theo mengerjap. Menatapku. Aku hanya menatap Theo 
dengan airmata deras yang menganak sungai. Joshua pergi, 
Joshua meninggalkan kami. Tapi kenapa? Kenapa dia dibunuh. 


Aku sudah akan jatuh tapi entah sejak kapan Theo sudah 
ada didekatku, pria itu memelukku. Menahan tubuhku yang 
lunglai. Menopang aku. 


Aku menangis didekapannya. Mencoba memahami takdir 
yang terjadi lalu satu bersit kata yang terlontar lewat pria yang 
tadi malam hadir di alam nyataku teringat. Membuat aku 
berdiri kaku. 


"Itu perbuatannya. Dia yang membunuhnya. Aku yakin 
dia pelakunya. Dia cemburu dengan kedekatanku dan Joshua 


makanya dia membunuh Joshua." 


Theo menatap aku bingung. "Apa maksudmu, Andrea? 
Dia siapa?" 
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"Pria yang tadi malam itu, Theo. Pria yang mengklaim aku 
sebagai miliknya. Dia pelakunya." Aku mencoba menahan 
diriku untuk tidak berteriak. Sangat sulit dilakukan saat semua 
mendobrak aku sampai dinding pembatas sabar yang aku 
miliki. 


"Kau yakin, Nn. Jackson?" 


"Aku yakin. Pasti dia pelakunya. Suaranya yang serak dan 
kejam. Lalu sentuhannya yang dingin. Hanya pria sepertinya 
yang sanggup membunuh seperti itu. Tangkap dia, detektif. 
Kumohon tangkap dia!" 


Theo menarik aku kedalam pelukannya. Berusaha 
menenangkan aku tapi aku tidak bisa tenang sebelum 
pembunuh itu tertangkap. Aku tidak bisa. 


"Bukankah ada cctv, Theo. Kalian bisa melihatnya disana." 
Aku mencoba. Mungkin sedikit bisa membantu. 


Theo menatap detektif Pardew dengan tatapan yang 
tidak bisa aku artikan. "Katakan padanya." Pinta Theo. 


Aku menatap detektif Pardew menunggu. 


"Nn. Jackson, ditempat itu hanya ada anda sendiri. Tidak 
ada orang lain sama sekali." 


"Apa? Tidak mungkin! Dia ada disana, dia bersamaku." 
Aku tegas membantah. Tidak mungkin hanya ada aku sendiri. 
Dia jelas-jelas disana dan aku tidak mengkhayalkan semua itu. 
Aku yakin dengan apa yang aku rasakan karena sentuhannya 
senyata apa yang bisa aku rasakan. Sentuhan itu sama persis 
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dengan pria malamku tapi jauh lebih dingin dan lebih 
menakutkan. 


Aku tercekat. Tidak mungkin! Mana bisa pria dalam 
mimpi hadir dialam nyata. Mana mungkin pria malamku 
datang ke sisiku. Tidak mungkin kalau aku hanya berkhayal 
bukan. 


"Jangan terlalu memikirkannya, Andrea. Aku percaya 
padamu dan kita akan menemukannya. Siapapun pembunuh 
itu, akan kita temukan. Aku tidak akan melepaskannya begitu 
saja." 


Aku hanya terdiam. Tidak bisa menanggapi Theo karena 
pikiranku penuh dengan pria yang tidak pernah aku lihat 
wajahnya itu. Siapa pria itu sebenarnya? Aura yang dibawanya 
benar-benar membuat aku sesak nafas. Lalu kapan dia akan 
muncul lagi? 
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Chapter (3 


Sesuatu menahan tubuhku, mencegah aku untuk bangun 
bahkan sekedar untuk membuka mataku. Aku terikat, sesuatu 
menahan kedua pergelangan tanganku hingga yang aku 
rasakan adalah rasa sesak. Aku mencoba melawan tapi 
sekeras apapun aku mencoba, sesuatu itu lebih keras lagi 
memberikan aku tekanan. Apalagi seolah sesuatu yang 
mengikatku itu adalah benda hidup karena semakin aku ingin 
melepaskannya, semakin kuat ia membelit. Membuat aku 
kewalahan. 


Aku mencoba bersuara tapi lidahku tercekat. Ada orang.. 
ada orang diatas tubuhku. Ya, benda itu adalah orang. Tapi 
siapa? Apa dia akan membunuhku? 


Theo? Kemana Theo pergi? Kenapa dia membiarkan aku 
sendiri disini tanpa menjagaku? Membuat orang lain bisa 
masuk. 


Aku berteriak. Itulah yang aku niatkan tapi yang keluar 
hanya rengekan kecil yang bahkan seekor lalatpun tidak akan 
mendengarnya. 


"Aku mencintaimu, Andrea. Apa kau harus sekeras ini? 
Aku mencintaimu. Terima saja itu dan pergi bersamaku. 
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Andrea.. aku sangat-sangat mencintaimu hingga bahkan 
terobsesi padamu. Kumohon Andrea." 


Tidak. Suara ini, siapa pemilik suara ini. Kenapa suaranya 
terdengar begitu familiar. Ya Tuhan, tidak mungkin! 


Samuel? Diakah? 


Lalu semuanya berangsur membaik. Walau aku belum 
bisa membuka mataku tapi aku bisa merasakan sesak di 
dadaku yang berkurang lalu beban yang ada diatas tubuhku 
menghilang membuat aku bisa bernafas dengan lega. 


"Andrea? Kau bermimpi?" 
Suara itu.. Theo.. 


Aku membuka mata dengan nyalang. Menatap kearah 
Theo yang sudah membantu aku untuk bangun dari tidurku. 
Aku menatap sekeliling dan aku benar kalau aku masih berada 
di rumah sakit. Tapi apa yang terjadi tadi? Suara putus asa 
siapa itu? Benarkah Samuel? Apa alam bawah sadarku sedang 
mengatakan kalau Samuel adalah pelakunya? Tidak mungkin. 
Aku pasti terlalu lelah dan tidak bertemu dengan Samuel 
membuat aku merindukannya, lalu rasa rindu itu membuat 
Samuel menjelma seperti itu. 


“Theo.." 
"Hm?" 


"Apa kau bisa memberitahu Samuel kalau aku ingin 
bertemu dengannya?" Tanyaku pada Theo yang sedang 
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merapikan selimutku dengan telaten. Theo tidak memiliki 
perasaan apa-apa padaku tapi pria ini seolah sanggup 
menghadang peluru untukku. Sungguh tidak bisa aku 
mengerti. 


"Samuel, teman kampusmu?" 
Aku mengangguk saat Theo menatapku. 


"Saat kau tidur tadi, Emma datang kemari. Dia bilang 
Samuel adalah tersangka kasus pembunuhan yang terjadi 
pada Siska. Mungkin juga Davied. Aku ingin merahasiakannya 
darimu untuk sementara waktu, tapi karena kau 
menanyakannya jadi aku tidak bisa menahannya." 


"Apa? Tidak mungkin Samuel? Dia tidak pernah menyakiti 
orang lain jadi mana mungkin dia bisa tiba-tiba jadi 
tersangka!" Aku membantah keras. Mana bisa sahabatku 
dituduh begitu saja. Sudah cukup aku dengan kehilangan 
Joshua, kenapa Samuel harus di seret juga. 


“Detektif menemukan kalau alibi yang dipakainya di 
kedua kasus itu adalah bohong belaka." 


"Tapi bukan berarti dia harus menjadi tersangka bukan?" 
Bantahku keras kepala. Aku sudah mengenal Samuel hampir 
tiga tahun lamanya dan aku tidak pernah melihat ada yang 
aneh dengannya jadi mana bisa aku percaya begitu saja kalau 
dia adalah pembunuhnya. 


"Tentu saja tidak. Hanya saja saat detektif mencoba 
mencari keterangan lebih jauh, dia kabur. Itulah yang 
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membuat dia menjadi tersangka. Harusnya kalau dia bukan 
pelakunya, dia tidak akan lari." 


"Dia pasti memiliki alasannya sendiri. Pokoknya aku tidak 
mau dia dituduh seperti itu, Theo. Dia bukan pelakunya." 


Theo meraih tanganku. Menggenggamnya dengan erat. 
"Aku tahu. Sekarang istirahatlah sebentar, siang ini kita akan 
menghadiri pemakaman Joshua. Dokter bilang kau bisa pergi." 


"Kapan aku bisa keluar dari tempat ini, Theo? Aku tidak 
suka disini." Karena bayang-bayang pria dingin itu seolah ada 
di semua sisi tempat ini. 


"Aku sudah meminta izin untuk membawamu pulang hari 
ini. Jadi kita bisa langsung membawa barang-barangmu ke 
mobil. Setelah selesai di pemakaman, aku akan langsung 
mengantarmu pulang." 


Aku bersandar di bantal yang tadi di susun oleh Theo. 
Mencoba menelaah kembali hidupku yang tampak kacau. 
Sejak kemunculan Theo, jika boleh aku menduga. Hidupku 
seolah sudah tidak berjalan di jalurnya. Tapi mungkin 
kebetulan memang bermain seperti ini. Theo hadir sebagai 
superhero pribadiku dan para penjahat langsung berdatangan 
padaku. Bukankah dalam film selalu seperti itu? 


"Theo, apa aku boleh bertanya?" 
Theo mengangguk. Menatap aku dengan wajah datar 


tanpa ada rasa penasaran bahkan pada kedua bola matanya. 
la hanya menatap aku tenang. 
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"Siapa kau sebenarnya?" 


Theo terdiam. Menatap mataku cukup lama seolah dia 
ingin menanyakan pada mataku kalau aku bertanya tentang 
sesuatu yang jawabannya sudah ada didepan mata. Tapi aku 
sendiri tahu kalau Theo bukan hanya seorang Theo. Aku 
pernah mendengar kalau dia disebut putra mafia. Walau 
secara tidak langsung tapi aku tahu arti kata itu lebih banyak 
dari apa yang patut dijabarkan. 


Aku harusnya tahu dengan siapa aku tengah berurusan 
sekarang. Karena nyatanya Theo lebih misterius dari si 
pembunuh itu sendiri. 


"Theo Raekan. Anak dari Imanuel Raekan dan Sintya 
Raekan. Aku berdarah Kroasia dan Inggris. Ibu dan ayahku 
sudah lama meninggal dunia pada kecelakaan lima tahun yang 
lalu, tepat pada malam natal. Mobil yang kami naiki tiba-tiba 
tidak melaju pada kecepatan normal. Yang disadari sopir kami 
selanjutnya adalah mobil itu tidak bisa di rem. Kecelakaan itu 
menyebabkan ayah dan ibuku meninggal di tempat, 
sedangkan sopirku terpental keluar dari kaca mobil." 


Aku menutup mulutku. Apa yang sudah aku ungkit? Luka 
apa yang sudah aku korek. 


"Theo?" Aku mencoba meraih tangan Theo. Tapi pria itu 
menghindari sentuhanku. Dia berdiri dan berjalan menjauh 
dariku membuat rasa bersalah menggedor dadaku. Harusnya 
aku tidak bertanya tentangnya. Harusnya aku terima dia 
seperti apa adanya dirinya. 
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"Kau harus mendengar kisahnya sampai tuntas, Andrea. 
Karena aku yakin kau akan membenciku setelahnya." 


Aku mengerut. "Kenapa aku harus membencimu?" 


"Kau tidak ingat apa yang terjadi denganmu pada malam 
natal lima tahun yang lalu? Kau tidak mungkin lupa begitu saja 
dengan kejadian itu, karena kau ada disana bersamaku. 
Menyaksikan bagaimana orangtua kita terbakar didalam 
kobaran api." 


Aku menahan nafas. Apa maksudnya? Ya Tuhan, tidak 
mungkin! 


"Ya, Andrea. Mobil yang kehilangan kendali itu 
menyebabkan kematian tidak hanya pada orangtuaku tapi 
juga orangtuamu." Mata Theo menajam. Bahkan aku yakin 
kalau Theo sekarang membenci dirinya lebih dari yang mampu 
dia lakukan pada orang lain. 


Theo adalah korban dari kejadian itu. Tapi ia harus 
menanggung sendiri rasa bersalahnya hampir lima tahun 
lamanya. Kesalahan itu bukan milik siapa-siapa karena jelas 
jika kami bisa memilih maka kami akan lebih memilih untuk 
hidup. Tapi takdir adalah takdir. Ia tidak bisa diubah karena 
takdir bekerja seorang diri tanpa mau kerjasama atau 
kompromi. Itulah takdir. 


Theo berbalik menghadap jendela. Dia tidak ingin 
menatapku dan aku tahu kalau itu karena dia tidak ingin aku 
melihat matanya yang dipenuhi rasa bersalah padaku. Pada 
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kehilanganku. Yang tentu saja tidak bisa aku salahkan padanya, 
aku tidak memiliki hak untuk menyalahkannya karena aku 
sendiri tidak tahu bagaimana orangtuaku meninggal. Aku 
melupakan kejadian itu dan paman tidak pernah mau 
mengungkit kejadian itu juga. 


“Theo.." 


"Aku akan keluar untuk mengurus izin keluarmu dari 
rumah sakit." 


Theo sudah berbalik pergi tapi aku turun dari ranjang dan 
dengan gerakan impulsif yang entah kudapati darimana, aku 
memeluknya dari belakang. Aku juga tidak tahu kenapa aku 
melakukannya. Aku pun tidak peduli bagaimana anggapan 
Theo padaku. Yang pasti saat aku melakukan semua itu, aku 
tidak berpikir banyak. Aku hanya butuh melakukannya. 


"Aku tidak ingat apapun tentang malam itu. Mereka 
bilang kalau aku bahkan tidak meneteskan airmata saat aku 
disana, sampai sekarang aku juga tidak pernah melakukannya. 
Banyak yang bilang kalau aku adalah anak ajaib karena aku 
selamat dari kobaran api juga tidak memiliki rasa sedih pada 
apa yang terjadi dengan orangtuaku. Mereka hanya tidak tahu, 
kalau aku sendiri ingin bersedih tapi seolah ada yang tidak 
mengizinkan. Sesuatu didalam diriku berontak marah kalau 
aku sampai memikirkan kejadian itu. Jadi jangan terlalu 
banyak menyalahkan dirimu. Itu tidak membantu sama 
sekali." 


Aku berbicara panjang lebar. Dengan hanya pelukan kaku 
yang kuberikan pada Theo, karena nyatanya Theo tidak 
merespon apapun. Pria itu hanya membiarkan kedua 
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lengannya lunglai di sisi tubuhnya. Membuat aku dilanda rasa 
malu yang tidak dapat ku tanggung lagi bahkan untuk sekedar 
menatap matanya. 


Kupikir akal warasku sudah kembali. Karena memeluk 
Theo seperti ini membuat aku sadar, kalau aku tampak 
murahan. Aku memaki hatiku. 


Dengan harga diri yang masih tersisa yang mungkin hanya 
tinggal serpihan-serpihan kecil. Aku melepaskan pelukanku. 
Memutar tubuhku dan menutup wajahku dengan kedua 
tangan. Ini tidak benar. 


"Pergilah, aku akan mengganti pakaianku." Ucapku 
dengan serak. Aku telah jatuh kalah. 


Tapi pelukan yang diberikan Theo selanjutnya membuat 
aku bungkam. Aku kaku dan merasa kalau tubuhku hanya 
tinggal ampas. Aku tidak bisa bergerak bahkan bernafas saja 
terasa sesak. 


"Aku akan pergi mungkin untuk waktu yang lama. 
Mungkin juga sampai kau lupa seperti apa wajahku, aku hanya 
berharap kau bisa menjaga dirimu. Aku akan meminta orang- 
orangku untuk mengawasimu. Menjagamu." Bisik Theo seolah 
belum cukup dengan penolakan yang dia berikan. 


Aku bergerak maju. Melepaskan pelukannya padaku. Lalu 
aku memutar tubuhku dengan tatapan marah padanya yang 
tentu saja tidak berniat aku tahan-tahan. 


"Apa kau harus sejauh ini?" Setidaknya aku mampu 
merangkai kata tanpa harus meraung dalam suara. 
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"Ini yang terbaik. Bagimu juga bagiku." 


"Jadi sekarang kau yang paling tahu apa yang terbaik bagi 
kita? Kita, aku bahkan merasa malu memakai kata-kata itu." 
Aku terkekeh geli. Rasanya aku akan gila. 


Aku bergerak hendak melangkah pergi tapi Theo 
menahan lenganku. Membuat aku menepis tangannya 
dengan marah. Dia tidak memiliki hak untuk menyentuhku, 
haknya sudah hilang sejak dia memutuskan untuk pergi dariku. 
Dari hatiku. 


"Andrea.." 


"Aku tidak suka mendengarmu menyebut namaku. Oh 
tidak, bahkan aku tidak suka mendengarmu bersuara." Aku 
kembali melangkah tapi Theo kembali memegang tanganku. 
Lagi-lagi ku tepis dengan sama kasarnya. 


"Andrea, jangan menguji batas sabarku." Theo menekan 
kalimatnya. Yang tentu saja membuat aku ingin terbahak 
mendengarnya. 


"Batas sabarkulah yang telah kau rusak. Jadi jangan.." 


Theo mendorong bahuku dengan kasar yang 
menyebabkan kami berakhir jatuh keatas lantai dengan 
tangan Theo menahan kepalaku agar tidak beradu dengan 
kerasnya lantai itu. 


Theo berada diatasku dengan cara paling mendominasi 
yang bisa dia berikan padaku. 
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"Orangtuamu mati karena orangtuaku. Apa kau tidak bisa 
membenciku, sedikit saja. Aku lelah menanggung seluruh rasa 
bersalah ini, aku tidak bisa setiap hari harus menyakiti diriku 
untuk bisa membuat aku melihat hari esok. Seharusnya aku 
memang tidak pernah muncul di hadapanmu, seharusnya aku 
tidak pernah datang ke perpustakaan itu. Seharusnya bahkan 
aku tidak masuk ke kampus dimana kau ada." Matanya yang 
penuh dengan kejujuran membuat aku sakit melihatnya. 
Pertemuan kami seolah hanya gangguan baginya. Membuat 
aku mengalihkan pandangan, aku tidak sanggup lagi melihat 
matanya yang menatapku dengan cara seperti itu. 


Aku menelan ludahku, berusaha untuk mendorong Theo 
agar pria itu bangun dari atas tubuhku. Kedekatan ini 
membuat dadaku sesak rasanya. Hanya satu yang bisa aku 
tekankan pada diriku, kalau aku tidak boleh menangis. Aku 
benci menjadi cengeng. Aku benci harus menangis untuk pria 
yang bahkan menyesali pertemuannya denganku. Aku benci 
semua tentang Theo. 


"Kau ingin aku membencimu, maka ya. Aku membencimu. 
Aku sangat membencimu bahkan sampai rasanya aku siap 
mencabut seluruh luka di dadaku. Tapi sayangnya aku tidak 
membencimu karena kecelakaan itu, aku membencimu 
karena aku mencintaimu. Kau puas sekarang? Aku sudah 
mengutarakan perasaanku padamu dengan cara seperti ini. 
Jadi mulai sekarang, kau dan aku tidak perlu lagi bertemu. Aku 
tidak akan jatuh lagi padamu." 


Theo dan aku saling beradu tatap. Sedetik tadi aku 
merasa Theo akan mendekatkan wajahnya padaku, tapi 
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rupanya itu hanya khayalku saja. Karena rupanya cinta ini 
hanya datang searah, hanya aku yang memilikinya. Dia tidak. 


Theo bangun dari atas tubuhku. "Bagus. Apapun 
alasannya, memang tepat untuk membenciku. Aku akan pergi 
setelah kasus pembunuhan ini selesai. Kau hanya perlu 
bersabar untuk melihatku beberapa saat lagi." 


Aku berbalik. Tertidur diatas lantai dengan 
membelakanginya. 


Tapi Theo benar-benar ingin menyiksaku. Dia tidak tahu 
kalau satu sentuhan darinya hanya akan mendatangkan seribu 
jarum yang menusuk kulitku. 


Theo menggendong tubuhku untuk diletakkan diatas 
ranjang. Dia bahkan menarik selimut untuk membungkus 
tubuhku. Tatapan Theo kuabaikan. 


"Aku akan segera kembali." Ucap Theo yang sudah 
berjalan meninggalkan aku. Pria itu sempat berhenti saat 
sudah sampai dekat pintu, tapi ia kembali berjalan 
meninggalkan aku. 


Kuharap kau tidak akan kembali Theo. Pertemuan kita 
cukup sampai disini. Kau dan aku sudah berbeda jalan, walau 
fakta itu menyakiti aku tapi aku tidak bisa berbuat apa-apa 
untuknya. 


Aku mengambil ponsel yang ada diatas nakas dekat 
ranjang. Menghubungi Emma untuk meminta bantuannya. 
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Chapter 14 


Aku meletakkan ponsel itu kembali keatas nakas. 
Mengambil apel yang ada di salah satu nakas dan 
menggigitnya, merasakan manis rasa apel seolah memiliki 
dorongan untukku menangis. Tapi aku menahannya, hanya 
menekan dadaku agar sesak ini menghilang. Untuk sesaat, 
hanya sesaat tadi kukira aku bisa meraih kebahagiaan yang 
selama ini tidak pernah aku dapatkan. Kupikir bersama 
dengan Theo adalah satu-satunya kebahagiaan yang mampu 
aku raih tapi rupanya aku dibuat terperosok ke jurang 
kenistaan. Aku dibuang bahkan sebelum dia sempat 
memungutkku. Benar-benar ironi yang membuat aku ingin 
mengutuk diri agar tidak terlahir ke dunia ini. Mungkin aku 
memang bukan bagian dari dunia ini, hingga dunia 
memperlakukan aku seperti anak tirinya. 


Apel yang aku makan dalam balutan khayal hanya tinggal 
setengah, tepat saat Theo datang. Pria itu meletakkan kertas 
diatas meja bundar sudut ruangan. Aku tahu dia sedang 
menatapku tapi aku lebih memilih mengabaikannya, aku 
hanya menatap keluar jendela. Kulihat langit diluar sana 
kelam. Sekelam hatiku saat ini. 


Theo berdehem. Apa lagi yang dia inginkan? 
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"Kau ingin makan sesuatu?" Tanyanya tenang. Seolah dia 
tidak baru saja menolak aku secara mentah-mentah. Aku ingin 
mendengus mendengarnya. 


"Aku ingin kopi yang ada di seberang jalan. Dengan krim 
kocok diatasnya dan juga kue kering yang dijual di sampingnya. 
Sajikan secara hangat." Kataku tanpa menatapnya. 


Beberapa saat kudengar hanya helaan nafas darinya. Dia 
tampak ingin berbicara banyak. Tapi menyerah pada detik 
yang berlalu. 


"Aku akan pergi membelikanmu kalau begitu." 
"Terimakasih." 


Theo sudah keluar meninggalkan aku dalam balutan 
lamunan yang tidak berwarna. Aku hanya menahan nafasku 
sesaat. Lalu tekad bulat ada dimataku. 


Dengan cepat aku turun dari ranjang dan meraih jaket 
yang ada di atas kursi dimana ranselku juga ada disana. 
Dengan segera kubuka celana rumah sakit dan mencari rok 
pendek yang ada didalam ransel. Kutemukan dalam waktu 
cepat. Aku menguncir rambut panjangku tinggi-tinggi. Kupakai 
ransel itu dan keluar dari kamar. Sebelumnya sudah kukirim 
pesan pada Emma kalau aku telah ada di jalan. 


Aku berjalan diantara lorong. Menuju tangga darurat. 
Kuharap Theo mengerti apa yang aku lakukan, karena kami 
tidak mungkin bersama maka aku memang lebih baik 
menyingkirkan diri darinya. 
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Aku turun beberapa anak tangga yang membuat tubuhku 
berkeringat. Keadaan yang belum membaik membuat semua 
ini pasti yang memicu rasa lelah yang berlebihan ini. 


Aku merasa tidak kuat lagi tapi seluruh kalimat Theo 
menjadi penyemangat untukku. 


Hingga aku berhasil membuka pintu didepanku dan 
melihat kalau aku sudah ada di parkiran belakang rumah sakit. 
Untung saja aku dulu pernah menemani Emma di rumah sakit 
ini, jadi aku tahu jalan menuju ke tempat ini. 


Aku memandang layar ponselku. Melihat pesan Emma 
yang mengatakan kalau dia hampir sampai. Kutunggu dia 
dengan tidak sabar, takut kalau nanti Theo yang akan 
menemukan aku lebih dulu. 


Akan sangat memalukan kalau sampai aku ketahuan 
kabur. 


Tapi mobil silver sudah berhenti didepanku. Dengan kaca 
mobil yang terbuka, aku melihat cengiran Emma saat kacanya 
terbuka. Lalu juga kudapati satu pria yang tidak aku kenal, tapi 
tengah menatap aku dalam tatapan sopan. 


"Masuklah tuan putri. Kau mulai membuat masalah 
dengan cukup baik." Sindiran Emma dalam balutan canda itu 
membuat aku menjentikkan jari kearah keningnya. Membuat 
dia mengaduh kesakitan. Aku hanya tersenyum dengan jahat. 


Aku masuk kedalam mobil. Meletakkan ranselku di 
sampingku. Lalu ku sandarkan kepalaku di kaca mobil. 


Danger Stalker - 146 


"Kenapa kau pergi diam-diam, Andrea. Apa kau dan Theo 
bertengkar?" Tanya Emma saat mobil telah melaju 
meninggalkan parkiran. 


Aku tahu pertanyaan semacam itu pasti akan keluar. Aku 
juga telah menyiapkan jawaban yang tepat tentu saja. 


"Tidak. Dia hanya terlalu banyak aturan, membuat aku 
bertambah sakit kepala." Jawabku dengan wajah yang di 
lebih-lebihkan. 


Emma tertawa mendengarnya. "Sebelum kau 
menceritakannya, aku tahu. Theo memang tampaknya seperti 
orang yang bisa mengatur hidup orang lain. Tapi 
kepeduliannya padamu membuat aku berpikir kalau kalian 
akan menjadi pasangan dalam waktu dekat." Emma menebak. 
Tebakan yang sama sepertiku, tebakan yang membuat aku 
tampak seperti pecundang. 


"Nyatanya tidak." Kalimat itu lebih kutekankan pada 
diriku. 


"Kau tidak akan pernah tahu hasilnya kalau kau belum 
mencobanya bukan. Akhir kisah seseorang tidak ada yang 
pernah tahu." 


Tapi aku telah mencobanya. Bahkan kurelakan seluruh 
harga diriku untuk sebuah perasaan yang tidak pernah aku 
sadari ada sebelumnya. Tapi apa yang aku dapatkan? Aku 
hanya menjadi orang menyedihkan untuknya. Aku tidak 
sanggup menunjukkan diriku dihadapannya lagi. 
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Aku mematikan ponselku. Tidak ingin ada yang 
menghubungi aku, mungkin untuk beberapa hari kedepan aku 
harus menyendiri. 


"Oh ya, aku lupa. Andrea, ini adalah sepupuku Liam. 
Kupikir kalian harus saling tahu mengingat kita akan tinggal 
bersama nantinya." 


Aku mengerjap. Tinggal bersama? "Apa Liam juga tinggal 
di tempatmu? Kupikir aku akan mencari tempat lain kalau kau 
memang memiliki Liam disana. Aku tidak bisa mengganggu 
kalian." 


Aku memang meminta tinggal dengan Emma. Karena 
entah mengapa, rumahku seperti tempat yang menyeramkan 
untuk pulang. Pria bayangan itu ada disana, entah bagaimana 
aku tahu. Aku hanya tahu begitu saja. Dia pasti menunggu 
disana dan aku tidak ingin bertemu dengannya. Pria itu berada 
dalam kadar yang tidak bisa aku terima, aku tidak mau lagi 
hidup dalam bayang-bayang khayalku. Jadi untuk saat ini aku 
tidak akan tinggal di rumah itu. 


Tapi kalau ada Liam ditempat Emma.. 


"Jika kau terganggu dengan kehadiranku, Andrea. Aku 
bisa pindah tempat tapi kau seorang gadis, akan jauh lebih 
baik kalau kau tinggal bersama dengan Emma. Apalagi kalian 
teman dekat." Sela Liam pada pikiranku. 


Emma menatapku dengan bibir manyun. "Apa kita tidak 
bisa tinggal bertiga? Liam adalah orang yang pendiam, Andrea. 
Kau bahkan tidak akan ingat kalau dia ada. Yang akan 
dilakukannya pastinya hanya tinggal dikamar, dia tidak akan 
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banyak mengganggu." Tawar Emma membuat aku yang malah 
tidak enak pada keduanya. Bukankah aku yang butuh 
tumpangan. 


"Kalau begitu sudah diputuskan. Kita tinggal bertiga. 
Ucapku pada akhirnya." 


Emma bertepuk tangan dengan ceria membuat aku 
tersenyum karenanya. Sedangkan Liam hanya menatap aku 
lewat kaca mobilnya dengan tatapan terimakasih. Yang tidak 
seharusnya aku dapatkan. 


Untuk sekarang aku hanya harus baik-baik saja bukan? 


skok k 


"Hallo?" 


Aku mendengar suara Emma yang membuat aku 
membuka mata. Kutatap kaca mobil dan rupanya kami sudah 
ada di jalan menuju kampus, hanya tinggal sebentar sebelum 
kami sampai di tempat Emma. Membuat aku menggeliat 
dengan lelah. Tadi malam adalah malam yang buruk, aku tidak 
bisa mendapatkan tidurku dengan baik. Itulah yang membuat 
aku bisa lelap senyaman ini. 


"Apa!? The--theo?" 
Aku menatap Emma saat kudengar ia menyebut nama itu. 


Emma juga berbalik menatapku, wajah Emma tampak tidak 
tenang. Kenapa? Apa terjadi sesuatu dengan Theo? 
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"Ya, Theo? Aku masih disini. Kupikir kau tidak memiliki 
nomorku." 


Apa? Jadi Theo yang menelepon? Aku langsung menatap 
ponselku. Seingatku aku mematikannya, membuat aku 
bersyukur. Karena kalau Theo bisa mendapatkan nomor 
Emma, pasti dengan mudah ia juga bisa mendapatkan 
nomorku. 

"Andrea? Kupikir--kupikir ia bersamamu.." suara kaku 
Emma membuat aku mendelik padanya. Suaranya membuat 
siapapun yang mendengar akan curiga. Benar-benar akting 


yang payah. 


Aku menyandarkan punggungku. Menunggu apa kalimat 
bodoh yang akan dikatakan Emma lagi. 


"Ah, apa? Oh ya.. dia bersamaku. Theo? Ya.." 

Aku melotot pada Emma. Dia sudah mematikan 
ponselnya dan bisa kulihat tangannya yang sudah mengelus 
dadanya seolah ia baru saja selamat dari malaikat maut. Dasar 


sahabat tidak setia. 


"Kau mengatakan padanya kalau aku bersamamu?" 
Tanyaku walau aku sendiri tahu jawabannya. 


"Kau harus mendengar sendiri bagaimana dia bicara 
padaku. Dia seperti bisa mencabut jantungku walau dia tidak 


ada di dekatku. Sungguh dia menyeramkan, aku baru tahu." 


"Bukankah kau memujanya?" Sindirku. 
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"Aku memuja semua pria tampan tapi jika mereka 
meminta jantungku tentu saja aku akan menolak. Walau 
seperti apapun berharganya ketampanan mereka tapi aku 
masih sayang pada diriku." Dengus Emma. 


Aku hanya menggeleng. "Dasar." 


"Oh ya. Informasi gratis untukmu. Pria yang kau hindari 
sekarang ada didepan rumahku." 


"Apa!?" 
"Ya. Dia bilang menunggumu disana." 


"Tapi bagaimana bisa dia datang lebih cepat dari kita? Dia 
tidak mungkin langsung sadar kalau aku kabur darinya." 


"Ini semua karena sepupuku tersayang." Emma menatap 
Liam dan mengelus kepala pria itu yang di tanggapi Liam 
hanya dengan deheman serak. "Dia melihat kau terlalu 
nyaman dengan tidurmu maka dia memilih mengambil jalur 
memutar membuat Theo memiliki kesempatan datang lebih 
cepat dari kita, kupikir Theo juga ke rumahmu dulu untuk 
memeriksa apakah kau ada disana." 


Masa bodoh. "Apa kita tidak bisa memutar saja? Aku 
belum siap bertemu dengannya." Mohonku. 


"Pria yang kalian bicarakan sepertinya ada didepan sana. 
Dia menatap kita, jadi percuma saja memutar sekarang." 


Dan aku baru sadar kalau kita sudah sampai didepan 
rumah tempat Emma tinggal. Aku menatap kedepan, 
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menemukan Theo dalam balutan amarah yang mungkin orang 
lewat saja tahu kalau pria itu tidak bisa di ganggu. 


Aku meremas kedua tanganku. Ketukan pada kaca di 
sampingku membuat aku terlonjak kaget dan kudapati Theo 
sudah ada disana dengan mata lurus menatapku. Membuat 
aku mengutuk mobil Liam yang tidak memakai kaca hitam saja. 
Oh siapa yang ingin aku salahkan disini memangnya. 


Saat aku melihat Emma sudah membuka sabuk 
pengamannya dan siap membuka pintu di sampingnya, 
dengan cepat aku meraih lengannya. Mencegahnya. 


"Jangan tinggalkan aku disini, Emma. Bukankah kita 
teman?" Mohonku dengan sungguh-sungguh. 


Emma menatap antara aku dan Theo lalu dengan 
jahatnya di melepaskan pegangan tanganku. "Kita memang 
teman Andrea, bahkan aku sudah menganggapmu seperti 
saudara. Tapi dalam hal ini, aku tidak ingin ikut campur. Selain 
karena ini adalah masalah pribadi kalian, aku juga takut pada 
tatapan Theo. Dia seolah akan memakan siapapun yang 
menghalanginya. Jadi selamat tinggal, semoga kau sampai 
dengan selamat di dalam rumahku." Emma langsung 
membuka pintu mobil yang otomatis pintu di sampingku juga 
tidak terkunci. 


Tentu saja Theo langsung membukanya. Membuat aku 
menutup mata, tidak tahu harus berhadapan seperti apa 
dengannya. 


Liam juga meninggalkan kami. Membuat hanya tinggal 
aku yang ada di mobil ini. 


Danger Stalker - 152 


"Kopi yang kau pesan dan kue keringnya." 


Theo meletakkan plastik diatas pangkuanku. Membuat 
aku menatapnya jengah, apa dia membawa semua ini? Dia 
tahu bukan kalau permintaan untuk membeli semua ini hanya 
akal-akalan ku saja. 


"Aku sudah tidak ingin." 


"Bagus untukmu. Harusnya kau katakan sejak awal kalau 
ini hanya keinginan sesaatmu. Atau kau juga bisa bisa bilang, 
kalau kau sengaja melakukannya agar kau bisa pergi begitu 
saja." Sindir Theo. 


Aku mendengus. "Mungkin aku akan melakukannya 
seperti itu. lain kali." 


Aku menurunkan satu kakiku untuk keluar dari mobil tapi 
Theo tetap berdiri kokoh disana. Membuat aku menatapnya 
dan tidak punya pilihan karenanya. Aku tidak ingin mendorong 
Theo menjauh, bersentuhan dengannya sama saja seperti 
bencana. Jadi aku menahan diri. 


"Aku ingin keluar, Theo. Jadi kau bisa menyingkir." 
Ucapku kasar. Yang tentu saja juga menyakitkan untukku. 
Harusnya kami tidak berakhir seperti ini, andai saja perasaan 
sialan yang aku miliki ini tidak pernah ada. Sejak awal semua 
memang salahku. 


"Aku akan mengantarmu pulang." Pintanya. Keras kepala. 
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"Aku akan tinggal di tempat Emma, aku tidak akan pulang 
ke rumah. Hanya untuk sementara waktu." Jelasku berharap 
ia menyudahi permainan ini. Aku tidak bisa lagi menyakitinya 
dengan kata-kata jahatku hanya karena dia tidak membalas 
perasaanku. 


"Kalau begitu kau lebih baik tinggal denganku." 
Perintahnya mutlak. Tanpa bantahan. Membuat aku merasa 
di ombang-ambingkan oleh perasaanku. 


"Kenapa? Kenapa harus tinggal denganmu?" Tanyaku 
penuh ironi. 


"Karena aku lebih bisa menjagamu. Karena dengan kau 
bersamaku, aku akan merasa lebih tenang." 


"Aku yang tidak akan tenang, Theo! Aku. Bersamamu 
bahkan hanya dengan melihat wajahmu, akan membuat aku 
tertekan. Tidakkah kau mengerti?" Suaraku terdengar seperti 
rengekan bayi membuat aku benci dengan diriku sendiri. Aku 
tidak pernah merasa sehampa ini selama aku hidup. 


Aku meletakkan bungkusan yang tadi diberikan Theo ke 
bawah. Menatap Theo dengan datar. Setidaknya aku 
mencobanya. 


"Aku harus masuk, Theo. Aku ingin istirahat." 
"Kau tahu kalau jawabanku masih sama, kau hanya bisa 
tinggal denganku. Terserah seperti apa kau membenciku tapi 


aku tidak akan bisa melihatmu tinggal disini karena disini tidak 
akan membuat aku lebih mudah melindungimu." 
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"Masa bodoh!" Aku hampir berteriak didepan wajahnya. 


Baik. Dia tidak mau menyingkir maka aku masih punya 
jalan lain. Aku mundur dan berbalik untuk membuka pintu 
yang ada di sisi lain mobil. Tapi kecepatan Theo membuat aku 
jengah sendiri. Pria itu sudah ada di dalam mobil dan sedang 
mencegahku. 


Pergulatan itu berakhir dengan Theo memelukku dari 
belakang. Membuat aku bisa merasakan hembusan nafasnya 
di tengkukku hingga aku meremang. Aku berusaha lolos dari 
dekapannya, tapi semakin aku mencoba semakin kuat ia 
membelit aku. Membuat aku tidak memiliki pilihan lain selain 
diam kaku. 


Ini bukan hal yang aku harapkan. Kupikir kami tidak akan 
berakhir seperti ini. 
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Chapter 15 


"Aku mencintaimu! Apa itu yang ingin kau dengar?" Suara 
Theo menggema. Menggetarkan hatiku juga seluruh tubuhku. 
"Sejak awal, bahkan sebelum kau sadar kalau aku ada 
untukmu. Aku sudah jatuh cinta padamu, tidak mudah 
menyembunyikan perasaanku. Karena itulah aku berakhir 
dengan menghampirimu di perpustakaan. Awalnya kupikir 
aku hebat, karena selama lima tahun aku hanya menatapmu 
dari kejauhan dan berhasil menahan diriku untuk tidak 
mendekat padamu. Tapi godaan untuk berada di jarak aman 
denganmu membuat aku tidak berhasil menguasai diriku. Aku 
berakhir dengan jatuh berlutut dibawahmu." 


Kepiluan Theo mau tidak mau membuat aku merasa 
bersalah padanya. Aku telah mendorong dia terlalu jauh 
bahkan sampai harus melukai dia seperti ini. 


Kuletakkan tanganku di atas tangan Theo yang ada diatas 
perutku. Membiarkan Theo tahu kalau aku bersalah padanya. 
Theo semakin dalam masuk ke leherku, bermain di rambutku 
yang tergerai. Membuat aku memejamkan mata untuk 
menikmati semua ini. 


"Aku tidak tahu sejak kapan rasa bersalah ini berubah 
haluan. Itulah yang membuat aku takut bersamamu, aku takut 
kalau kau bukan hal yang nyata untukku. Aku takut kalau kau 
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hanya karma yang didatangkan Tuhan untukku. Tapi lebih dari 
itu, aku takut kehilanganmu. Aku takut kau membenci aku." 


Aku melepaskan tangan Theo, memutar tubuhku agar aku 
bisa menatapnya secara langsung. Karena saat dia mengakui 
seluruh perasaannya tanpa aku bisa melihatnya membuat aku 
tidak tenang. 


Theo ada didepanku, menatap aku dengan terluka. 
Membuat aku membingkai wajahnya dengan kedua tanganku. 
Menyalurkan kehangatan tanganku padanya. 


Lalu aku tersenyum padanya. Tidak kusangka, cinta yang 
kupikir hanya bertepuk sebelah tangan ternyata malah 
sebaliknya. Pria yang aku pikir tidak mencintaiku, malah lebih 
dulu jatuh cinta padaku. Lebih dulu merasakan kehangatan 
padaku. Aku bersyukur untuk itu. 


Theo menggenggam tanganku. Mencium punggung 
tanganku lalu keningnya ia satukan dengan keningku, 
membuat kami bisa merasakan deru nafas kami yang 
bersahutan dan semuanya terasa indah. Sangat indah. 


Aku tertawa tidak kuasa menahan bahagia. Merasakan 
deru nafasku dan nafasnya saling berkejaran. 


"Aku tidak menyangka.." 


"Tidak menyangka kalau aku adalah orang yang pertama 
jatuh cinta padamu?" Tebak Theo. 


Aku menggeleng membuat aku mendapatkan kerutan 
tidak mengerti di kening Theo. 
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"Aku tidak menyangka kalau gadis sepertiku akan mampu 
menarik minat pria sepertimu." 


Theo menjauhkan wajahnya, tatapannya miring padaku 
seolah ia menggodaku. "Memangnya kau gadis seperti apa 
dan aku pria seperti apa?" 


"Tentu saja kita seperti orang yang tidak akan pernah 
bersama." Jawabku jujur. Bukan pada rupa yang membuat aku 
mengutarakan kalimat itu, tapi pada takdir yang dengan 
mudah memutar kisah. 


"Iyakah? Padahal aku tidak pernah berharap gadis lain 
selain dirimu." 


"Kau sedang bermulut manis sekarang. Aku tidak akan 
tertipu." Aku melengos untuk menegaskan maksudku. 


Theo menggeleng. "Kau bahkan tidak masuk ke klub 
penggemarku. Bisa-bisanya gadis yang aku cintai adalah gadis 
yang bahkan tidak pernah menatap kearahku, betapa 
frustasinya aku saat-saat itu." 


Aku tertawa pelan. Tidak menyangka kalau dia akan 
merasakan hal semacam itu. Seluruh yang ada pada Theo 
tidak pernah aku sangka sama sekali. 


"Jadi, tinggal denganku?" Theo memainkan tangan kami. 
Menggenggam dan melepaskan membuat aku tidak bisa 
menahan rasa bahagia yang membuncah. Tapi setidaknya aku 
harus melihat seperti apa dia jika aku menolak ajakannya. 
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"Tapi, Emma.." 


Theo meraih belakang leherku, menatap aku dalam dan 
dalam tatapannya itu kulihat sebuah permohonan. 
Permohonan yang membuat aku yakin kalau Theo siap meraih 
bintang jika aku meminta. Rasa cinta sebesar itu, siapa lagi 
yang memilikinya. 


"Aku akan bicara dengan Emma. Bila perlu, aku akan 
memohon padanya. Oh tidak, kalau kau tetap tidak mau maka 
aku akan tinggal.." 


Theo bungkam. Bibirku membungkam jalur suaranya. Aku 
menempelkan bibirku disana sedang Theo dengan cepat 
langsung meraih kecupan yang aku berikan dengan lumatan. 
la mendorongku hingga aku menempel dikaca mobil dan 
ciuman itu berubah panas membara. Tangan Theo meraba 
setiap senti tubuhku membuat aku mengerang damba. 


Tapi aku masih sadar dimana kami dan tidak sepatutnya 
kami melakukan semua ini disini. 


Membuat aku mengalihkan wajahku saat Theo masih 
menghisap bibirku. Pria itu berhenti, deru nafasnya terdengar 
memburu. Dia tidak akan bisa menahan dirinya. 


Mata Theo berkabut gairah dan aku yakin kalau aku tidak 
memiliki kendali yang cukup besar, aku juga akan berakhir 


dengan membuka pakaianku disini bersamanya. 


"Kau tidak tahu sudah berapa lama aku menahan diri." 
Theo terdengar kesakitan. Aku memegang wajahku dan 
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sentuhan seringan itu seolah membangkitkan sisi liar didalam 
diri Theo. Membuat aku tersenyum. 


"Kita ada di mobil Liam. Mereka bisa keluar kapan saja 
dan memeriksa kita. Apalagi kaca mobilnya juga membuat kita 
akan terlihat dengan jelas. Jadi kau harus menahan diri sedikit 
lagi." 


"Bolehkah kukatakan kalau aku tidak peduli?" 
Aku tertawa. Memukul lengannya. "Tentu saja tidak." 


Akhirnya Theo hanya cemberut dan butuh usaha lebih 
untuk membuatnya menjauh dariku. 


xk k 


Sentuhan di bahuku membuat aku menatap Emma 
dengan mata memutar yang kini terlalu sering aku lakukan. 
Untuk hari ini. 


Semua gara-gara Theo tentu saja. Bisa-bisanya aku tidak 
sadar kalau pria itu membuat merah leherku dan saat kami 
bertemu dengan Emma untuk mengatakan kalau aku tidak 
jadi tinggal di rumahnya. Emma melihatnya. Awalnya aku 
tidak tahu kenapa Emma menatap aku dengan guyonan 
dimatanya tapi saat Emma mengajakku ke kamarnya untuk 
memberikan pinjaman pakaian hitamnya, ia dengan sengaja 
membuat aku berkaca disana dan melihat bekas lumatan Theo. 
Sungguh aku malu setengah mati. 


Sampai kami di pemakaman, Emma tidak pernah 
melepaskan aku dari ejekannya. Untung saja hanya Emma. 
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Theo baru saja maju untuk meletakkan bunga di peti mati 
Joshua. Mengingat Joshua hanya akan membuat aku kembali 
merasakan duka dan rasa penyesalan. Pria itu pergi begitu 
cepat, bahkan aku belum sempat memberikan penolakan 
padanya. 


Tatapanku bertemu dengan detektif Pardew yang tentu 
saja hanya kuberikan anggukan dan detektif itu melakukan hal 
serupa. 


Aku menatap sekeliling makam, merasakan seseorang 
sedang menatap kearahku. Membuat aku terus menatap 
seluruh area dan tidak menemukan apapun. 


"Emma, aku harus kesana sebentar." Ucapku akhirnya 
pada Emma. Karena aku tidak bisa hanya diam saja dengan 
rasa penasaran. 


"Baiklah, aku akan menyusulmu kalau aku sudah 
meletakan bungaku." Ucap Emma. 


Aku mengangguk. Kulihat Theo sedang sibuk bicara 
dengan detektif Pardew. Membuat aku punya kesempatan 
untuk menyelinap pergi. Aku hanya ingin memeriksa pohon 
besar itu. 


Aku berjalan perlahan, melewati jalan setapak. 
Merasakan suasana kuburan yang menenangkan. Rasanya 
mendamaikam. 


Aku menatap ke pohon di depanku, hanya butuh 
beberapa langkah lagi dan aku akan sampai di pohon itu. Tapi 
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keraguan membayangi aku, bukan pada ada dan tidak adanya 
orang disana. Tapi yang aku dugakan adalah siapapun yang 
ada di belakang pohon ini bukan sosok yang ingin aku temui, 
atau setidaknya belum ingin aku temui. 


"Andrea.." saat keraguan masih membayang di pikiranku. 
Aku mendengar suaranya, penuh permohonan dan nada 
tersiksa. 


"Samuel.." 
"Aku merindukanmu." 


Aku terdiam. Apa maksud semua ini, ia datang padaku 
dan mengatakan rindu. Tapi bukankah dia sedang dicari oleh 
polisi? 


Aku menatap ke makam lagi. Theo masih bicara dengan 
detektif Pardew dan aku tidak bisa mengatakan padanya kalau 
aku sedang bersama dengan Samuel. Aku juga tidak bisa 
meninggalkan pohon ini, karena pastinya Samuel akan pergi 
begitu aku meninggalkannya. 


"Sam, kemana saja kau? Semua orang mencarimu." Aku 
mencoba mengulur waktu, setidaknya sampai Theo sadar 
kalau aku ada disini. Bodoh sekali karena aku meninggalkan 
ponselku di saku Theo. 


"Aku harus pergi dari mereka, mereka membuat aku sakit 
kepala. Segala pertanyaan yang mereka ajukan membuat aku 
ingin mencekik leher mereka sampai mereka semua mati." 
Suara Sam penuh dengan intonasi gelap. Tubuhku sampai 
merinding karenanya. 
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"Apa benar kau yang membunuh Joshua, Sam?" 


Suara cekikikan. Ya Tuhan. Apa aku sedang bersama 
dengan hantu sekarang? Suasana kuburan yang tadinya 
mendamaikam terasa menyeramkan sekarang. 


"Joshua.. Joshua.. pria malang itu, hanya bisa 
mencintaimu padahal kau tidak memiliki perasaan apapun 
padanya. Bahkan pada kematiannya saja ia menyebut 
namamu. Bukankah itu lucu?" 


Aku membekap mulutku dengan kedua tangan. Mataku 
berkaca-kaca. 


"Kenapa kau harus melakukannya, Samuel? Apa salah 
Joshua padamu?" 


Suara decakan samar kudengar. "Kau tidak mengerti, 
Andrea." 


"Apa yang harus aku mengerti? Kau membunuh orang 
lain dan tanpa merasa bersalah sedikitpun. Bisa-bisanya aku 
berteman dengan pembunuh sepertimu." Aku berkata keras. 
Kuharap Samuel bisa mendengar kekecewaan dalam suaraku. 


Suara patahan ranting membuat aku tahu kalau Samuel 
beranjak dari tempatnya. Aku mundur dua langkah untuk 
berjaga-jaga kalau Samuel memang berniat keluar dari 
belakang pohon itu untuk datang padaku. 
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"Andrea, ada apa?" Theo yang menyentuhku membuat 
aku terkejut setengah mati. Bahkan gemetar pada tubuhku 
mengejutkan Theo. 


Mata kami bertemu. Aku bisa melihat detektif Pardew 
juga datang menghampiri. 


"Dia ada di belakang pohon itu. Dia disana bicara 
denganku." Aku menunjuk pohon tersebut. Dengan gesit 
detektif Pardew mendekat ke pohon itu dan memeriksanya. 
Tidak ada rasa takut didalam diri detektif Pardew. 


Theo memelukku erat. "Kenapa kau harus kesini sendiri?" 
Suara Theo penuh dengan ke khawatiran. 


"Aku hanya penasaran karena sepertinya ada yang 
mengawasi ku. Tidak kusangka kalau orang itu adalah 
Samuel." 


"Jangan lakukan lagi, kau membuat aku tidak berdaya 
seperti ini." 


Hanya kujawab anggukan kalimat Theo. 


Detektif Pardew keluar dari balik pohon itu, dia sibuk 
menelepon rekan-rekannya untuk melakukan pengejaran di 
area pemakaman. 


"Dia pergi?" Tanyaku dengan kecewa. 


"Dia memilih tempat yang tepat untuk bertemu 
denganmu, aku hanya menemukan ini." Detektif Pardew 
menemukan pisau lipat. "Kupikir dia datang kesini bukan 
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hanya sekedar untuk bicara tapi kau adalah target selanjutnya 
Andrea. Kuharap mulai sekarang hati-hati." 


Aku menatap Theo. Pria itu hanya mengecup keningku. 
Membuat aku menghela nafas, jadi tadi aku sedang 
berbincang dengan malaikat maut yang berwujud manusia? 
Betapa mengerikannya. 


"Aku akan menjagamu." Janji Theo. 


Kok k 


Aku membuka sabuk pengaman. Menatap Theo sebentar 
dan pria itu sudah meraih kepalaku dan mengecup pipiku. 
Membuat aku tersipu. Ini adalah pengalaman pertama aku 
pacaran dan aku tidak tahu apa yang harus dilakukan tapi 
kupikir Theo lebih memiliki banyak pengalaman daripada aku 
yang kaku. 


Yang membuat aku penasaran, sudah berapa gadis yang 
ia buat patah hati? Sudah berapa gadis yang menangis 
untuknya. Aku tidak ingin tahu, sungguh. Walau itu hanya 
masalalu tapi kupikir aku tetap tidak ingin mendengarnya. 


"Aku akan menghubungi orang rumah. Masuklah lebih 
dulu, aku akan menyusul. Ambil apa saja yang kau butuhkan 
karena pindah ke tempatku tidak akan mungkin hanya 
sebentar. Mengerti?" 


Aku tersenyum. Mengangguk untuknya. 


Aku keluar dari mobil dan masuk kedalam rumahku. 
Menyalakan semua lampu dan mulai berkeliling kesana- 
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kemari untuk mengepak barangku. Yang aku bawa hanya 
beberapa pakaian. Yang lainnnya bisa aku beli nanti atau 
mungkin Theo bisa memberikannya untuknya. 
Membayangkannya saja membuat aku bahagia. 


Theo bilang dia hanya tinggal sendiri. Tentu saja ada 
tukang kebun dan juga asisten rumah tangga. Tapi mereka 
pulang saat malam datang, jadi disana nanti aku hanya akan 
berdua dengan Theo saat malam. Aku bisa merasakan rasa 
antusias yang aneh di hatiku. 


Aku menggeleng. Tidak ingin memikirkan semuanya 
terlalu jauh. Theo adalah pria yang sopan, dia tidak akan 
melakukan segala sesuatu di luar batas. Tapi siapa tahu.. 


Aku tersenyum sendiri dengan pikiran kotor yang ada di 
otakku. Tapi siapa yang akan marah juga tidak akan ada yang 
tahu apa yang aku pikirkan. Masa bodoh. 


Suara benda beradu membuat jantungku berdegup cepat, 
dengan segera kutatap dapur. Disanalah suara itu berasal. 
Siapa? Atau apa? 


Aku berjalan pelan. Perlahan-lahan dan yang aku tahu 
adalah aku sedang mendatangi malaikat maut ku. Karena saat 
aku sampai didepan pintu dapur, aku melihatnya. Dalam gelap 
aku bisa mengenalinya. Samuel. 


Caranya berdiri memang sama. Juga postur tubuhnya. 
Aku ingin meraih sakelar lampu tapi suara pisau yang sengaja 
dibuang ke lantai membuat aku tergagap. Tubuhku gemetar. 


"Sam.." 
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"Jangan sebut namaku, Andrea. Kau sama seperti mereka. 
Kalian semua tidak ada bedanya, hanya pecundang yang 
menimpakan kesalahan padaku." Suara Samuel linglung. 


"Aku tidak pernah menyalahkanmu, Sam. Aku temanmu, 
ingat?" Aku mencoba. Ya Tuhan, aku tidak mengerti ilmu 
psikologi. Bahkan aku tidak tahu cara memenangkan orang. 
Bagaimana bisa aku berpikir bisa mengendalikan Samuel. Tapi 
kalau aku pergi sekarang, siapa yang tahu apa yang bisa di 
lakukan Sam. 


Bisa saja nyawaku telah melayang sebelum Theo masuk 
menyelamatkan aku. Pilihannya hanya mengulur waktu 
sampai Theo sadar ada yang tidak beres. 


"Teman?" Samuel tertawa. Sangat kencang hingga 
bahkan aku yakin urat lehernya menonjol keluar. Aku benar- 
benar butuh menatapnya, untuk tahu seperti apa Samuel 
sekarang. Untuk menebak apa yang sanggup dilakukannya 
padaku. "Kau bukan temanku, Andrea. Tidak pernah seperti 
itu. Kau hanya mainan, ya, mainan." 


"Mainan?" Aku tidak mengerti. 


"Tentu saja. Kau tidak sadar juga? Aku mendekatimu 
karena Joshua menyukaimu. Aku benci apapun yang disukai 
bajingan itu. Dia sudah mengambil pacarku jadi tidak ada 
salahnya kalau aku juga melakukan hal yang sama. Awalnya 
bersamamu hanya cara agar Joshua terluka, tapi kenapa aku 
merasa nyaman? Kenapa aku merasa kau selalu ada di setiap 
aku ditimpa kesusahan. Kenapa?" 
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Aku menggeleng tidak percaya. Pantas saja, Samuel 
seolah datang ke hidupku dengan tiba-tiba. Siapa sangka kalau 
aku hanyalah ajang pembalasan dendam. Sungguh miris aku 
rasa. 


"Dia pantas mati dengan cara seperti itu, Andrea. 
Benarkan? Lidahnya keluar dan matanya melotot. Sungguh 
mengerikan." Lalu Samuel tertawa. Seolah kematian Joshua 
adalah hal yang lucu untuknya. Membuat aku mengepalkan 
tangannya. 


"Kenapa harus menunggu sejauh itu untuk membunuh 
Joshua? Kenapa harus ada korban yang lain dulu?" Kucoba 
memancingnya. Setidaknya menghilangkan rasa penasaran 
didalam diriku. 


"Korban? Mereka semua bukan korban. Mereka adalah 
orang-orang yang memang patut untuk dibunuh. Siska, dia 
bilang kalau aku penyuka sesama jenis. Dimana teori itu 
berdasar? Bukankah dia hanya memakai aku untuk meraih 
ketenarannya? Wanita ular itu.." 


"Lalu bagaimana dengan Davied? Kupikir kau tidak 
mengenalnya?" 


"Davied? Siapa dia? Ahh, Davied.. aku menyaksikan 
kematiannya dalam diam, racun yang keluar dari tubuhnya 
membuat aku ingin menginjaknya. Dia membuat aku 
menyaksikan kematian mereka semua. Dia adalah orang yang 
kejam tapi aku tidak pernah peduli itu, karena dia adalah 
panutan. Dialah yang.. 
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"Dia? Apa maksudmu dia?" Aku hampir masuk kedalam 
gelap itu hanya untuk mengguncang tubuh Samuel. 


"Apa aku mengatakan dia?" Samuel tertawa lagi. Pria itu 
gila. 


"Ya. Kau mengatakannya. Apakah ada pembunuh yang 
lain Samuel?" 


"Andrea!" Seruan keras itu membuat aku memutar 
tubuhku dengan spontan. Melihat Theo telah masuk kedalam 
rumah dan sedang menatap nyalang padaku. 


Tubuhku tertarik kebelakang dan yang terjadi setelahnya 
adalah benda dingin yang di tempel di leherku. Juga kegelapan 
yang menyelimuti aku. Hanya Theo yang berdiri di terang itu, 
seolah menunggu aku datang kearahnya. Aku tentu saja ingin 
meraihnya bukan, aku harus meraihnya. 


Samuel melingkarkan lengannya di leherku. Tubuhnya 
mendekapku, suara deru nafasnya ada di telingaku. Aku 
menutup mataku. Mencoba merasakan kehadiran Samuel 
dengan cara yang berbeda. Cara yang lebih masuk akal untuk 
tahu kalau dia adalah pria yang aku cari. 


Tidak kutemukan. Bukan Samuel, pria itu bukan Samuel. 
Lalu siapa? 


"Andrea?" Suara Theo membuat aku membuka mata. 
Sadar akan rasa perih yang ada di leherku, juga cahaya yang 
menerangi kami. Samuel membawa aku keluar dari kegelapan 
untuk berhadapan dengan mata Theo yang di penuhi 
ketakutan. "Kau baik-baik saja, Andrea?" Tanya Theo. 
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Mungkin karena tadi aku menutup mata makanya Theo 
pikir aku terluka parah. "Aku baik-baik saja, Theo." 


"Mundur atau aku akan melukainya!" Gertak Samuel 
dengan keras. Membiarkan jarak kami cukup aman. 


"Kau bukan pembunuhnya bukan? Siapa pelaku 
sebenarnya? Siapa pembunuh itu?" Aku bertanya pelan pada 
Samuel, berharap Samuel mau bercerita padaku. Tapi pria itu 
bungkam hingga membuat aku geram. 


"Dia tidak salah apa-apa, Sam. Jangan lukai dia, aku akan 
menggantikan posisinya. Biarkan aku yang terluka." Theo 
memohon. Mencoba. Membuat aku menatap tidak terima. 


"Tidak. Apa-apaan." Bentakku lebih pada rasa takut kalau 
Samuel memang benar-benar mengabulkan apa yang diminta 
Theo. 


Theo sendiri tidak fokus pada satu tatapan. Ke khawatiran 
yang dia berikan hanya bisa membuat situasi lebih runyam. 
Karena sekarang aku tahu kalau pisau yang menekan leherku 
telah membuat aku terluka. Aku bisa merasakannya dengan 
jelas. 


"Jangan mendekat!" Suara bentakan Samuel membuat 
aku tergagap. Melihat Theo yang langsung mematung di 
tempatnya. Kali ini kami terjebak. 


"Biarkan aku pergi dan aku tidak akan melukainya." Pinta 
Samuel dengan nada mengerikan. Kupikir Samuel kali ini akan 
sanggup membuat aku mengenaskan. 
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"Baik, aku akan membiarkanmu pergi tapi lepaskan dia." 
Nego Theo dengan pelan. 


Suara letusan senjata yang cukup keras membuat Samuel 
dan aku terkejut secara bersamaan tapi saat itu jugalah 
kudapati diriku ditarik keras hingga terlepas dari pegangan 
Samuel. Tapi aksi itu juga yang memancing Samuel memakai 
pisau nya yang tajam untuk menggoresku. 


Kupikir aku akan terluka parah bahkan sampai meninggal 
tapi rupanya Theo lebih cepat. Karena pria itu sudah memakai 
dirinya sebagai tameng serangan Samuel. Mendorong Samuel 
menjauh hingga yang bisa di lukai Samuel hanya lenganku. 
Hanya goresan kecil. 


"Kau tidak apa-apa?" Tanya Theo menatap seluruh 
tubuhku. Bahkan sampai memeriksa kearah punggungku. 
Ketakutan mewarnai suara Theo yang membuat aku malah 
tersenyum karenanya. 


Suara langkah kaki dari beberapa orang langsung 
mengalihkan pusat tatapku pada Theo. Beberapa orang itu 
telah mengepung Samuel, dan berhasil menangkapnya. Aku 
menatap detektif Pardew dengan anggukan kecil. 


"Apa kami terlambat?" Tanya detektif Pardew yang 
datang mendekat. 


Theo berjalan satu langkah lebih dekat pada detektif 
Pardew. "Tidak. Terimakasih karena tidak datang terlambat. 
Kalau sesuatu terjadi pada Andrea, aku tidak bisa 
membayangkan.." 
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Aku menggenggam tangan Theo. Menghentikan dia dari 
pikiran buruknya yang mengerikan. Tidak ada hal yang terjadi 
padaku jadi Theo bisa tenang. 


"Aku berjanji pada kalian kalau kasus ini akan kami 
tuntaskan. Kalian bisa istirahat sekarang, kami tidak akan 
mengganggu lagi. Selamat malam." Detektif Pardew pamit. 


Aku berdua dengan Theo di ruangan itu. Membuat kami 
saling menatap dan Theo hanya memeluk dan mencium 
tanganku. Terlihat sangat bersyukur karena aku baik-baik saja. 
Aku juga bersyukur karena Theo bersamaku. Aku tidak lagi 
sendiri. Tidak ada lagi rasa kesepian di hatiku. Semua karena 
hadirnya pria ini di hidupku. 
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Chapter bonus 


Aku tidak pernah menyangka kalau satu bulan setelah 
penanganan Samuel, semua hal yang terjadi berbeda. Karena 
rupanya, tidak hanya mimpi burukku yang menghilang tapi 
berangsur-angsur semuanya membaik. Tidak ada lagi rasa 
takut didalam kegelapan juga tidak ada lagi kematian random. 
Semuanya membuat aku semakin yakin kalau Samuel adalah 
pelaku sebenarnya. Walau sempat kuragukan dia pelakunya, 
tetap saja kini aku sadar kalau cara kenal konyol yang ingin aku 
buktikan adalah salah besar. Aku jelas tidak mengenal pria 
dingin yang ada di parkiran rumah sakit itu. Jadi saat Samuel 
melakukan hal yang sama dengannya dan kucoba buktikan 
kalau Samuel adalah orangnya. Aku malah menerka dengan 
cara yang salah. 


Kini aku bisa kuliah dengan tenang. Bertemu dengan 
Emma juga Liam yang ternyata satu kampus dengan kami. Pria 
pendiam seperti Liam cukup asyik diajak berteman. 


Lalu juga ada Theo. Pria keras kepala satu ini sering 
membuat aku memutar kepala karenanya, karena rupanya 
dua orang yang di satukan membutuhkan lebih banyak waktu 
untuk saling menyesuaikan. Tapi dalam tahap-tahap 
penyesuaian itu, aku cukup bahagia karena pria itu adalah 
Theo. Pria yang rela menghadang peluru untukku. 
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Kini kami sedang duduk di halaman belakang rumahnya 
yang mewah. Oh jangan tanya bagaimana aku tercengang 
melihat rumahnya, dia bilang tinggal sendiri. Jadi kupikir 
rumahnya akan sama sederhananya denganku tapi ternyata 
salah besar. Rumah itu sangat mewah dengan beberapa 
kamar yang tidak mungkin bisa aku hitung satu-satu. 


Tiga lantainya membuat aku merasa tidak masuk akal. 
Aku ingat satu percakapan kami dimalam pertama aku sampai 
di rumah ini. 


"Kau benar-benar anak orang kaya?" Bukan tanya penuh 
pujian. Tapi tanya penuh keheranan. 


Theo sendiri hanya tersenyum dan tangannya yang 
memelukku dari belakang tidak dilepaskannya. Walau aku 
coba bicara dengannya dengan menatap kearahnya, dia tetap 
tidak mengizinkan membuat malam itu kami seperti satu 
tubuh dengan dua jiwa. Theo menempel semalaman penuh 
padaku. Bahkan tidak di izinkannya aku kembali kekamar yang 
telah di siapkannya untukku. 


"Ayah dan ibuku meninggalkan cukup banyak harta tapi 
juga meninggalkan kesepian yang tidak berujung." Jawab 
Theo waktu itu. Membuat aku menggenggam tangannya 
dengan sedih. Aku tahu perasaan itu. Aku juga memilikinya. 
Rasa sepi yang entah dengan cara apa keramaian dibawa ke 
tempatku, aku tetap saja merasakan sepinya. Bukankah itu 
menyakitkan? 


Tapi kini tidak lagi. Theo sudah seperti keramaian yang 
menggantikan sepi itu. 


Danger Stalker - 174 


"Kini aku memilikimu. Jadi aku tidak peduli lagi dengan 
kesepian ini. Karena hadirmu akan mengenyahkan segala 
kesakitan yang aku rasakan." Erat Theo memelukku membuat 
aku tahu kalau Theo memang memiliki perasaan yang sama 
denganku. Kamu seolah tercipta untuk satu sama lain. 


"Apa kau tidak memiliki saudara?" Tanyaku lagi malam itu. 
Walau ia tidak pernah menyebutkan keluarga yang lain tapi 
aku percaya, selain ibu dan ayahnya, Theo masih memiliki 
yang lain. Entah bagaimana aku yakin akan hal itu 


"Aku memilikinya. Seorang kakak, dia tidak ada disini. 
Terakhir aku dengar dia sedang memperjuangkan keadilan 
untuk anak kecil. Entah dimana." Benar bukan? 


"Lalu dia tidak pernah mengunjungimu?" 


"Tidak pernah. Sama sekali. Bahkan saat kematian ibu dan 
ayah, dia tidak datang. Cukup menyedihkan tapi apa yang dia 
lakukan membuat aku sadar, kalau aku memang cukup sendiri 
didunia ini. Sampai kau datang." 


Aku tidak bisa tidak merasa kasihan padanya. Karena 
pada dasarnya walau dia memiliki semua hal ini, dia adalah 
pria yang tidak memiliki apapun. Aku masih memiliki paman 
yang bisa mendukung seluruh hidupku tapi Theo hadir 
sebatang kara. 


Kecelakaan itu lebih merugikan dia dari pada aku. Jadi apa 
haknya untuk mengklaim ia tidak pantas bersamaku hanya 
karena kecelakaan yang di sebabkan orangtuanya? Aku tidak 
habis pikir, lebih ingin jauh aku tanyakan tapi sampai sekarang 
aku tidak memiliki waktu untuk mengutarakannya. Atau lebih 
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tepatnya aku lebih tidak berani mengajukan pertanyaan itu. 
Entah kenapa. 


"Apa yang kau pikirkan?" 


Suara itu membuat aku menghentikan tanganku dari 
mengaduk susu yang hampir berbusa. Aku tidak tahu sudah 
berapa lama masuk dalam lamunanku dan menyebabkan susu 
didepanku seperti sekarang. 


Theo sendiri hanya menjentikkan jarinya ke kepalaku. Hal 
biasa yang sering ia lakukan sekarang. 


"Melamun lagi? Jangan sampai aku melihatmu melamun 
saat sedang belajar menyetir, karena kalau sampai kau 
melakukannya. Ucapkan selamat tinggal pada menyetir." 


Aku memeluk Theo. Meletakkan pipiku didadanya yang 
bidang. "Aku tahu." Sungutku. 


"Apalagi yang di lamunkan sekarang?" Tanya Theo yang 
membalas pelukanku dengan lebih erat. 


"Tidak ada. Itu pikiran random." 

"Baiklah. Kita harus ke kampus. Emma bilang dia 
menunggumu untuk latihan pembuatan novelmu. Apa kau 
serius ingin menulis?" 

"Hanya pekerjanya iseng. Aku sendiri tidak begitu yakin, 


tapi Emma ingin membantu. Setidaknya sampai aku lulus, aku 
ingin mencobanya." 
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Theo menatapku dengan senyuman. Tangannya 
mengacak rambutku. "Apapun yang kau lakukan, asal tidak 
meninggalkan aku. Aku tidak keberatan." 


Aku terkekeh geli. "Bukankah kau dulu yang selalu 
menolakku dan ingin meninggalkan aku." 


"Pembahasan ini lagi? Serius? Berapa kali harus 
kukatakan kalau aku sangat menyesal dan bersyukur karena 
aku tidak sempat melakukan kebodohan itu." Tampak 
kefrustasian didalam mata Theo. Aku tahu kalau Theo tidak 
suka masalah itu kembali di singgung tapi Theo tidak pernah 
tidak menanggapi apa yang aku katakan. Membuat aku 
kadangkala membuat Theo berada diantara dua gunung yang 
akan membuatnya tersesat. 


"Bagus karena aku membuatmu sadar." Pujiku pada 
diriku sendiri. 


Theo mengecup bibirku cepat membuat aku tertegun. 
Serangan tiba-tiba dari Theo selalu membuat aku tidak biasa 
seperti ini. Tapi tidak lama, karena setelahnya kami akan 
berpelukan sepanjang sisa perjalanan ke kampus. Dengan 
perasaan bahagia yang mengikutinya. 


Tamat 


BUKUMOKU 
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